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ABSTRAK 

Pesatnya perkembangan transportasi udara di dwtia, baik dilihat dari sudut 

semakin besamya jumlah perusahaan penerhangan maupun semakin banyaknya orang 

yang bepergian dengan menggunakan pesawal, mengakibatkan keberndaan bandar 

udara belakangan ini tidak hanya sebagai tempat naik dan turunnya penumpang 

pesawat yang datang dan pergi, telapi juga ternpal bertemu informal, tempat 

bcrbelanja, bahkan tempat rekreasi yang menjadi magnet bagi masyarakat umum 

Maka ta.k heran bisni.s makanan dan pe:rtokoan di bandar udara mengalami perubahao 

yang sangat drastis. Banyak bandar udara di koia-ko1a besar menjadi semaldn canggih 

dan mewah dengan diiengkapi pusat perbelanjaan yang lengkap yang dil..uenal doogan 

istilah air pori shopping_ Perubahan itu tidak terlepas kehidupan berbela11ia (shopping) 

yang sudah menjadi benluk kegiatan masyarakat sehari-hari, begitu juga dengan 

pembangunan pusat perbelanjaan yang sangat pesat di kota.-kota besar dunia yang 

seolah tak depal dihindari. Bahkan bukan saja bandar udara yang sudah berkerubang 

seperti pusat perbelanjaan. tetapi banyak bentuk bangunan umurn lainnya, yaitu 

sLasiun kereUl, museum, nunah sakit, sekolah, dan l"CCIliliteran 1. 

Waloupun banyak pendapat yang mengatakan bahwa airport shopping adalah 

temp at placeless yang mengorbankan sense of place, lelapi airport shopping berusaha 

membuat ruang transisi para pelaneong menjadi leblh baik untuk mendapatkan sence 

of comfOrt dan sense of security. Oleh karena itu itu periu adanya penelitian terhadap 

tala letak fasilitas pendukung, dalam hal ini komersiaJ, di tenninal bandar udara agar 

rancangannya ny~ aman, efeb.1if, efesien dan tidak mengganggu aliran 

penurnpang dan barang yang menjadi bagian penting dalam bandara 

1 Rem Koolhalls anti others, Harvard Design School Guide Project on the Cily, Massachusetts: 
T aschen, 200 1 
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Babl 

I'ENDAHULUAN 

"Not only is shopping melting into everything, 

but everything is melting into shopping . • .2 

1.1. Lafar Belakang 

Bisnis makonan dan pertokoan di bandar udara!bandara mengalami perubaban 

yang sangat dramatis. Banyak persepsi rnengatakan bahwa perbelanjaan di bandara 

selaiu menguntungkan karena adanya kesernpatan berbeianja bebas p~ak. Bahkan di 

banYak negara di berbagai belahan dunia, 

bandara meQjadi semakin mewah dengan 

di!engkapi pusat perbelanjaan yang 

lengknp. Semakin lama bandara berubah 

dari bandara yang hanya dilengkapi 

makanan dan beberapa pertokoan yang 

menunjang kegiatannya, seperti tur dan 

travel, penyewaan laxi dan sebagainya,. (sumOOt·: ;;;,;;»,;;;;;;fi;;.;;;;~} 

menjadi bandar udara yang menyediakan toko barang rnewah. restoran khusus hingga 

tempat kebugaran dan kolam renang. 

Seperti yang lcita ke!ahui berbelanja adalah kegiatan yang lak pemah ada 

babisnya. Tidak peduli kemanapun lcita pergi, dimanapun kita berada atau apapun 

yang kita lakukan, seseorang pasti akan ditawarkan sesuatu yang dapat digunakan 

alau diperlukan. Bukan hanya di pusat perbelanjaan orang dil.awarkan suatu barang 

ataupun jasa., tetapi semuanya sudah melebur menjarli daerah perbelanjaan apakah itu 

kompleks perumaban, perkantoran, rurnah sal:it, sekolall, stasiun, bandar udara, 

lapangan olahraga ataupun tempat umum lainnya 

Tak: dipungkiri sejak. awa1 kehidupan manusia tempat perbelanjaan menjadi 

bagian yang penting dalam kehidupan. Pusat perbe1anjaan merupakan konsentrasi dari 

pertokoan barang, jasa dan rekreasi yang dirancang untuk melayani wilayah di 

sekitamya. Belakangan ini pusat perbelanjaan yang sekarang biasa kita sebut mol 

(;<hopping rna/f) jauh lebih beragam dan kompleks dalam hal perencanaan dan 

pengelompokan ruang untuk berbagai macam fungsi serta kriteria lokasinya. Hal ini 

2 Szc 1'sung Leong, ... And Then There Was Shopping, dalam: Rem Koolhaas and others, Hai'WJrd 
Design School Guide to Shopping; Prqject on the City 2, Massachusetts: TaSGhen, 2001, haf.l29 
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sangat dipengaruhi oleh kecenderungan dan keinginan m.asyarakat yang sefalu 

berubah. Walaupun demikian dalam perkembangannya, mol memiliki sejarah yang 

cukup singkaL Lima puluh tahun yang lalu di Amerike mol hanya ada di beberapa 

titik di area pertokoan, totapi sekarang sudah mencapai lebih dati 40,000 mol yang 

menyebar di Arnerika3
• Keanekaragaman mol juga mengalami perkembangan yang 

pesat Sekarang kita bisa melihat bangunan mol yang san,gat besar, orang dapat 

menyebumya mega mol, pusat perbelanjaan multi fungsi yang lengkap dengan hotel 

dan apartemennya, mol festival, mol rekreasi, bahkan mol yang berlokasi di tepi laut 

Belakan,gan ini sebagai tempat bersosialisasi, tempat perbelanjaan berubah 

menjadi ruang yang berbeda untuk orang berinteraksi. Tempat itu tidak hanya sekedar 

tempat menjual dan membell barang, tetapi menjadi tempat orang saling bertemu, 

nongkrong. berekreasi atau bahkan menunjukkan kehadiran diri Hal itu sangat 

dipengaruhi oleh kehidupan rnasyarakat umurn yang sekarang ini berubah ke tingkat 

yang lebih tinggi yaitu kehidupan berbclanja at.au yang bJasa disebut konsurnerisme. 

yaitu kehidupan yang mana orang bidup dalam ruang-ruang komersJal dan dikeiitingi 

oleh benda-benda yang dibawa dari ruang-ruang komersial tersebut., baik di da1am 

maupun luar rumah. Bahkan kadang kala semua benda tersebut tumhuh menjadi 

ses:uatu yang penling dalam proses penciptaan identitas diri dan arti hidup seseorang 

atau yang biasa kita sebut gaya hidup. Adanya gaya hidup disadari atau tidal<, Ielah 

menuntut pusat perbelanjaan ag<U" mampu menangkap kecenderungan yang ada di 

lllllSyarakat dan meneljemahkannya ke dalam bentuk pelayanan yang diinginkan4. 

Jadi tidak mengberankan bahwa perbelanjaan (shopping) sudah menjadi bentuk 

kegiatan masyarakat sehari-hari yang tidak dapat dihindari. 

l'embengunan pusal perl>elanjaan yang sangat pesat di kota-kota besar dunia 

seolah tak dapat dihindari Bahkan bentuk-bentuk bangunan umum Jainnya, seperti 

bandar udara, stasiun kereta, museu.m., rumah sakit, sekolah, dan kemiliteran sudah 

berkemhang seperti pusat perbelanjaan5
. PadahaJ sebenamya bangunan-bangunan 

umum tersebut sudah pasli dikunjungi karena memiliki kegtmaan tersendiri bagi 

pengunjungnya Orang yang datang ke bangunan tersebut memang membutuhkan 

kegunaan yang ditawarkan a:tau dengan kata Jain orang-orang mempunyai tujuan 

yang pasti dan sama datang ke bangunan tersebut Misalnya orang yang datang ke 

3 http://www.icse.org, The Internalionnl Cmw:il afShoppingCemct", New York, 2000 
4 Amos Rapoport. Hrfficry and Precedent in Envinmmental.Design, 1990 
~ Rem Kooih:w.s and others, Hr:JrVard Design School Gtlidc PrqjccJ en Jhe City, Massachusetts: 
T aschen, 2001 
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stasiun kereta pasti sudah punya tujuan pasti ke sana, yaitu membeli tiket, bernngkat 

ke tempat tujuannya ataupun barn turun dari kereta Sering kita dengar kata-kata 

bahwa dlmana ada sekumpulan orang di sana ada nang yang maksudoya bahwa 

adanya sekelompok orang adalah tar¢ market yang dapat menghasHkan uang. Maka 

tak heran tumbuh riteJ-ritel dalam suatu bangunan urnum karena orang-orang yang 

berada di dalamnya adalah target market yang sudah pasti, sehinggalarnbat laun ritel­

ritel tersebut dapat berkembang seperti pusat perbelanjaan. Contohnya bandara 

SoekamoRHat1a dari sepanjang koridor luar terminal l ataupun 2, kita sudah dapal 

melihat rentetan pertokoan dan tempat makan yang mcnyerupa! shopping pedestrian, 

belum lag! dl bagian dalarn terdapat beberapa toke duty free yang diperuntokkan bagi 

penumpang yang menunggu pesawat 

dl dalarn bandara Bahkan pada tahun 

2001 sebuah artikel yang berjudul 

"Consumer Cities" yang ditulis oleh 

Edward Glaeser mengafllklm bahwa 

sejak keta-kota tidak lagi menjadi 

pusat industri, peranan utamanya 

berubah rneJ'Jjadl shopping dan 

entertainment yang menyatukan turis 

dan lokal. Berdasarkan pemyataan 

tersebut, beberapa dari kotaRkota penling di abad 21 ternyata bukan kota sama sekali, 

rnelainkan bandara6
• 

1.2- Permasalaban 

Pesatnya perkembangan transportasi di dunia baik dilihat dari sudut semakin 

besarnya jumlah perusahaan penerbangan rnaupun semakin banyaknya orang yang 

bepergian dengan menggunakan pesawat (tabel I-1), mengakibatkan keberadaan 

bandarn belakangan ini tidak luwya sebagai tempat nalk dan turunnya penumpang 

pesawat yang datang dan pergi, tetapi juga tempat bertemu informal, tempat 

berbelanja, bahkan tempat rekreasi yang menjadi magnet bagi masyarakat umum. 

0 Scbuah pcmyataan Edv.urd Glaeser, Consumer Cities, lhc I-Iruvard Economist, 200ldalmn John 
Leland, !deus & Trends: Uncheclred Baggage: Om· Airpurls, Ourselves, The New York Times, 2004 
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Peringkat Bandar Udura Lokasi 
Kode Jumlah 

Perubahan 
(lATA) Penumpang 

l London Heathrow London, Brilania Raya LHR 61,348.,340 +{}_6% 

2. 
Intemasionnl Charles de Paris, Pcnmcis CDG 51,&88,936 -+<'.2% 
Gaulle 

3. Amsterdam Schiphoi Amstcrdm:n,Bclanda AMS 45.940,939 +4A% 

4. Intenwsiona! Frankfurt Frankfurt, Jermnn FRA 45,697,176 +L9% 

5. lntcmasia:w.l Hmtg Kong Hong Kong. C:ina HKG 43,274,765 +8.7% 

6. !ntcrnDsionnl Narita 
Nmitn, Tokyn Rayn, NRT +25.3% 
Jcpang 

7. Singepo~-c Changi Chnngi, Singapurn SIN 33,368,099 +8.6o/o 

8. London GOOA<ick West Sussex, Britwtin 
LGW 30,016,837 +4,4% 

R•ya 

9. SUVIU'DJlbhumi Samut Prakan, Thailand BKK 29,587,773 + 10.3% 

10. Tntemasional Dubai Dubui, Uni Emirat Arab DXB 27,925,522 +16.7% 

II. Intemasional Seoullncbeon lnchcon, Korea Sclatan ICN 27,661,598 +8.1% 
-··· 

12. 
lntemusional Madrid 

Barajas, Madrid, Spanyol MAD 24,8.28,627 +10.6% 
Barajus 

13. Intemaskmal Kuala Lumpur Kuala Lump-ur, Malny:~in KUL 24,129,74& -+4.0% 

14. Intemo.sionul Munich Munich, Jerman MUC 21)90,900 +9,6% 

l . bul Alaturk Istanbul, Turki 1ST 21,265,974 +10% 

16. London Slru:l:stcd Essex, Brifania Raya STN 20,972.291 +8.4% 

17. Intemaslonnl Taiwan Taoyuan. Tal\Wn TPE 20,285,388 +5.6% 
Taoyuan 

18. Dublin Dublin, Irlandia DUB 20.271,485 +14.6% 

19. 
lnterru~sioml John R 

New York City, AS JFK 19,606,95& +4.4% 
Kennedy 

2Jl Copenhagen Copenhagen. Denmark CPH 1&,898,625 +3.9% 
. .... ,... 

Tabell-1. Da.!Uit 20 bandttr udm:u tcrsibuk di dlmla menurut lalu lintas penumpang mtemastCil'l.Ul 
statistikprcliminari 2006. Januarihingga Desembcr 2006 (stmlxrr:http:/fld.wikipediu.org) 

Coba anda bayangan bagaimana kehidupan bandara jika tidak ada area 

komersial? Tidak ada deretan restoran? Toko buk-u? Toko souvenir? Coffee shop? 

Pasti jawabannya adalah sepi. Jadi apa yang akan saya lal:ukan di terminal sambil 

menunggu'! Tentu semua akan jadi membosankan. Di terminal bandara sebelum ada 

derelan pertokoan, penumpang, pengantar ataupun penjemput hanya menunggu area 

tunggu, tetapi setelah semakin banyak disediakan tempat untuk area 

pertokoanlkornersiai mereka bisa menghabiskan waktunya untuk melihat~lihat, 

berbelanja bagi penumpang yang tidak sernpa! membeli olah·oleh ataupun hanya 

sek:edar makan ringan dan minum sambil ngobrol, sehingga suasana menjadi lebih 

hidup. Mungkin bagi pembaca yang pernah menonton film "The Terminal" 

diperankan oleh Tom Hanks yang terjebak dalam Bandaralnlemasional J.F.Kennedy 
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selama sembilan bulan masih ingat bagaimana band.ara menjadi dunia sendiri. 

menjadi tempat dimana orang bisa mendapatkan makanan untuk tetap hidup, tempat 

perdagangan, hiburan, infonnasi, bahkan menciptakan emosi romantis dan ketakutan. 

Dengan bertambahnya fasilitas komersial maupun non-komersial, meningkatnya 

keamanan dan semakin panjangnya waktu yang dihabiskan dalam bandara 

menjadikan terminal tidak hanya sekadar tempat keberllllgkatan, kedatangan, 

kehilangan barang yang dilowali begitu saja. 

Dilihat dari sejarahnya, bandara bukan merupukan tempal favorit siapapun, 

di 

tetapi belakangan ini rancangan 

bandara semakin baik babkan 

menjadi !empat yang ingin dilihat 

orang, Saya ambil contoh bandara 

Changj di Singapura, banyak orang 

tabu bahwa bandara tersebut sela1u 

memberikan kesan tersendiri bua1 

yang pertama ka1i melihatnya 
Bandara Changi, Singapuru (smnbcr: 

hLtp://v.ww.an5wcrs.comltopicts1ngapore-changi·airpart) bahkan negara Singapura sendiri 

berani menyebutkan Cbangi adalab bandara terbaik di seluruh dunia, walaupun 

temyata pada tahun 2007 Changi tidak menempati posisi pertama lagi dalam urutan 

sepuluh bandara terbaik Masih ingatka.h rancangan bandara duJu? Berwarna suram. 

langjt-langjt rendah, karpet kumuh. tempat duduk plastik, tempa! abu rokok dimana­

mana, dan sebagainya. Ba.ndara terhhat dan lebih terasa seperti Kantor-kantor kecH 

yang suram dan benar-benar fungsiona1. Mungkin bagi orang Indonesia gambaran 

seperti itu masih dapat kita jumpai, tetapi di negara-negara maju bayangan bandara 

sudah tidak seperti itu lagi, Sekarang bandara mengalami perubaban yang pesat 

dengan penambahan fasilitas komersial penduktmg yang lebih banyak dan lengkap 

seperti restoran, toko~toko unik dan khusus, bank, atm, bahkan kolam renang, hotel, 

tempat fitnes dan klinik. Bahkan di Amerika kini bandara mereka sebut sebagai pusat 

kota baru bagi business traveler, sama halnya dengan shopping mall yang menurut 

mereka telab menjadi pusa! kola baru di daerah perkotaan karena kelengkapan 

fasilitasnya 

Cepatnya pelayanan perusahaan penerbangan mempengaruhi kebutuhan 

penumpaag akan fasilitas pendukung untuk mengisi waktunya sebelum berllllgkat. 

Perusahaan penerbangan terus meningkatkan kinerja mereka agar semua. jadwal 
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penerbangan dapat berjalan lancar dan tepat waktu. Mereka mempercepat waktu 

pen urn pang untuk check-in, meminta penumpang datang jauh lebih awal untuk check­

in, mengurangi prioritas boarding pesawat, membatasi jumlah barang bawaan dalam 

pesawat, dan sebagainya Hal-bal tersebut dilakukan untuk mempereepat 

peJayanannya agar terhindar dari penundaan penerbangan. Bagaimanapun juga ada 

bal-bal yang tidal< dapat dihindori oleh perusahaan penebangan, yaitu cuaca brnuk dan 

penuhnya lalu lintas udara yang berpengaruh le!badap penundaan penerbangan Jl!di 

selama kegiatan menunggu penumpang apa yang harus meroka lakukan? Tentunya 

fa.silitas pendukung sangai dibutuhkan di area keberangkatan (departure hal[) ataupllll 

kl!datangan (arrival half) di bandara Fasilitas pendukung itu bisa berupa pelayanan 

umum dan pelayanan komersial. 

Dari uraian latar belakang dan permasalahan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa permasalahan ut.ama yang ada adalah pusat perbelanjaan sudah menjadi hagian 

dori kehidupan sebuah bandara sehiugga perlu penelitian terhl!dap tala letak fasilitas 

pendukung, dalam hal ini komersial~ di tenninal bandar udara agar rancangannya 

nyaman, arnan, efektif dan tidal< mengganggu aliran penumpang dan barang yang 

menjaili bagian pentiug dalam bandara 

1.3. Pernmyaan 

Pertanyaan-pertanyaan sekitar hubungan antara perbebmjnan dengan kegiatan 

penumpang pesawat atau pengguna bandara di terminal bandara dalarn kehidupan 

masyarakat modem akan dibahas da1am tesis ini Demildan pula dengan peranan 

perbelanjaan sebagai kegiatan dalam kehidupan masyarakat sebagai makhluk sosial 

yang membutuhkan orang lain, yang berpengaruh pada kebutuhan masyarakat akan 

ruang wnum sebagai tempat bersosialisasi. Untuk pendekatan masalah ini pertanyaan 

yang muncull!dalah: 

Bagaimanakah sebaiknya letak area komersial dafam bangunan 

terminal bandara? 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

PenelJtian ini bertujuan untuk memahami kegiatan dan sirkulasJ pengguna 

bandara terutama penumpang serta hubungannya dengan efesiensi letak dan jenis 

pertokoan yang tepat di tenninal bandara, yang terintegerasi dengan dengan 

penyesuaian kebutuban penumpang terhadap kebidupan berbelanja dan kebutuhan 
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ruang umum. Penelitian ini juga untuk meliba1 apakeh gejala perbelanjaan mampu 

menghidupkan SUllSana di bandara, Penetitian ini diharapkan bennanfaat bagi: 

I) bldang akademis. PeneHtian ini menjadi sumbangan kujian teori arsiteklur tentang 

airport shopping yang berhubungan dengan kegiatan penumpang dalam 

kehidupannya berbelanja di bandara, sehingga diharapkan penelitian ini dapat. 

diterusk.an dengan pengkajian yang lebih mendalam di masa datang dengan 

melihat beragarnnya dan begitu pesatnya perkembangan airport shopping; 

2) praktisL Penelitian ini menjadi masukan dan bahan pertimbangan dalam upaya 

perencanaan dan perancangan airport shopping; dan 

3) pengambil kebijal<an pengelolrum bandar udara Dengan penelitian ini mereka 

dapat melihat gejala perkembangan airport shopping di duoia yang bermanfaat 

bagi pengembangan bandara dalam pengaturan tata letak perbelanjaannya 

L5. Lingkup dan Batasan Pembabasan 

Penelitian ini melinglmpi selurub kegiatan pengguna bandara (penumpang, 

pengunjung, pekerja) dan kebidupan yang terjadi dalam terminal bandara -terutama 

bandara hub distribu.si- baik bandara domestik maupun intemasiQJtal yang 

berpengaruh terhadap teljadinya airport shopping dcngan semua unsur-unsur 

perbelanjaan, sehingga dihasilkan suatu pola sirkulasi yaug dapat digunakan sebagai 

acuan untuk mengatur tata letak area komersial dl bandara 

Dalam penelitian saya memb$.Si dan menekankan pada kegialan penumpang 

yang sangot berkaitan dengan kegiatan perbebmjaan di bandara Penelitian ini 

mengupas kegiatan semua jenis penumpang dalam terminal bandara-sebagai urat nadi 

kehidupan bandara- karena peningkatan jumlah penumpang yang mempengaruhi 

perencanaan dan perkembangan sebuah terminal bandara, dimulai dari selibanya di 

terminal hingga al<an beraugkat atau sebaliknya dengan segala kejadian yang timbul 

karenanya. 

Saya memilih studi kasus bandara-bandara yang dirasa cukup mewakHi. 

Bandara di Indonesia yaitu Soekarno-Hatta di Jakarta, Ngurah Rai di Bali adalah tipe 

perancangan bandara lama karena sudah berusia lebih dari 15 tahun, Juanda di 

Surabaya karena barn selesai dibangun tahun 2006 dan Kualanamu di Deli Serdang 

adalah Lipe bandara yang barn akan dibangun di masa mendatang. Sedangkan 

pemiliban kasus di luar oegeri yang mewakili, yaitu Hongkong di Chek Lap Kok, 
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Cilangi di Singapura, don lnchoon di Seoul sebagi tiga terminal terbaik tllhun 2007 

versi Skytrak 

1.6. Metodc Penelitian 

Penelitian ini merupakan metode penelitian multiple case studies research dan 

comparative analysis. 

Metode multiple case studies research: 

Saya mengambil beberapa kasus renninal bandara di Indonesia dan luar negeri 

untuk dil"Upas seluruh kegiatan dan sirkulasi penumpangnya. Di Indonesia saya 

rnengarnbil terminal bandara Soekarno-Hatta di Jakarta, Ngurab Rai di Bali, dan 

Juanda di Surebaya sebagai studi kasus karnna ketiga ini merupakan bandara hub 

distribusl dan mempunyai angka penerbangan domestik dan intemasional yang 

tinggi dibandingkan dengan terminal yang lainnya. Saya juga mengambil kasus 

rancangan barn bandara Kualanarnu yang belwn dibangun untuk akan 

menggantikan bandara Polonia Sedangkan di luar negeri, saya mengambil 

bandara intemasional Changi, Singapura,. Hongkon,g, Check Lap Kok dan 

Incheon, Korea. Saya mengambil ketiga bandara ini karena ketiganya termasuk 

daJam bandara terbaik pada tahun ini versi Skj1rax sebuah konsultan yang 

berbasis di Inggris. Dati ketujuh kasus ini saya akan mendapatkan masing~masing 

basil anaJisis kegiatan, sirkulasi dan organisasi ruang dan seluruh unsur yang 

terkait. 

Metode comparative analysis: 

Dari basil masing-masiag studi kasus, saya membandingkan studi kasus terminal 

bandara di Indonesia dengan studi kasus t.enninal bandara dl JndQnesia la.innya, 

begitu pula dengan yang di 1uar negeri. Dari hasiJ analisis perband:ingan tersebut, 

lalu saya membandingkan antara hasil anaJisis terminal bandara di Indonesia dan 

di luar negeri. Dari hasH analisis tersebut dibahas dengan teori yang ada kemudian 

didapatkan kesimpulannya untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Untuk melakukan itu dalam penelitian ini, saya menggunakan pendekatan 

studi literatur dan studi lapangan. Studi literatur didapat dari buku. mtljalah. internet 

dan tulisan lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan. Studi literatur merupakan 

tambahan sUlllber daJarn pengembangan studi mengenai bandar udara dan pusai 

perbelanjaan Tesis ini mengambil beberapa teori dari berbagai disiplin ilmu seperti 

sejarah, psikologi. urban planning dan teori arsitektur. Sedangkan studi lapangan 
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yaitu melihal fenomena yang terjadi dan mengamati secara langsung kasus yang 

diteliti di lapangan untuk memperk1mt dugaan. 

I. 7. Urntan Penulisan 

Penulisan penelitian ini terbagi dalam lima bab dengan uraiannya sebagai 

berikut; bab: 

l. merupakan bab pendabuluan yang berisi latar bclakang, identiOl:asi masalab, 

pertanyaan, tujuan, metodologi, dan urutan penulisan. 

II. merupakan kajian literatur yang menguraikan secara singkat apakah ilu bandara 

dan terminalnya, bagaimana hubungan pengguna bandara dengan perbelanjaan, 

mengapa dan bagaimana orang berbelanja, sejarah dan perkembangan pusat 

perbelanja.an sebagai dasar pembahasan pertanyaan. 

HI. merupakan hasH pengamatan IHeratur dan studi kasus pusa.t perbeJanjaan di 

bandara-bandara di Indonesia dan luar negeri serta analisisnya 

IV. pembahasan basil analisis kasus di Indonesia dan luar negeri yang dirangkum 

dalam penerapan pusat perbelanjaan di terminal bandara. 

V. berisi kesimpulan dari basil pembahasan literatur, data temuan, analisis, dan 

pembabasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya 

1.8. Kerangka Berpikir 

P<'l'N p.;w;litiw. tc!:hmbp b!&l~ f~iliW pemiuk.U11t. Jab:m &;,llni ~ul, di l1::nniml 
l>ttt<At ll>l.:m:! ~~ ~nny:1 np~Nn, am.tn, -:fdtlir .L.a tkb.k m~:ngs;:.ngp.o: ;llir.m 

pcnnmp.tnJ dan lwm>g Y-8 mcnjadi bAgi:m pcon!ina .bl.lm hlnd:ua. 

Sludi !l:liiUi 

(mul!!ple caS~~ sfiiJI'e<: 

ft!!:tm'(;hi_"~:."::'!""'"'" 
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H.l.Airpon 

Sab ll 

AIRPORT SHOPPING 

Secara umum airport atau yang da1am bahasa Indonesia bandar udara yang 

kemudian disingkat menjadi bandara dapat diartikan sebagai stasiun pusat atau stasiun 

penghubung yang mengnmbil tempat di darat atau di air, dimana pesawat udara yang 

mendarai dapat diiampung lregiatannya, khususnya pengaturnn penumpang dan 

barang7
, Pengangkutan udara dengan pesawat terbang menjadi faktor utama 

penghubung jarak jauh. Dengan muncuinya traru;portasi udara, maka tujuan-tujuan 

baru dalam hal perdagangan, rekreasi dan hubungan so sial jarak jauh dapat dijanglreu 

dengan lehih mudah dan cepat. 

Meti.hat sekilas sejaralmya$, pengangkutan udara pertama dilaksanakan di 

Jennan pada tahun 1910 o1eh kapal·kapal terbang besar milik Zeppelin Company. 

Sebehun Perang Dwtia IT rnerekamengangkut 35,000 1ebih penumpang dari Berlin ke 

Lake Constance. Pada lahun 1914 dila!.:ukan percobaan pertama untuk 

mengoperasikan pelayanan penumpang secara reguler dengan menggunakan sebuah 

Flying Boat Beoisl di bawah perusahaan penerbangan Tampa St Petersburg yang 

menerbangkan penumpang melintasi leluk Tampa Pesawat yang digunak:an adalah 

prototype pengkombinastan pesawat terbang dengan terminal meialui kenda.raan air, 

mnksudnya pendaraum don keberangkatan dilakokan di atas air. Keuntungannya 

adalah tidak ada keluhan kebisingan dao tidak membutubkan !3Jldasan mahal, tetapi 

kekuranganoya adalah pesawat yang hokan tipe tersebut tidak dapat mendarnt Pada 

tuhan 1930-1940, pesawat-pesawat tetbang rnasih berukurnn lreci1 dan jumluhoya 

sadikit. Lokasi bendara dipilih agak jauh dari batas kola karena harga Janah murah, 

tidak ada bangunan yang mengganggu dan tidak ada keluhan kebisingan. Pada lahun 

1930-an mu1ailah perkembaogao bandara terutama di Eropa yang dilayani oleh 

pesawat DC 2, DC 3, DC 8, dan DC 9. Kernudian berkembang terus sesuai kemajuan 

teknologi. Tahun 1950 pesawat terbang rnulai menggunakan mesin Piston, tahun 1960 

pesawat terbang menggw1akan mesin jet, dan tahun l970 pesawat terbang memasuki 

masa supersonic. Hingga pada tahun 1973 sampai pada puncak teknologi dengan 

7 Anthony Akbar, Airport PalcmiQ Medan, Skripsi Saljana Teknik Arsitclrtur, Univl.'l'Siln.s 
Indonesia:,1982, hnl 7 
8 Kittl:!nn scju.ruh dikutip dnri Anthony Akbar, Airport Polonia Medon, Skripsl Srujona Tcknik 
Arsitektur, Universitas Indonesia, 1982, hal 2~4 
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dibangunnya terminal udara modem di Dallas Fort Worth USA dengan sislem operasi 

pesawat menggunakan komputer dan merambah ke seluruh dunia hingga kini semahln 

canggih dan canggih, 

Dalam tesis ini, saya tidak membabas rnengenai bandara secara mendetil 

karena da1am tesis inl saya hanya membahas bagian komersial dalam gedung terminal 

bandnra. Agar tidak membingungkan beril-ut skerna bagian-bagian dari sistem bandar 

udara yang besar: 

""''" """"' b.#MIM udar~ 
I .,.,._ ) ..,Jol_ 

' ...... J -- srmm~ 

"~""" ~ngin f1411:!\.._ 
- ---~ --

/ 
'-"!.'!""" - ~ 

i u.-.. 
....,.,_ 

""""" """""• , ke.IWir 

~ ""'- / Si:tr.tn (r '"au- ~ hu/,Jung 

Aleaplntu -I-
/gglllkp<tM 

f----- -----
--"'~;¥:-' 

I 
'i ...... ·:~;~"/~~~-!,~ 't 

/• '" ~ J \"'.:,.. 'TM'Ip..r pvklr ,./ \ 
~ ./' & liTkU/Ial ..._ I 

1 I kendlilalm ' I 
\ 4 ' 
\~~ :=-:;t-JIUDffllr J~/ ~ Aruf~mt 

... IUk dlmtt k6/lan• ttJrbang 

--- AruoJW!Wtn 

Skema II-2. Bagiun·bagian dari sistcm bandar udara yeng besar 
(sumber: Homnjcfl;.l'cren~ dan 

flenmcangun Bandar Udara I, haU47) 

Dari skema tersebut dapat 

kita lihat bahwa sebuah 

bandara terbagi dari dua 

bagian utama, yaitu sisi 

udara (land air) dan SJSl 

daral (land side), Gedung 

tenninal adalah bagian dari 

suaru slstem bandara yang 

bcrada di sisi darat yang 

menjadi perant.ara di antara 

kedua bagian itu. Bagian 

terminal inilah yang 

menjadi bahan penelitian 

dalam pcnulisan lesis saya 

karena di terminal sebagian 

besar kegiatan pengguna 

bandara, yaitu penumpang., 

pengunJung dan pekerja 

dilakukan, Unluk i!u 

sebagian besar pembahasan 

dalam tesis ini mengupas sega1a sesuatu yang berhubungan penumpang karena 

peningkatan jumlah penumpang akan mempengaruhi perencanaan dan perkembangan 

sebuab terminal bandara. 

Dalam pembangunan terminal bandara ada beberapa fakior utama perencanaan 

yang penting, yaitu: sistem operasi penerbangan. sistem lantai bangunan, sistem 

pemindahan penumpang. dan sistem pengambilan barang. SJstem-sistem ini sangat 

dipengaruhi oleh banyaknya perkiraan jumlah penumpang yang akan menggunakan 
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bandara tersebut Berdasarkan tingkat arus lalu lintas penumpang, ada tiga tipe utama 

bandara9
, yaitu: 

1. Bandara international yang melayani lebih dari 20 juta penumpang setahun 

2. Bandara nasional yang melayani 2-20 juta penumpang setahun 

3. Bandara regional yang melayani 2 juta penumpang setahun 

Klasifikasi tersebut hanya berupa acuan secara umum saja karena kadangkala ada 

bandara nasional yang mempunyai tingkat pergerakan penumpang yang tinggi, 

sehingga dapat mencapai jumlah penumpang seperti di bandara intemasional. 

Contohnya bandara Stuttgart di Jerman, sebenamya bandara tersebut hanya bandara 

na.sional, tetapi karena bandara tersebut dapat melayani mencapai 20 juta penumpang 

dalam setahun maka bandara tersebut dapat dikatakan sebagai bandara intemasional. 

Acuan itu juga tidak dapat digunakan untuk di Indonesia karena total jumlah lalu 

Iintas penumpang di Indonesia yang hanya 30 juta penumpang (tabel 11-3). 

: ; Kargo · Pergerakan · 
Tahun · Penumpang· __ (ton) _ Pesawat 

2001 11,818,047 '281,765 123,540 
' 

2002 14,830,994 306,252 144,765 

2003 19,702,902 310,131 186,695 
---------- ---------------

2004 26,083,267 322,582 233,501 

2005 27,947,482 336,113 241,846 
--------· ·-------

2006 30,863,806 384,050 250,303 
Tabel II-3. Stuli:;tik lttlu linltls pl.'11Wilp!lllg cli lncloncsiu 

(sumber: Airports Councillntem(Jtional) 

Selainjumlah penumpang, faktor lain yang dapat membedakan tipe bandara, yaitu: 

1. Pemisahan antara pergerakan domestik, nasional dan intemasional 

Pernisahan ini untuk memudahkan aliran penumpang dan kemudahan 

keamanan. Contohnya bandara Soekamo-Hatta yang mem.isahkan gedung 

terminal untuk penerbangan intemasional dan dalam negeri. 

2. Peranan bandara sebagai pusat intemasional untuk aviasi atau hub distribusi 

Jika bandara itu berfungsi sebagai hub distribusi, maka sudah dapat dipastikan 

bahwa jumlah lalu lintas penumpangnya sangat tinggi. Misalnya bandara 

Amsterdam Schiphol yang menjadi pusat transit dalam penerbangan di Eropa 

9 Brian F..dWllfds, The Modem Airport Terminal: New Approaches to Airport Arr:hiler:Lure, London: 
Spoon Press, cclakan kcdua, 2005, hol.41 
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Menurut data yang didapal (lihat tabel 1-1), pada Januari hingga Desember 

2006 jumlab lalu lintas penumpangnya hampir mencapai 46 juta penumpang. 

3, Skala fasilitas non-bandara, seperti moda traspmtasi lain,. hotel, bisnis dan 

convention center. 

Fasilitas non-bandara menjadi salah satu penilaian dalam perrulihan bandara 

terbaik di seluruh dunia. maka tak heran banyak negara berlomba-lomba 

melengkapi bandera dengan hotel-hotel berbintang, kolarn renang seperti di 

bandara Changi Singapura atau tern pat kebugaran seperti dl bandara Dubai. 

Dcngan menggabungkan faktor-faktor tersebut, sernakin besamya sebuah bandara dan 

semakin banyalmya jumlab penumpang maka semakin banyak pulajenis fasilitas ll()n­

bandara yang dibutuhkan. 

ll.l.l. Alinm Penumpang dan Barang 

Gedung terminal yang menjadi perantara sisi darat dan udara adalah tempat 

penwnpang dan barang akan dipindahk:an dari sisi darat ke udara Di dalam gedung 

terminal ini hampir semua kegiatan, proses dan sistem dalam bandara dilakuka.n. baik 

oleh pengunjlmg, penumpang, pekerja, rnaupun barang. Di tempat ini pula 

penumpang yang akan berangkat harus melalui serangka.ian prosedur dari pintu masuk 

sampai ke titik terakhir sebelum masuk: pesawal, yailu gate lowtge dan begitu 

sebaliknya untuk penumpang yang datang. 

Dalam sebuah gedung terminal bandara sirk:ulasi penumpang, pengunjung, dan 

barang adalab hal ulama yang harus diperhatikan agar semuanya dapat beljalan 

sederlnma, tertib, cepat daJam prosesnya,. sehingga tidak menyulitkan penumpang dan 

memberikan kenikmatan.. Terdapat enam area keberangkatan dan empat area 

kedatangan yang harus dilalui penumpang10
• Area kaberangkatan tersabut adalab· 

l. entrance concourse /area pintu masuk keberangkatan 

2. che'*'-in/pencatatan tikat 

3. shops/pertokoan 

4. passport controllpemeriksaan passport 

5. departure lounge and shop.liruang tunggu kebernngkatan yang dilengkapi 

dengan tokn-toko 

6. gatelpJntu menuju pesawat 

10 Britul Edward. Tiw Modem Termiru.!l, New Aprroaches to Airport Architecture, Lend®.: Spoon 
Press, eetaka:n ke-2, 2005 
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Sedangkan untuk kedatangan: 

L gatelpintu kedatangan 

2. baggage claimlpengambilan barang bawaan 

3. customs and immigrationlpemeriksaan barang 

4, exit ha/1/pintu keluar 

Agar pengaturannya cepal maka dilakukan pemisahan antara lalu lintas penumpang. 

barang dan pengunjung, Pedoman yang dijadikan pegangan adalah": 

L jarak yang sesingkat mungkin 

2. arah tujuan yang jeias 

Pedoman ini untuk memudahkan sirk-ulasi yang terjadi di bandara karena kelancarnn 

dan ketepatan waktu adalah hal yang penting untuk kelangsungan sebuah bandara 

Karena jarak yang sangat jauh dan tanda-tanda yang tidak jelas kadang dapat 

menciptakan penumpang frustasi yang menyebabkan ketidaklancaran sirkulasi dalam 

terminal bandara 

Penumpang domestik. alaupun inlemasional dapat dipisahkan atas tiga kategori 

yang dengan keg:iatan masing-masing sebagai beri~2: 

1. penumpang yang akan berangkat memasuki terminal dengan menggunakan 

kendaraan umum dan selanju1nya mengikuli kegiatan ulama di terminal 

sebagai berikut: 

~ penumpang menyerahan karcis di bagian pemeriksaan sekaligus petugas 

mencatalkan karci.snya (check-in counter) 

~ pencatatan karcis dan tanda m1tuk bagasinya (chec,*~in counter) 

~ pernindahan bagasi ke bagian bongkar muat (barang dari check-in counter 

ke luggage carouse[) 

~ pemeriksaan l..-eamanan (security check) 

..-? pemeriksaan paspor untuk penerbangan intemasional (immigration) 

-'} pemeriksaan karcis di pintu selasar penghubung di ruang tunggu (ticket 

kontroi di pintu boarding hall) 

-7 penumpang menunggu di ruang tunggu yang ada (gate lounge) 

-'} rnasuk ke pesawat (board aircraft) 

11 Anthony Akbar, Airport Poiunia Medan, Skripsi SarjlliW Tclmik Arsitektur, Universitas Indonesia, 
1982,hali5 
12 Ernst Neufert ditetjemnhkan oleh Sjamsu Ami-iL Data Arsitekjilid 2,lakmta; Penerbit Erf:mgga, 
cetakan ko-4, 1993, hal36 
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2. Penwnpang pindahan/transfer dan 3. penumpang yang datang dari pesawat 

akan memasuki terminal dengan kegiatan utamanya sebagai beril.."Ut: 

~ pemunggahan isi pesawat (a"iva/ gate) 

7 pengawasan dan pemeriksaan imigrasi untuk internasinal 

~ pengawasan dan pemeriksaan bea cukai untuk intemasional (immigration) 

7 pengambilan bagasi (baggage claim) 

7 transportasi darat 

Penurnpang pindahan/lransfer dari satu pesawat ke pesawat lllinnya; dari 

perusahaan penerbangan yang satu ke yang Jainnya atau berganti pesawai 

dalam perusahaan penerbangan yang sama bagasinya diurus o1eb perusahaan 

yang bersangi."Utan, lrecuali untuk penumpang yang pindah dari penerbangan 

intemasional ke penerbangan dalam negcri bagasinya harus diambil sendiri 

kemudian melakukan pemeriksaan imigrasl dan bea cukai. 

Penumpang yang singgah biasanya jarang bertemu dengan para pengunjung 

bandara yang disinggahi. Penumpang yang pesawatnya singgab di suatu 

bandara untuk: penerbangan dalam negeri biasanya jarang turon. terkecuati 

untuk hal-hal yang khusus, seperti keperluan alau panggilan khusus yang 

darurat 

Berikut lni contoh skema aliran kegiatan sirkulasi penumpang, barang dan barang 

kiriman di sebuah bandara udara menurut prosedur yang ber1aku di Amerika Serikat; 
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I 

I 

I landosan paculparkir I 
t 

posisi pintu pcsawatlbaardaircrafl ---··~· pen~anp;kutan baranp; I 
T 

--------, & 
' ' 

baJ!;ian pemuatanlboard aircraft I I ; pcmualan bagasi I ' : 
T ' 

I pcmcriksoan p<:numpan~ I I \cnninal bamni 
T ' 

I '· lunggu kcbcrangkatanl.~:nte lmmi{e I I penyerahan baranp; 

T " 
I pemeriksHHn karcislricket kontro/ I pintu masuk 

+I koridor penp;hubunWboardillf( hall pemindahan 

t pcnumpang 

pemerikslUln kcamananlsecluity check I I pemindahan baAOsi 
T ' ' 

pcnyerahan karcis da11 bagasilcheck-in hall I -- ~----~ ~-; sortir bap;asi 
' "!' ' 
' ' I ' lobby umumldeparfure hall ' 
' 

p ' 
' 
' _, 

pclataran keberanp;katanldeparmre concourse purkir (scbcntar) 

I 

---
i~ ·~ r ~--------- .L •• -. 

pintu masuk bandara 

Jalur bis fo -+-: 
' ' ' ' 
' ' ------------------------' ' 

' ' 
' 
' I parkir (lama} ' 

' ------------------------~ 

------------· 
AI iran pcnumpang 

AI iran hugasi 

Aliran barang kiriman 

I 

I 

I 

Skema II-4a. Aliran kebcrangkatan (swnbcr: Ncufcrt, Data Arsitek) 
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I landosan pacu/parkir I 
~ I I posisi pintu pcsawatlboardaircra_ft f- - ---~ pt:munJ.:(Aahan barang I landPSan 

~ 
---------, 

I ' ' 
pcnumpang 

H baginn pcmualanlhoardoircraft [ I p~munggahan bagasi I ! singgah 
' 

ke11.manan koridor pen):lhubunAfboardillf{ hall I I li:Crobak bamnR: I 
~ 

~ I 11erobak pengangJ..:ut [ 

Pengambilan bagasi/ • baggage claim 

pintu kcluar 

Bangunan Pcngambilon bagasilbaggllge ~ ___________ .J 

terminal claim ' ' ' ' 
' ' 

Pcmerilcsaan imigrasi, ' ' ' -----------~ kcschatan, bca cukai & 
_J ________________ 

pcmindahan bogasi 

pcrlindungan lanaman 

I 
~ 

Pcmindahan 
penumpang 

lobby umum/ 
arrival hall 

... 
II 

pelluanm kedatan~ni£ZI"riva/ conco11rse parkir (sebentar) I 

lalu lintas darat 
dan parkir 

I I 

---
I l ________ ' ' 

f- -~--· 
Jalur bis --+-: 

;. 
pintu keluHr bamlarn 

' ' ' ' ' ' ------------------------· ... ' ' I ' parkir (lama) 

' ' -----------------------~ 

------------+ 

Alimn pt:numpang 

Ali ran bagasi 

I 

--···---··--... Alimn bamng kiriman 

Skema II-4b. Aliran kedatungan (sumber: Neufert, Data Arsilek) 

I 
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Berdasarkan contoh skema di alas, menurut saya secara garis besar skema 

aliran penumpang dalam terminal bandara sebagai berikut 

domr Koridor Gate B=d Sccwity f-o penghubWlg f-o lounge aircraft 

Tiba di :-"1 Chock-in I bondara 

L Immigration Koridor Gate Board 
f-o f-o 

intcmasional 
Secwity penghubung lounge aircraft 

i 
Pcnwnpang 

pindahan 

Skcma Il-5a. Aliran pcnwnpang yang bcmnglrnt (surnbcr: pribadi) 

domestik Koridor __, Baggage 

I penghubWig claim 

Arrival I Mondamt 1------- gale 

Koridor __, Immigmtion 
f--o 

Bagoge 

intcmasional 
pcnghubtmg Sccwity claim 

Skcmo Il-5b. Aliranpcnwnpung yang dalang (sumbcr: pribadi) 

Penwnpang yang berangkat dan yang datang merupakan unsur utama 

terjadinya lalu lintas penumpang pada suatu terminal bandara. Dengan terns 

bertambahnya jumlah lalu lintas penumpang, pedoman pengaturan lalu lintas 

penumpang dalam tenninal yang pertama mengenai jarak yang singkat sudah sulit 

untuk dilakukan dalam sebuah bandara yang besar. Dengan banyaknya penerbangan 

maka banyak dibutuhkan gate lounge, maka jarak tempuh penumpang sudah tidak 

bisa singkat lagi. Untuk menghindari kebosanan penumpang untuk mencapai gate 

lounge, di beberapa bagian dalam aliran penumpang tersebut diletakkan fasilitas 

pendukung baik pelayanan umum maupun pelayanan komersial yang biasa disebul 

consesstonlkonsesi untuk penumpang dan pengunjung. Lokasi area komersial tersebut 

harus diletakkan di temp at yang tidak mengganggu ali ran penumpang13
. 

Sejalan dengan perkembangan lransportasi udara, area komersial dalam 

terminal bandara mengalami peningkatan yang sangat pesat dari dulu hingga kini. 

Dulu area komersial di bandara hanya berupa toko souvenir, restoran, toko majalah, 

13 lnlcmolirnul All- Tmnsport Association, Airport Terminal Reference Manual, edisi ke-6 
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tok<>-toko duly free, dan lain-lain tetapi kini toko-toko di bandara sudah sepeni berada 

di pusat perbelanjaan Iengkap dengan toko-toko barang bermerek, restoran khusus, 

area bennain anak. petayanan internet dan sebagainya bahkan dilengkapi dengan 

fa.<iilitas lainnya seperti hotel berb.intang, kolam renang, klinik dan tempat kebugarart 

Menuru! Koolhaas dkk perb<:daan itu dapat dilihat dari kedua skema di bawah ini: :--e .... -::-e .. ""' --, 
• I I ' 
' I I I 
0 I I - o . ' ' . ,----L---, 

Arri"t' at terminal Board nircrofi 

Security BOI.!l'd airnraft 
intcmalioMl 

000 

pussangc111 
go home 

immigrntio11 

' :e: ' ' ~- hu- .- __ ; 
--~-- _PP~_ 

&'k. ... "tlla ll-6a. Aliran pcnwnpung yang berangkat di terminal bandara lama (sumber: H=rd DeSign 
School Guide-to Shopping: Project on the City 2, hal 176-177) 

Arrive at 
cermilll11 

~,_c_Jre_d'"-''_,f-: 
' ' . . 

Slioppjflgf 
Duty fu:c. 
siropping 

Skcma ll..6b. Alirnn penumpang yang bcrangkat di lcrminai banda! amasa kini{sumber: Hai"W»'d 
/)£sign Sch(Jf,)l, Otlr(Je to Shopping.· Projecl on lhe Cil_v 1, hal 176-.177) 

Dar:i kedua skema tersebul area shoppingJkomersial tampak sekali perbedaan. Pada 

skema II-6a area shopping bukan bagian dari aliran penumpang dan hanya merupakan 

peJengkap dalam aiiran penumpang., sedangkan pada skema JJ-6b, area shopping 

merupakan area yang hams dilalui oJeh penumpang. Bahkan ukuran buiatannya juga 

dibuat lebih besar karena memang pada kenyataannya area shopping sudah 

mengambil sebagian besar area dalam terminal bandara S<:dangkan untuk aliran 

penumpang yang datang (skerna II-6c), berdasarkan pengalaman saya beberapa kali 
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mendarat dan barangkat dari bandara di luar negeri, penumpang juga harus malawati 

area shopping sebelwn sampai ke baggage claim. Konsesl di hall b."edatangan juga 

menjadi lebih banyak, seperti penyewaan mobiJ, reservasi hotel. penukaran maLa uang 

dan sebagainya 

Atrivt~.l 

''" 

domestic 

imnUgrntion 

intcl'tl!ltional 

SknllUll1~6c. Aiiran penumpan_g y~tng dataog (sumbcr: pribadi) 

Sehingga jika semua aliran penumpang yang akan berangkat, datang dan pindahan 

daJam bandara yaug sudah dilengkapi area shopping digabungkan. menurut saya 

secara garis besar akan terlihat s.eperti skema berikul ini: 

00, 
pn~snngero 

go home 

Ticket 
o,trou 

Immigration 
soourity 

domestic 

immigration 

C"r.~tc locngd 
Arrival \~lc 

Altran pc:nump3ng bcnmgkal 

AJimn pcnwnpang dalang 

-······---·"• Alinm penumpang: pimlahnn 

Skemull-7. Peoggahwtgan alirrut penumpang yang berungk.at. dat.tmg dan pindahan (sumber: pribadi) 

Penumpang atau pengunjung adalah target market dan peluang bisnis bagi 

bandara dan para pebisnis untuk mendapat keuntungan lebih, maka area shopping 

sangat penting dalam terminal bandara Dengan demikian area shopping harus 

dirancang lebih baik agar didapatkan kenyamanan bagi penumpang dan efesiensi yang 

menguntungkan bagi bandara 
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Bandara yang dtlengkapi fasilitas perbelanjaan yang lengkap atau yang lebih 

dikenai dengan airport shopping sedang mengalami perkembangan yang cukup pesat 

di selurub dunia, bahkan banyak negara berlomba-lomba melengkapi fasilitasnya 

untuk mendapatkan gelar bandara terbaik di dunia karena seperti kita ketahui bandara 

adalah tempat pertama yang dilihat orang asing ketika dia pertama kali datang suatu 

negara atau kota. Pemilihan bandara terbaik di seluruh dunia merupakan tantangan 

bagi semua negara untuk terus mengembangkan bandaranya Tahun 2007 konsultan 

Skytrax yang berba.~is di London mengeluarkan basil survey tahunan bandara 

terhadap para lraveJler. Berdasarkan basil polling 5,5 juta orang dari lebih 90 negara 

yang berpartisipasi dari 150 bandara besar di dunia yang dipilih sepuluh yang Jarbaik 

tabel 5). Hasil polling berdasarkan 31 faktor Jermasuk kabersihan, keamanan, 

prosedur check-in dan jenis hiburan lain seperti tempat fitness dan tempat bermain. 

Airport City 
~-············ 

Hong Kong International Hong Kong, China 

Singapore C!Jangj Singapore 

Incheon International ' Seoul, South Korea -

Munich Munich, Germany 

Kan.sni Osaka, Japan 

Dubai Dubai, UAE 

Kuala Lumpur Kuala Lumpur, Malaysia 
---------

Schiphol Amsterdam, Netherlands 
~--··· 
Copenhagen Copenhagen, Denmark 

Sydney Sydney, Australia 
" T<tble I1~8. Sepuluh ai!Jlor! terbaik di dtm.Ul 

(sumber: httpi/muney.cnn.oom/2005/05/12/pflgoodlifclairportstindex.htm) 

Walaupun sebagum besar pemilih berasal dari Eropa dan Amerika Utara, letapi 

hampir sebagian besar bandara yang lerbaik berada di Asia. 

11.1~2. Konsentrasi Manusia 

Bandara adalah tempat para traveller/pe!ancong berk"'llmpul, terutama jika 

bandara tersebut merupakan bandara internasional yang merupakan hub distribusi, 

tempat para pelancong internasional terhubung dengan sislem transit, baik secara 

intemasional, nasional, rnaupun lokaL Contohnya Bandara Changi yang menjadi 
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transit intemasional, yaitu tempat singgah/transit pesawat dari suatu negara ke negara 

lain sehingga terjadi konsentrasi penumpang di dalarn terminal bandara. Conloh lain 

bandara Check Lap Kok sebagai transit nasional yang berhubungan dengan stasiun 

Kowloon, pelancong dapat langsung ke kota lain dengan menggunakan alat 

transportasi darat atau air lainnya, sehingga penumpang pesawa1 baik yang datang 

maupun berangkat terhubliDg dengan penumpang dari stasiUQ 

Pada umumnya bandam berada di tempat yang terisolasi dan jauh dari kota, 

tetapi kfni bandara sudah terhubung dengan kota-kota., sehingga bandara sudah seperti 

ripe bangunan kota lainnya. Dengan lerhubungnya bandara dengan sistem transportasi 

dalam l«Jta, bandara bukan lagi daerah yang terpisah dari kota-kota tetapi bahkan 

rnenjadi kota penghubung ke kota lainnya (urbanizing the airpod4
). Akibatnya 

secara keseluruhan bandara menjadi tempat konsentrasi manusia baik turis maupun 

lokal. 

l"Et-.1J~U'ANG 
Pf.SAWAT 
dalnng, berangbl dan 
lr•n~it Il3u lun~fer 

PENGUJIIJUNG 
penganuor dan 
penjemput 

PF.KERJA 
llAN!MRA 
Op('l'"a.•ianlll 
dan nnn­
aperuiartal 

PENGUNJ1JNG 
nQn-p('nga!ltar 
d:;~~n pcnje!llplll 

Skema ll-9. Konsentrasi man usia dalllm bandura (sumbcr: pribadi) 

Seperti yang terlihat dalah diagram di atas, konsentrasi manusia di bandara 

pada dasamya terdiri dari penurnpang pesaw~ pekerja bandara, dan pengunjung. 

Area check-in, tempat penwnpang mendapatkan boarding pass. adalah area 

kon.sentrasi manusia karena penurnpang dan penga:ntar berada di satu area yang sama 

Dengan dibuatnya area komersial di area cheCk-in sangat menguntungkan karena di 

area ini pengunjung yang masuk belum rnengalami penyaringan, jadi semua orang 

dapat memasuki daerah inl. Bahkan bandara yang berfungsi sebagai hub distribusi 

nasionai, seperti bandara Check Lap Kok merniiiki lebih banyak konsentrasi manusia 

karena berhubungan dengan stasiun Kowloon, sehingga berkernbang rnenjadi area 

komersial yangjauh Jebih besar. 

14 Ide yang dilOillill'kJm olch Tcny Farrell scorang arsitck Inggris yang dikutip dari Puwcl. Kenneth, 
City Transformed of the B~girming of tire 21st Century. hal l 'Sl 
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Penumpang pesawat merupakan jum1ah manusta terbesar yang terkumpul 

dalam bandara Mereka adalah penumpang yang barn mendarat, akan berangkat dan 

yang transit atau transfer. Para penwnpang ini paling banyak terkonsentrasi di 

boarding hall, setelah itu penumpang didistribusikan dengan menggunakan petunjuk. 

Penumpang yang barn datang langsung menuju imigrasi, penumpang yang akan 

berangk:at menuju gate lounge, sedangkan yang transit menuju transit lounge, 

contolmya bandara Changi di Singapura (skema 11-7). Tetapi tidak semua bandara 

menggunakan sislem seperti ini. Penumpang yang datang dan akan berangkat tidak: 

akan bertemu di satu boarding hall, contolmya bandara Soekarno Halta Penumpang 

yang barn datang langsung ke bawah menggunakan tangga menuju imigrasi. sebagai 

akibat kondisi pertama dan kedua 

Belum ada penyaringanf 
zonu umum 

Penumpnng 
yang akan 
bcrangkal 

Pcngunjung 

. Check-in= 
k:on.scnti'Blli 

_manuila· .. 

Baggage 
claim 

Terjadi penyaringan/ 
zona khusus pcnumpang 

Immigration 
Security 

Koridor 
penghubungl 
BOording hall 
-KOnscntrasi 

mannsia· 

Arrival/ 
boarding 

gale 

Immigration 
Security Pcnumpang yang datang 

Skemn TT-10. Gambnran konsenlrasi manusia di check-in hall dan boarding hall (swnber: pribadi) 

Jumlah penumpang pesawat selalu berubah sepanjang tahun karena pada bulan-bulan 

di check-in hall kllrcna musim libw-an 
(sumber: http://img.dailymail.co.uk) 

tertentu bisa teijadi kenaikan jum1ah 

penumpang atau bahkan penurunan jumlah 

penumpang. Faktor musim, waktu Jiburan 

dan kondisi suatu negara dapat 

mempengaruhi jumlah 

Berbeda dengan jumlah 

penwnpang. 

lalu lintas 

penumpang yang dapat berubah karena 

faktor-faktor tertentu, jumlah pekeija 

biasanya tidak mengalami perubahan yang 
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cukup berarti karena kehadiran mereka yang selalu rutin setiap hari. Pekerja bandara 

adalah orang-orang yang Iangsung berhubungan dengan operasional bandara, seperti 

pelayanan aviasi, bagasi, kargo, catering, gudang, distribusi, travel manajemen dan 

sebagainya dan yang tidak berhubungan dengan operasional bandara adalah pekerja 

untuk fasilitas umum dan komersial. Dari seluruh konsentrasi manusia dalam bandara, 

jumlah pengunjung adalah jumlah yang paling tidak pasti karena tidak semua 

penwnpang akan diantar atau dijemput dan para pengunjung laillllya datang ke 

bandara hanya karena keperluan tertentu. 

Jika kita lihat kembali skema II-4d dan membandingkannya dengan skema 

11-7, apa yang digambarkan Koolhaas dkk: bahwa terminal bandara kini memiliki porsi 

area komersial yang lebih besar dari bandara yang dulu memang benar. Kedua area 

dengan bulatan yang besar adalah area konsenlrasi manusia terbesar sehingga 

memberi peluang bisnis yang bagus bagi bandara 

===~ ,. ...... ......_b....., A!inn • ........,.,.dob"" 

Alit>no...._.,.oiohhm 

1ona umum 

Skema IT-7 memperlihatkan nJiran 

pcnum.pang yang akan bcrangkat, dalang 

dan pindahan. Boarding hall menjadi 

lempal berkwnpulnya ketiga lipc 

pcnwnpang tcrscbut. Pcnwnpang lrllllSfcr 

dan yang dalang tiduk mclcwati aroo 

check-in. 

Skema IT-10 memperlihatkan penumpang 

yang akan bcrangkat, pekcrja dan 

pengunjung masuk ke Zollil umum 

terminal bandam dan di imigrnsi sudah 

lcrjadi penywingan, sehingga boarding 

hall menjadi zona khusus pemnnpang 

(pcngl.Dljung tiduk dipcrbolcbkan musuk) 

lctapi pcnumpang pindahan menambah 

konscnlnisi pen urn pang di boarding hall. 

I abel IT-11. Pcrbandmgan skt."'llu aliran pcnmnpang dan skema konsenlr.lSI manusm 
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11.1.3. Waktu Tunggu 

Dalam transportasi udara, perhatian khusus diberikan pada pergerakan 

pesawat terbang, penumpang dan barang baik rnelalui bandara maupun sistem 

penerbangan seperti yang dijelaskan sub bab II.l.l. Agar tidak menyulitkan pengguna 

bandara aliran penumpang harus efektif, mempunyai arab tujuan yang jelas dan ruang 

gerak yang cukup. Hal ini akan mempengaruhi kecepatan aliran penumpang untuk 

sampai ke tempat tujuannya agar waktu terpakai secara efisien. Penumpang selalu 

berharap terjadi kelancaran dan tepat waktu ketika dia melakukan perjalanan. Mulai 

dari departure hall, check-in hingga gate lounge sebelum dia berangkaL 

Proscdur ticketing 
sclcsai dcngan 
wab.-tu yang cepat 

Mcnunggu ... apa yang harus dilaJ..."llkan?????? Pcsaool bcrangkal 
denganjadwal 
tertentu 

Kcccpatan proses di bandara mempcngaruhi kcccpata.n alimn pcnumpang 

Walaupun bandara dan perusahaan penerbangan terus berusaha meningkatkan 

kinerja mereka agar semua jadwal penerbangan dapat beijalan lancar dan tepa! waktu, 

tetapi ketidakpastian adalah hal yang selalu teijadi di bandara Perusahaan 

penerbangan dan bandara berusaha mempercepat wal-tu penumpang untuk check-in, 

meminta penumpang datang jauh lebih awal untuk check-in, mengurangi prioritas 

boarding pesawat, membatasi jumiah barang bawaan dalam pesawat, dan sebagainya 

Hal-hal tersebut dilal"Ukan untuk mempercepat pelayanannya agar terhindar dari 

penundaan penerbangan. Bagaimanapun juga ada hal-hal yang tidak dapat dihindari 

oleh perusahaan penebangan dan para penumpang harus bisa terbiasa dengan 

penundaaan penerbangan. Hal ini bisa teijadi karena kesalahan bandara, perusahaan 

penerbangan, penumpang maupun di luar kemampuan manusia Berikut beberapa 

contoh berdasarkan pengalaman saya dan orang lain melalaui wawancara dan 

penjelajahan internet: 

a Penumpang salah melihatjadwal penerbangan, sehingga datang lebih cepat. 

b. Bandara mengharuskan datang dua jam lebih awal di bandara untuk menghindari 

antrian yang panjang. Apalagi setelah kejadian 11 September 2001, keamanan 

bandara menjadi lebih ketal sehingga antrian panjang tidak dapat dihindari. 

c. Terjadinya over booking oleh perusahaan penerbangan. Pemesanan tiket pesawat 

melebihi kapasitas pesawatnya, sehingga perusahaan penerbangan tersebut harus 

mengatur kembali agar semua penumpang dapat berangkat. 
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d. Kerusakan mesin pesawat. 

e. Cuaca yang tidak memungkinkan untuk terbang, seperti badai, hujan lebat dan 

sebagainya. 

f Keterlambatao pesawat yang datang, dan lain sebagainya 

Bandara mengat:asi ketidakpastian ini meyebabkan penumpang harus menunggu, 

telapi dapat diatasi dengan terns memberikan informasi gate dan waliu keberangkatan 

dengan menggunakan tanda-tanda dan papan !nformasi d[ area-area orang menunggu. 

Penundann p<:ncrbaogan 
kurctllll'lCSUU:tu hal, bulk dari 
penumpung, lmndanl:, .abtu 
pcrusub.ann pcncrb<mgan 

Mcnuroggu.. .. 
apR yang harus dilllkukan'Tf?'f'/'1' Jadwal 

kobcmngk.ID.n 
yang kadMg 
kula tidak pasli 

Ketidakpastian meyebabkan penumpang harus mcnunggu 

Kerepatan aliran penumpang yang terhambat dan lretidakpastian alron 

mengakibatkan antrian. Kapasitas struktur, jumlah runways, deparlure gales, luggage 

carousels, gudang, check-in counter yang kurang atau lebih kecil membua.t 

penumpang. harang dan pesawal menunggu. Antrian yang panjang akan menghambat 

kelancaran kegiatan dalam bandara_ 

Ketiga kondisi tersebut, yaitu kecepatan, ketidakpaslian dan antrian 

mengakibatkan penumpang mempunyai waktu lebih dan harus menunggu, yang saya 

sebut waktu tunggu. Contohnya biia sualu grup tur yang terdiri dari bebe:rapa keluarga 

akan melakukan penerbangan, kadang kala yang melakukan check-in hanya pemandu 

wisatanya sa.ja tanpa atau dengan bapak-bapaknya, tetapi karena sedang musim 

liburan dan banyaknya penerbangan maka terjadi antrain yang panjang, lalu apa yang 

akan dilakukan oleh anggota tur atau keluarga yang lain'! Atau apa akan dilakuk.an 

oleh pengantar yang tidak langsung pulang? Apa yang akan dilakukan penumpang 

yang datang lerlalu cepat, sehingga harus memmggu check-in penerbangannya buka? 

Waktu tunggu tidak hanya terjadi di area check-in saja Penumpang yang 

sudah masuk ke area security, dimana hanya penumpang yang boleh masuk, harus 

menunggu sampai dipanggil untuk boarding. Waktu lunggu di area ini bisa lama. 

apalagi jika penumpang rnelakukan check-in lebih awal. Penumpang cendenmg 

menghabiskan waktu tunggunya di area ini karena lebih dekat dengan gate lounge, 

sehingga penumpang tidak hams terburu-buru jika sudah dipanggil untuk boarding. 

Untuk itulah rancangan komersial di area inl harus dibuat agar penumpang mernsa 

nyaman dan tldak bosan menungga Fasilitas yang beragam terutama sangat 
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dil:>utuhkan dalam area ini, terutama bagi anak-anak, maka tak heran sudah banyak 

bandara yang mempunyai area berrnain anak-anak di area security ini, misalnya 

bandara Changi. Untuk penumpang yang datang bukan berarti semua 1angsung pergi 

dan meninggalkan bandara. Banyak diant.ara penumpang tersebut harus menunggu di 

arrival haJl.,jadi ketersediaan fasilitas pendukungjuga dibutuhkan di area ini. Ini juga 

bermanfaal bagi para penjemput yang menunggu penumpang yang akan dijemput 

Pengujung 

.AI:riVD.l 
Halt 

Baggage 
claim 

-Penum cmmgg.u 
dijemput 

wpcnjcmpuL mcnunggu 

Immigration 
Security 

lmmigmlion 
Security 

--­·~, 

""" -. p .. 
en_Unggu jad 
oberai\gka 

Penumpapg yang dntang 

Tabclliwl2. Garnbaranarca tunggu di cluu:k-in hall dun boarding h(l/l (sumber: pribadi) 

Kesimpulannya dalam melalllkan peljalanan dengan menggunakan pesawat 

udara ada tiga kondistyang terkait, yaitu: 

I. Ke<epa- yang berhubungan dengan proses yang harus dilalui caJon 

penumpang sejak mereka rneninggalkan rumah menuju bandara bingga 

proses dJ dalam bandara sendiri dari sisi darat sampai ke sisi udara. 

2. Kelidakpastian rerbadap k!liadian-kejadian di luar dugaan dapa! dia!asi 

penumpang dengan seJalu mengikuti Jnformasi pintu dan waktu 

keberangkatan. 

3. Antrian sebagai akibat kondisi pertama dan kedua. Kapa.o;itas struktur, 

jumlah runways, departure gates, luggage carousels, gudang, check-in 

counter yang kurang atau lebih kecil membuat penumpang, barang dan 

pesawat menunggu. 

Ketiga kondisi di alas mengakibatkan penumpang mernpunya.i waktu tunggu 

Waktu lunggu menjadi hal yang membosankan bagi penumpang yang menunggu, 
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tetapi menjadi hal yang dapat dimanfaatkan bandara sebagai peluang bisnis. Maka 

rancangan terminal yang dilengkapi pusat perbelanjaan menjadi penting untuk 

menarik para traveller melihat-lihat dan menghabiskan waktunya sebelum berangkat 

11.1.4. Kemanan 

Banyaknya orang yang datang, pergi dan terkumpul di bandara setiap hari di 

bandara dapat menguntungkan karena merupakan target market dan peluang yang 

bagus untuk: tempat komersial, tetapi karena ruangnya yang terbatas juga bisa menjadi 

target terorisme atau bentuk kejahatan lainnya Oleh karena itu bandara menuntul 

peningk:atan keamanan berupa suatu sistem dan metode melindungi bandara dari 

kejahatan bahkan terorisme, tedebih setelah kejadian 11 September 2001. 

Pemeriksaan kepada seliap orang yang masuk ke dalarn bandara menjadi sangat ketat. 

Dimulai dari pintu masuk hingga memasuki gate lounge teijadi pemeriksaan, Maka 

tak: heran antrian untuk pemeriksaan keamanan menjadi antrian yang panjang. Oleh 

karena setiap bandara mempunyai sistem tersendiri dalam keamanannya 

Tidak hanya pemeriksaan yang diperketat untuk menghindari kejahatan dalam 

bandara, kini banyak larangan terhadap barang bawaan penumpang dalam kabin 

pesawat walaupun itu hanya barang-barang sederhana, seperti gunting, gunting kuku, 

pemantik api, pisau dan segala barang sekecil apapun yang dianggap berbahaya di 

dalam pesawat. Bukan itu saja kini penumpang dilarang untuk membawa cairan 

ataupun gel dalam barang bawaan tangan dalam kabin pesawat. Penumpang pesawat 

hanya diperbolehkan membawanya dalam jumlah tertentu saja dan dibungkus dalm 

bungkusan lransparan. Kebijakan ini mempengaruhi perlaku pembelanja, terutama 

bagi yang hobi membeli minuman beralkohol karena adanya pembatasan pembelian 

dan prosedur pembawaan cairan yang dibeli di duty-free shopping ke dalam pesawa! 

menjadi lebih sulit. Tetapi duty-free mulai menyiasatinya membungkus minuman atau 

produk cairan tersebut sesucu dengan aturan bandara, sehingga tidak akan 

mempersulit penumpang masuk ke dalam pesawat. Hal ini dimaksudkan untuk 

meningk:atkan kembali selera pembelanja terhadap barang yang berbentuk cairan. 

11.1.4. Ikhtisar 

Cepatnya perkembangan airport shopping di terminal bandara tidak terlepas 

dari semakin pesatnya angk:a orang yang melakukan peijalanan dengan udara, 

sehingga terjadi konsentrasi manusia dalam tenninal yang berpotensial sebagai area 
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shopping, terutama bila bandara tersebut adalah bandara hub distribusi, baik nasional 

maupun intemasional. Dalam tenninal bandara aliran penwnpang, pengunjung, dan 

barang adalah hal utama yang harus diperhatikan agar semuanya dapat beljalan 

sederhana, tertib, cepat dalam prosesnya, sehingga tidak menyulitkan penumpang dan 

rnemberikan kenikmatan serta kenyamanan. Fasilitas pendukung, baik pelayanan 

umum maupun pelayanan komersial yang biasa disebut consessionlkonsesi untuk 

penumpang dan pengunjung diletakkan di beberapa bagian dalam sirkulasi 

penumpang di terminal yang tidak rnengganggu rute sirkulasi penumpang. Untuk 

bandara pada masa kini, area konsesi sudah menjadi bagian dari aliran penumpang 

yang harus dilewati. Seperti yang tampak pada skema berikut ini: 

' 
Bclum ada penyaringan/ 

zona umum 

~ Check-in ~ -: 
' ' 

-Sh-opPing ! 

. .. Tcijadi pcnyaringan/ 
zona khusus peoumpang • 

Boan.luin:rnfi 

Arrive nr 
terminal 

(KOmen_lasl · 
manUJ!a: 

pc:ntmlplng 

"""""'' 
Ticket 

Control/ 
Immigration 

. BoHdinghiU/. 
!My freC: lhofping. 

_(Koi.selltnul 
miiDusla: 

Gatcloungd 
Arrivul Gate 

_. pcngu:njung, 
pc:birja) 

00" 
]JllSSilllgCr.! 

go home 

security 

domc!rtie 
Boord o.in:rufi 

Aliran pcnumpang bcrangkat 

Ali ran pcnumpang dotang 

Aliran pcnwnpang pinduhun 

Tabel ll-13. Alirnn penumpang di tenninal bundara (sumber: pribadi) 

Dalam melakukan perjalanan dengan menggunakan pesawat udara ada tiga 

kondisi yang terkait, yaitu: 

l. Kecepatan, berhubungan dengan proses yang harus dilalui penwnpang. 

2. Ketidakpastian terhadap kejadian-kejadian di luar dugaan. 

3. Anlrian sebagai akibat kondisi pertama dan kedua 
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Ketiga kondisi ini mengakibatkan penumpang mempunyai waktu tuoggu. Waktu 

tunggu menjadi hal yang membosankan bagi penumpang yang menunggu, tetapi 

menjadi hal yang dapat dimanfaatkan bandara sebagai peluang bisnis. Banyaknya 

penurnpang mengakibatkan antrian yang panjang untuk check-in, sehingga orang 

harus datang lebih awal. Dengan demikian waktu tunggu penumpang di terminal akan 

lebih banyak, baik di area check-in maupun area boarding. Penwnpang cenderung 

menghabiskan waktu tunggunya di dalam area boarding untuk menghindari 

keterlambatan ketika dipanggil untuk boarding. Oleh karena itu area boarding selalu 

dilengkapi dengan r:itel-r:itel. Untuk itu rancangan terminal yang dilengkapi pusat 

perbelanjaan harus dibual senyaman mungkin bagi pengunjung dan penumpang 

melihat-lihat dan menghabiskan wak.tunya sebelum berangkat serta seefisien mungkin 

bagi bandara untuk mendapatkan keuntungan. 

Jika kita merangkum dar:i sub bah ll.LL dan ll.L2., maka perkembangan 

terminal bandara menjadi shopping mall karena adanya konsenlrasi manusia dan 

waktu tunggu di terminal bandara seperti yang terlihat dalam skema berikut: 

Alirun penwnp:mg mengakibatka.n: 
Zona umum (check-in hall): 
pcnumpa11g yang bcrungk111, pekc!ja ,. dan pengunjung 
Zona khusus penumpang (botU"tlin.g 
hall): penumpang yang bt:rungkB.I, 
pcnumpang yang dotnRg, pcnumpnng 

Kegiatan transfer dan pekeJj11 

dalam I-
bandara Kondisi pcnump3ng dabun bandua: 

4 
!. Kcecpai3D 
z. Kctid3kp1L'IIi3n 
J. Anlrian 

Mo:ngokibalk..on pcnump.:mg mcnunggu 

Konsentrasi 
~ manusia 

\.. 

~~ W•ktu 
tunggu 

)-

f. 

)-

Peluang'bimis: 
AREA 
KOM:E)tsJALJ 
~HOPPING' 

Dari skema terlihat bahwa perencanaan dan perancangan area komersial sebagai 

fasilitas pendukung pada bangunan terminal bandara tidak. terlepas dar:i kegiatan 

utama bandara itu sendir:i. Oleh karena itu tugas perancang untuk merancang terminal 

bandara yang nyaman dan Iengkap bagi penggunanya tanpa meninggalkan syarat dan 

kebutuhan dasar sebuah bandar udara 
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0.2. Shopping 

Membahas baga.imana merancang suatu perbelanjaan di terminal bandara yang 

nyaman dan aman harus didasari oleh pengetahuan tentang perbelanjaan itu sendiri. 

Berbelanja merupakan aspek lain dalam kehidupan manusia yang sifatnya universal, 

suatu kegiatan yang bagi kebanyakan orang adalah keharusan, sebagian yang lain 

kesenangan dan bagi beberapa orang lain adalah hobi15
• Membahas masalah tempat 

perbelanjaan tidak pemah terlepas dari pembahasan kegiatan berbelanja itu sendiri. 

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui baga.imana karakter penumpang atau 

pengunjung bandara dalam melakukan kegiatan belanja 

0.2.1. Pengertian Belanja dan Beli 

Dalam penulisan tesis ini kata perbelanjaan banyak digunakan, untuk 

mempeljelas pembahasan pengertian perbelanjaan perlu dipaparkan. Belanja sebagai 

kata dasar belanja dalam bahasa Inggris yaitu shop -berbeda dengan buy yang berarti 

beli- mempunyai arti suatu kotak harta yang kuat, suatu tempat, yang kemudian 

berkembang menjadi toko. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia karya 

Poerwadarminta, belanja adalah uang yang dipakai untuk sesuatu, sedangkan beli 

menggambarkan tindakan untuk memperoleh apa yang dicari. Berbelanja atau 

shopping menunjukkan keadaan manusia yang berlebihan waktu dan uang untuk 

berbelanja tanpa tujuan khusus ke tempat-tempat perbelanjaan. Jika hal ini suatu 

gejala umum, maim yang berbelanja adalah mereka yang memiliki dua keadaan, yaitu 

dana dan waktu16
. 

Para pengunjung di bandara seperti penumpang pesawat yang menunggu 

jadwal keberangkatannya, penumpangtransit, orang yang mengantar atau menjemput, 

penwnpang pesawat yang menunggu dijempu1 dapat dikategorikan sebagai 

pembelanja karena mereka memiliki dana dan waktu dan mereka tidak 

mengkhususkan diri datang ke tenninal untuk membeli sesualu di dalam terminal Hal 

ini juga didukung oleh kenyataan bahwa hanya golongan tertentu yang mampu 

menggunakan transportasi udara ini, walaupun ada beberapa pengecualian seperti para 

tenaga keija Indonesia Dengan demikianjenis-jenis konsesi yang berada di dalamnya 

juga disesuaikan dengan karak"ter tersebut 

IS C.M Deasy dan Thomas E Lasswell, De:~igning Places for People, New York: Wnlson-Guptill 
Publications, 1985, hal. 87 
16 Gunawan Tjahjono, Pemekaran Pusat Perbelanjaan, dalam seminar sehari: Trend Perkembangan 
Pusat Perbelanjaan, Jakarta, Maret 2005 
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11.2.2. Mengapa dan Bagaimana Orang Berbelanja 

Kegiatan membeli barang sendiri hanyalah satu tahapan dalam proses 

pembelian b:arang. Terdapat enam tahapan dalam pembelian banmg oleh konsumen11
, 

yaitu: 

1. Kesadaran akan adanya kebutuhan sesuatu. Ada perbedaan antara pemyataan 

kefnginanlhasrat dan kondisi yang sebenamya Kondisi kelaparan dan makanan; 

kondisi kelaparan menslimulasi keinginan untuk rnakan. Keinginanlhasrat dapat 

distimula.si oleh ps.sar melalui info produk. Contoh ildan mengenai sepasang 

sepatu bam. rnenstimulasl pengal-uan anda bahwa anda memerlukan sepatu baru. 

2. Pencarian informasi, terbagi atas pencarian internal atau ingatan dan ekstemal. 

Pencarian ekstemaJ yaitu seperti pemyataan dari mulut ke mulut dari ternan atau 

kenalan atau pemasar!sales yang dapat menjadi sumber inform.asi. Selain itu 

seseorang juga dapat menjelajahi sebuah pusat perbelanjaan untuk mengetahui 

pilihan~piJihan yang ada Dalam hal lni pengaturan ta:ta ruang menjadi sangat 

penting agar dapat mengarahkan para pembelanja untuk berkelillng secant 

maksimal. Pencarian informasi yang sukses meninggalkan seorang pembeli 

dengan segala altematif yang memungkinkan, yaitu yang disebut set pilihan. 

Misalnya anda lapar dan ingin makan keluar. maka set pilihannya adalah Chinese 

food, Indonesian food, Me. Donald dan sebagainya. 

3. Evaluasi terhadap alternatif-alternatif yang ada diperlukan unluk menciptakan 

kriteria daiam mengevaluasi apa yang diinginkao pembeli dan apa yang tidak. 

Evaluasi ini menghasilkan pilihan antara melakukan penggolongan altematif atau 

melanjutkan kembali pencarian. Misa.lkan bila anda memutuskan tm.luk makan 

makanan pedas, restoran Padang akan menempati urutan pert:.ama dalam daftar 

anda Dan apahila tidak puas dengan pilihan anda, maka anda dapal kembali 

kepada pencarian Dapatkah anda memil..irkan restoran lain? Anda dapat 

rnencarinya dalam buku kuni.ng dan sebagainya. Informasi dari berbagai sumber 

dapat ditanggapi dengan cara yang berbeda 

4. Keputusan untuk membeli, mernilih altematif pembelian yang lain termasuk 

produk, kernasan, toko metode pembelian dan sebagainya 

11 Alex Bro\\n, hrtp;//www.udel.edu!alexfrnde;dO.htm! dalru~~: Melissa, MaJ. PJoza, dan 1'rade Center: 
Suaw Motfologi Pmat Perbelanjoan di lndunesia, Skripsi Sarjana Tclmik Arsitcktur, Universit3s 
Indonesia. 2005, ha132-35 
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5. Pembelian dapat berbeda dengan keputusan, terdapat jeda waktu antara tahap 4 

dan tahap 5. Pembelian tergantung ketersediaan produk 

6. Evaluasi pasca-pembelian, basil yang timbul adalah kesadaran akan kepuasan atau 

ketidakpuasan, apakah anda telah melakukan keputusan yang tepat. Hal seperti ini 

dapat dikurangi dengan keberadaan garansi dalamjangka waktu tertentu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan suatu barang 

tertentu tidak selalu melekat pada orang tersebut ataupun benda yang dibutuhkannya 

Pertimbangan seseorang membeli pasta gigi tertentu dibandingkan merek lainnya atau 

membeli tas model selempang daripada jinjing juga dipengaruhi oleh persoalan 

rancangan pusat perbelanjaan. Aspek-aspek perilaku pembelanja yang dipengaruhi 

oleh lokasi toko, karakteristik fisik display terhadap pengunjung, peletakkan jenis­

jenis toko, sehingga sirkulasi maksimum para pembelanja ke seluruh pusat 

perbelanjaan dapat dicapai sangat penting bagi perancang. Hal ini dimaksudkan 

merayu para pembelanja untuk membeli secara impulsi[ 

Gambar 11-5. Cootoh disploy dalam duty-free shopping 
yang dimaksudkan untuk merayu pembeli 
(swnbcr~ http:f/www.alpha-group.com) 

Para pembelanja di terminal bandara termasuk pembelanja impulsif karena 

rnereka berbelanja karena ada rangsangan dari luar bukan karena ada keinginan dan 

kebutuhan yang sudah diperhitungkan sebelunmya Perilaku pembelanja di terminal 

bandara sangat berhubungan dengan kondisi lingkungan bandara itu sendiri yang 

membuat mereka berbelanja Misalnya ketika seseorang melihat toko buku terdorong 

keinginan untuk membeli majalah a1au buku untuk dibaca pada saat dia 

menghabiskan waktu menunggu di gate lounge. 
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Para pemhelanja dapat dikalegorikan dalam definisi-definisi yang sangal 

banyak jumlabnya. Untuk kebutuhan pembahasan yang berbubungan dengan pusat 

perbeJanjaan, pembclanja dibagi dalarn empat kategori18
: 

! . Para pembelanja yang membutuhkan pemuasan kebutuhan segera. Ini merupakan 

jenis belanja yang dilakukan sewal"tu orang berhenti dl toko serba ada terdekat 

sewaktu mereka pulang untuk membeii makanan cepat saji. Untuk mereka yang 

berbelanja dengan earn ini, kenyamanan dan keefektifan waktu merupakan fuktor 

yang penting dalam menentuka.n kemana mereka barns berbelanja dan seleksi apa 

yang harus diambil. 

2. Para pembelanja yang melakukan kegiatan belanja kebutuban rumab tangga 

secara rulln; meliputi segala sesualu mulai dari bclanja mingguan sampai kepada 

perlengkapan sekolah anak-anak Bagi jenis pembelanja seperti ini h."enyamanan 

merupakan hal yang cukup penfing tapi harga merupakan faktor yang paling 

menentukan 

3. Para pembelanja yang sesekali melakukan kegiatan belanja Wltuk barang..barang 

yang tahan lama; pembelian alat-alat perabotan rurnah tangga tennasuk kategori 

ini. Jenis dan pilihan barang merupakan hal yang penting. Harga juga merupakan 

hal yang penting, tapi kenyamanan tidak lagi menjadi masalah utama. 

4. Para pembelanja yang menanggapi kegiatan belanja sebagai kegialan rekreasi atau 

sosiaL Pada kasus ini, kualitas unik dari barang dan lingkungan berbelanja yang 

berl.:ualitas unik menjadi sangat penting. Hal ini tidak harus menunjuk kepada 

lingkungan arsitektur yang unik. Kegiatan jual bell di pasar sampai life-style 

shopping c.·entet tennasuk: di dalarnnya 

Pembelanja dalam terminal masuk dalam kategori pertama yang mana mereka 

membutu.l:tkan pemuasan segera untuk menghabiskan waktu mereka dengan cam 

yang nyaman. rnisalnya penumpang yang masih punya banyak waktu sebelwn 

boarding Iebih senang menghabiskan waktunya di coffee shop sambil membaca 

majalah atau melihat internet daripada di gate lounge }-ang sudah disediakaJ:l 

Kegiatan berbelanja rnerupakan kegiatan yang paling umum untuk dilakukan 

dan dapal dilakukan di banyak tempat, lelapi merupakan baJ yang cukup sulit jika 

berada di !okasi yang spesillk. Pilihan tempat untuk berbelanja dipengaruhi oleh sifat 

kegiatan belanja itu sendiri, kebutuhan dan ragam pilihan para pembelanja 

110 C.M IXasy dan Thomas E Lasswell, Designing Placu for People, New York: Watson-Guplill 
Publications. 1985, hal87 

34 

Airport Shopping..., Erly Ika Suminar Paradede, FT UI, 2008



Rancangan dan layout toko memegang peranan penting dalam memotivasi orang 

untuk datang, tetapi media informasi seperti televisi, radio dan media cetak juga 

memegang peran yang tak !allah pentingnya dalam mengajak orang untuk datang ke 

suatu pusat perbelanjaan. 

Lima pertanyaan penling yang muncul dalam benak para pengguna bangunan 

dan hams diperhatikan oleh sernua perancang pada segala jenis bangunan19
, yaitu: 

1 Bangnnan apakah itu? 

2. Keu.ntungan apa yang ditawackan kepada saya? 

3, Bagaimanasaya llll!Suk ke dalam bangunan tersebul'! 

4. Ada apa di dalam bangunan tersebut? 

5, Bagaimanakan saya akan disambut? 

Menjawab pertanyaan-pertanyaan ini memberikan kegunaan yang pentlng untuk 

merancang pusat perbelanjaan. Dari sudut padang perancang, hal ini menjadi pent1ng 

sekaJi agar target kelompok konsumen dapat secara akurat diidentifikasikan, sehlngga 

rancangan menciptakan suatu image yang jelas dan dapat dimengerti oleh konsumen 

dan setiap aspak dari proyek dapat dimanfaatkan untuk menduhmg image ini. Faktor­

faktor yang harus ditekankan menjadi tergantung dalam pembentukan dan kelompuk 

konsumen, sehingga diharapkan dapat menarik adalah"': 

A Mendefinisikan kelompok konsumen yang dicari dan karal..ieristik yang penting 

bagi mereka. Hal ini merupakan proses dari mendefinisikan obyektifitas proyek 

dalam tenninologi kemanusiaan yang merupakan langkah dasar pertama dalam 

sellap program desain. 

Untuk kasus pusal perbelanjaan di lerminal bandara, definisi kelompok konsumen 

sudah jelas, yaitu penurnpaog (berangkat, datang dan pindahan), pengunjung dan 

peketja Prosentase yang letbesar adalah penumpang. 

B. Menjawab lima pertanyaan mendasar secara jelas dan efektif 

I. Bangunan apakah itu'! 

Pertanyaan ini biasanya te!jawab dengan tanda-tanda. tapi seorang perancang 

harus menggunakan cara semantik lain untuk menekankan pesan tersebul 

Pertanyaan ini mungkin tidak terlalu becarti lagi untuk kasus ini kareno 

pembelanja yang dalarn hal ini penumpang sudah !ahu bahwa dia sedang 

11 C.M Doo>.y dan Thmnas E Lasswull. Designing Places for People, Now York: Watson~Guptill 
Publications, 19S5,.b.aJ. 89 
'M C.M Deasy, ThO!'Ms. E Lasswell, Designing PWc:es for People.. New Yn:k: Watsoo~Guptill 
Publications., l985,l:wtt19·00 

35 

Airport Shopping..., Erly Ika Suminar Paradede, FT UI, 2008



berada di bandara, tetapi tanda-tanda yang menunjukkan adanya perbedaan 

area shopping dan area gate lounge ataupun baggage claim sangat penting 

bagi mereka agar mereka tabu sedang berada dimana 

2. Keuntungan apa yang ditawarkan kepada saya? 

Pertanyaan ini juga dijawab dengan tanda-tanda, tetapi di~play material dan 

barang menjadi sangat penting dalam menyediakan jawaban detil dan 

eksplisit. Pertanyaan ini untuk menjawab setiap rancangan toko-toko dalam 

pusat perbelanjaan di bandara agar pembelanja tabu apa yang ditawarkan di 

setiap toko. Setiap toko mempunyai rancangan yang unik untuk merayu 

pembelanja Misalnya toko tas bermerek seperti Bally meletakkan tas model 

terbarunya di display bagian depan agar pembelanja dapat langsung melihat 

model terbaru yang ditawarkan. 

3. Bagaimana saya masuk ke dalam bangunan tersebut? 

Tanda-tanda sangat berguna, terkadang penting, dalam merespon pertanyaan 

ini, telapi simbol seringkali Iebih menjawab dengan lebih baik. Sebuah ruang 

parkir yang luas dan kosong lebih efektif mengkomunikasikan pesan daripada 

sebuah tanda 'Tempat Parkir". Tiang informasi dan tonggak pintu pagar yang 

menunjukkan lokasi pinto masuk parkir lebih baik daripada tanda atau gambar 

anak panah. Simbol-simbol yang menunjukkan area rnakanan dan minuman 

alau atrium mempermudah pembelanja dan menggunakan waklunya secara 

efektif 

4. Ada apa di dalam bangunan tersebut? 

Beberapa perusahaan sudah sangat dikenal oleh target konsumen mereka, 

sehingga dari namanya saja dapal menjawab pertanyaan ini. Kebanyakan 

perusahaan meyakinkan dahulu para pembelanja akan apa yang dapat mereka 

lihat di dalam dengan menggunakan windows shopping. Para pembelanja 

mengevaluasi apa yang ditawarkan dan dapat membandingkannya dengan 

tawaran lain. Misalnya Body Shop (perusahaan yang berhubungan dengan 

kecantikan tubuh), Gap (perusahaan pakaian) dan sebagainya 

5. Bagaimanakan saya akan disambut? 

Pertanyaan ini tidak dapat dijawab secara arsitektural. Apa yang ingin 

diketahui oleh para pembelanja adalah bagaimana mereka akan disambut oleh 

orang-orang yang ada di dalam, sebuah pertanyaan yang tidak mungkin 

dijawab secara arsitektural. Yang dapat dilakukan oleh para perancang hanya 
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rnenyediakan akses yang mudah dijangkau, menghilangkan rintangan fisik, 

menyediakan interior yang nyaman dan atraktif, dan membiarkan orang yang 

melakukan kegiatan be1anja memutuskan apakah mereka akan disambut 

dengan baik atau tidak. 

C. Memberikan penekamm pada elemen desain yang memotivasi populasi target 

Dalam haJ ini simbolisast dapa:t berkomunikasi seca.ra efek:tit: Bagian ini paling 

menantang para perancang untuk membuktikan kemampuan mereka untuk 

berkomunikasi lewat detil rancangan Bila kenyamanan dan efeklifi!as waktu 

merupakan hal yang penting, maka lokasi pintu masuk harus jelas. Dalam 

berbagai macarn kasus dari pintu masuk: sampai ke tempat parkir, sampai kepada 

fakta bahwa tersedjanya tempat parkir kosong harus diberi penekanan. Beberapa 

lo!.sus membutuhkan pcletakk1111 tempat parkir di depan bangunan atau selidaknya 

dapat secara jclas dilihal oleh orang-orang yang lalu lalang 

Rancangan toko menjadi sangat penting bagi para pembelanja yang tidak 

terburu-buru dan mempunyai dana Jebih, seperti pengunjtmg dan penumpang di 

terminal handara karena, itu mereka membutuhkan tempat yang nyamaa Jarti 

tersedianya kenyamanan bagi para pembelanja akan menjadi dasar pemilihan suatu 

toko. Oleh karena itu semua faktor diatas membantu perancang merancang layout dan 

peletakan jenis pertokoan, karakterislik :fisik display untuk pusat perbelanjaan di 

terminal bandara, scltingga mendapatkan sirk11lasi yang maksimum, efektif dan tidak 

mengganggu sirkulasi penumpang serta mendapa!kan kenyamanan berbelanja yang 

dapat merangsang pembelanja untuk membelanjakan uangnya. 

II.2.3. Unsur Pendulw:ng Dalam Pusat Perbelanjaan 

Selain rancangan fisik, saJah sa:tu hal penting pada setiap pusa:t perbelanjaan 

adalah menciptakan komposisi tenant yang seimbang. Pemilihan dan peletakan tenant 

harus dengan penuh pertimbangan yang bertujuan untuk rnencapai volume penjualan 

total maksimurn. Berdasarkan jenis barang*barang yang dijual. secara umum 

pertokoan dibagi menjadi tiga kalegori besar"1 

L Toko yang meJ1jual keperluan sehari-hari (convenience store). seperti 

makarum, toko oba~ majalah dan sebagainya. 

ll Frederick Gibberd, Town Design, London: 1beAcbiteo::turnl Press, 1970, bnl.l27~128 
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2. Toko yang menjual barang-barang yang diperlukan tetapi tidak dibeli setiap 

saat (demand store), seperti sepatu, pakaian, fumitur, kamern, perhiasan, tas 

dan sebagainya 

3. Toko yang menjual barang-barang mewah (impulse store), seperti perhiasan, 

makanan mahal, tas dan sapatu bermerek dan sebagainya 

Berikat beberapa tenant dalam pusat perbelanjaan: 

a. Supermarket, blasanya terletak selevei dengan tempat parkir, sehingga troUey 

dapat langsung diba•;a ke mobil. Supermarket membutuhkan area yang luas 

dan tidak membutuhkan bukaan yang banyalc Parla pusat perbelanjaan yang 

kecil supermarket harus diposisikan sedemikian sehingga pembelanja mau 

masuk ke dalam dan dapat mengelilingi pusat perbelanjaan. 

b. Department Store merupakan pengguna area yang paling fuas. Biasanya 

memilih lantai di atas atau ujung pusat perbelanjaan karena biaya sewa yang 

murah dan menjadi anchor tenanf da!am pusat perbelanjaan. 

c. Service Shop, sepertijasa cuci pakaian, perbaikan sepatu. Biasanya diiel.akkan 

di lokasi yang kuarang menarik yang biaya sewanya murah karena pada 

urnwnnya toko-toko ini dicari para pembelanja 

d. FOod 5"'hop dan Coffee Shop. Bila dalam grup yang terkonsentrasi bisa menjadi 

magnet, contohnya 'Restoran Row' di 1antai 3 Pondok Indah Mall. 

e. Pakaian. tas dan sepatu. Toko~toko ini membutuhkan posisi yang strategis 

serta display yang menarik unluk menarik pembelanja rnelihat barang yang 

ditawarkan. 

f. Specialty Shop merupakan Loko~loko yang menjual bunga, rnainan, kain, 

perhiasaan, aksesor:is dan sebagainya Terkadang d.iletakkan di lokasi yang 

mengagetkan tmtuk mencerahkan toko yang kurang menarik, 

g. Restoran merupakan aset berbarga bagi pusat perbelanjaan. Mereka dapal 

mengambH keuntungan dari segala posisi, sekalipun dileta.kkan di bagian 

belakang bangunao_ 

h. Barang-berang rernuh tangga dan elektronik, seperti furnitur, karpe~ lelevisi, 

kulkas, dan sebagainya Meraka dapat dikelompokkan dalam satu lokesi atau 

dijadikan beberapa grup. Toko-toko yang lebib besar meruhutuhkan lokasi 

yang murab dan yang toko-toko fumitur membutuhkan ruang maksimum pada 

dinding untuk mern'!lang dan membuat setting. 
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Untuk tenant a, b, dan c sa.ngat jarang kita jumpai di terminal bandara karena tenant a 

dm b membutuhkan area yang luas, sedangkan terumt c adalah kebutuhan josa 

keperluan sehari-bari dan tidak dicari oleh pembelanja di bandara Tetapi service shop 

seperti refleksiologi sudah banyak bermunculan di bandara, contohnya bandara 

Changi Singapura 

Dengan menyeleksi 1enanHenant yang prospektif, rnengontrol kebutuhan Iuasan 

lantainya, dan meletakka.n masing~masing tenant dalam pusat perbclanjaan di tempat 

yang tepat akan menciptakan sebuah pusat perbe1anjaan yang dapat mernaksirnalkan 

tingkat ketertarikan para pembelanja. Sehingga memungkinkan pencapaian sirkulasi 

maksirnum para pernbelanja eli seluruh pusat perbelanjaan yang mendorong 

pembelian impulsif 

Unsur penduh:ung penting lain yang penting adalah servis. walaupun 

kedangkala dianggap bukan hal utama yang perlu dipikirkan. Pedahal peda 

kenyataannya area ini adalah pusat kesuksesan sebuah pusat perbelanjaan. Dalam 

pusat perbelanjaan. se-rvis ilu ilu lermasuk gudang, ruang pekeija,. kantor manajemen, 

toilet. tangga kebakaran. area bongkar muat barang dWl sebagainya. Sedangkan dalam 

toko ntasing-rnasing. servi.s meliputi meja kasir, ruang pas. ruang tunggu 

Perencanaan area servis harus dipikirkan dengan baik agar tidak mengganggu 

pemandangan dan sirkulasi pengunjung. 

11.2.4. Pengertian Pusat Perbelanjaan 

Banyak yang mendefinikan pusat perbelajaan. Berikut beberapa defmisi pusat 

perbelanjaan: 

I. Sebuah kompleks toko-toko ritel dan fasilitas-fasilit<ts: yang berhubungan 

yang direncanakan sebagai sebuah kesatuan grup untuk memberikan 

kesenangan maksirnal kepada nasabah dan pembukaan maksimal pada 

barang dagangan22
• 

2. Sebuah bangunan atau kurnpulan bangunan yang berlsi toko-toko dan 

memiliki fasilitas beljalan sebagai penghubung yang memberikan 

kemudahan untuk pengunjung be!jalan dari toko ke tolcr>23
• 

3. Kompleks perbelanjaan yangterdiri dari writ-unit yang disewakan kepada 

individu yang akan beJjualan,. direncanakan dan dikeiola di bawah satu 

11 Lethrop Douglass, FAIA. Time-Saver Standordfar Bnilding Types, 2001. hal.713 
n Wilcipedia,. The Fmc Encyc1upcrlia, http:f/en.wikipedia.orgfwiki!shopping_ mall 
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manajemen dengan sum:u konrrol tertenlu dari pihak manajemen yang 

bertanggungjawab penuh terhadap pusat perbelanjaan14
" 

4. Kesatuan dari bangunan komersial yang secara arsitektural direncanakan 

pada suatu tapak, dikembangkan, dimiliki dan diatur sebagai unit yang 

saling berhubungan a.ntara lokasi, ukuran, dan tipe dari toko-toko yang ada 

dengan manajemen yang terpusat menjadi satu. Unit ini menyediakan 

parkir yang sesuai dengan tipe dan totalluas toko-toko yang ada25
• 

Jadi dapat disirnpulkan bahwa pusat perbelanjaan adalah sebuah atau sekelompok 

bangunan yang terdiri dari unit~unit komersial yang direncanakan, dikembangkan dan 

dikelola dalam satu sistem rnanajeruen dan dilengkapi berbagai fasifitas pandukung, 

yang bertujuan untuk memberikan pelayanan kebutuhan masyaraka.t dan memuaskan 

pengunjung. DiHhat dati pengertian inl ritel-ritel dalam bandara besar, seperti bandara 

Changi, Check Lap Kok, Heathrow, Oubai sudeb dapal dika!akan sebagai pusal 

perbe1anjaan karena mereka memenuhi kriteria sebagai pusat perbeJanjaaa 

IL2.5~ Sejarah dan Perkembangan Tempat Perbelaujaan 

Dengan berkembangnya teknologi dalam konstruksi bangunan, sistem 

penunjang, sistem perdagangan yang diimbangi pertambahan penduduk serta 

peningk:atan kemakmuran hidup menyebabkan meningkatnya standar kebutuhan dan 

kenyamanan hidup manusJa Maka tedadi pergeseran sistem sosiaJ budaya yang 

menimbulkan luntutan~tuntutan barn dalarn menikmati kepuasan dan kesenangan 

dalam berbelanja. Airport shoppmg yang membooming sekarang merupakan langkah 

besar dalam evolusi tempat perbelanjaan seperti perkembangan department store a1au 

shopping mall pada masanya26
. 

Berdasarkan kategori variasi barang·barang yang dijual, Federick Gibberd 

membagi em pat bentuk ut.arna t.empat perbelanjaan27
: 

24 Nadine Bedding ton, Design for ShvppitJgCeater.s, Butterworth Scientific,: London. l9Sl, hal xil 
25 Urban Land Ini>-titute, Shopping Cenfer Development Handbook (Washington: ULI-The Urlmn Land 
rnstitute), 1985, haLl 
26 SZC Tsung Leong,. Captive, dalam: Rem Koolbaas and rnheni, Htli'VtHti Design Schcol Guide lD 
Slwpping.· ProJec!. on the City 2, Massachusetts: Taschcn, 2001, ha:U75 
11 Frcde.-ick Glbbcrd, Z<nm Design, London: The Achitactura! Press, l970.1ullJ28~134 
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1. PasarfBazar 

Merupak:m bentuk perbelanjaan paling tua 

berupa deretan kios~kios dalam suatu 

barisan. baik di ruang lerbuka maupWl 

ruang lertutup dengan suatu jalur bagi 

pembeli di sepanjang deretan kios-kios 

len;ebm. Pembeli berhadapan langsung -- ---
dengsn barang, dapal Gambar II-6. Pnsa.r memegang, 

memeriksa dan menawar. Contoh: Pasar 

Minggu, Pasar Rumput, dan Pasar Tebet di 

Jakarta. 

2. Shopping Street/ Pertokoan di jalan (dua 

atau satu sisi) 

Merupakan perkembangan dari bentuk 

pasar menjadi struktur yang permanen. 

memiliki etalase, dan parkir di depan toko, 

Conloh: perrokoan jalan Braga di Bandung. 

3. S'hopping Precintf Daerah Perbelanjaan 

Merupakan kawasan belanja yang terdiri 

dari deret.an toko-toko yang beba~ dari jalur 

kendaraan. Ada tiga bentuk ailey, 

shooping street, shopping precinl 

4. Department Store/ Toko Serba Ada 

Merupakan penggabungan karakter pasar 

dan shopping street, berhubungan langsung 

dengan barang tanpa ada batasan pintu. 

GIIIDbtu II-?. ShoppingS!reet 

Gamba! IT-S. S'happing Precint 

Gumbar II-9. Toko Serb\1 Ada 
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Bentuk yang kelima merupakan kumpulan jenis toko-toku yang berada di bawah salu 

atap yang masing~masingnya memiliki spesiallsasi barang~barang yang berbeda satu 

sama lain. Perkembangan bentuk ini timbul karena masalah parkir. keterbatasan lahan 

dan perkembangan jalan yang disebut ,)hopping Center/ Pusat Perbelanjaan. 

Pengklasifikasian yang dllakukan Faderick Gibberd didasarkan pada: 

L Keberadaan shopping Clfnter sebagai bagian integral dari pusat kota._ 

2. Referensi !erhadap barang yang dijual (display, cara penjualan, dan 

penyimpanan) 

3. Pergerakan pejalan kaki, mobil pribadi, dan kendaraan umum 

4. Persediaan servis dan area parkir. 

Mol merupakan bangunan yang dapal beradaptasi, berkembang mengikuli 

perkernbangan ekonomi dan sosial, mengikuti beragam benluk dan tumbub dalam 

berbagai lingkungan". Pemyataan Margareth Crawford ini sekaligus membantah 

pandangan bahwa mot merupakan bangwtan dengan bentuk sederhana dan kaku. Sze 

Tsung Leong juga mengungkapkan bahwa waiaupun perbelanjaan adalah bagian dari 

kehidupan sehari-bari yang jumlalmya melebihi kegialan-kegialan lain manusia, lolapi 

perbelanjaan adalah bentuk yang tidak slabil, memiliki waktu hidup yang singkul dan 

sangat rapuh terhadap ancamm Oleh karena itu menurutnya perbclanjaan harus 

secara berkala dlperbaharui, diforrnulusikan dan dibentuk kembali untuk mengikuti 

perkembangan masyarakaf9
. Dari kedua penyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perbeJanjaan selalu melahirkan jenis-jenis baru mengikuti trendlperkembangan yang 

ada dalarn masyarakat 

Victor Gruen. soorang arsHek kc:Jahiran Austria yang menetap di Amerika, 

dikonal sebagai pelopor shopping mall. Baginya mol adalah "kendaraan" unluk 

mewujudkan ambisinya yaitu untuk memdefinikan kembali arti kota modem Baginya 

mol adalah kota baru10
• Dia mecetuskan pemecahan masalah mol terbadap iklim 

dengan merancang mol tertutup pertama di Arnerika Serikat., yait.u Southdale Center, 

Minneapolis pada talmn 1956. Mol rnemiliki sebuah atrium dengan escalator dan lift 

sebagai aJat transfer manusia antar level. Pada akhir tahun 1970-an muncul bentuk 

barn yaitu festiYCJl market place. Fanueuil Hall di Boston pada tahun 1976, yang 

n Margarelh Crnwford,Sub!lrban Life and Public Space Redressing the Mal~ 2002, hal 21-27 
H Szc Tsung Leong, ... And Then There Was Shopping, dalam.: Rmn Koolhaas and others, H<'lJ'W11'd 
Design Sdwol Guide to Shopping: Project on the City 2, Massaclmselts: Tuschm, 2001, hallJ0-131 
:w IJmlic1 Hemmn, High Architecture, dalam: Rem Koolhass and ol.hera, Harwml Design School Guide 
tv Shopping: Project on the City 2, MaSSilchu.setts: la:>ehcn, 2001, Hal 381 
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dicetuskan James Rouse. Dia menempatkan ritel dalam sebuab bangunan bersejarab 

dan indah sebagai bagian dari revitaJisasi perkotaan untuk menarik turis. Konsep mol 

yang lebih baru dan banyak digemari di kota-kota besar adalah entertainment mall 

yang mengubah lingkungan mol dengan memperbanyak fasilitas hiburan, seperti 

bioskop, tempat rekreasj, k1ub malam, restoran yang berbaur deogan toko-toko khusus 

yang jumlahnya iidak sebanyak tempat hiburannya Contohnya Megaplex lerbesar dl 

Ontario, California yang berkonsep interacti\IC shoppertainment dengan 30 layar dan 

5.700 kursi theater". Belakangan berkembang konsep baru yang dlkenal dengan 

lifestyle center yang tmmcul pada akhir 1980-an yang diawali dengan dlbangunnya 

Shops of Saddle Creek dl Germantown area, Memphis pada tahun 198731
• 

II.2.6. Ikhtisar 

Para pengunjung dan penumpang yang menunggu dalam terminal bandara 

dapat dikategorikan sebagai pembelanja karena mereka memiliki dana dan waktu. 

Mereka juga tidak mempWlyai tujuan khusus datang ke terminal untuk rnembeli 

sesuatu di dalam terminal. Hal ini juga didukung oleh kenyaJaan bahwa hanya 

golongan tertentu yang mampu menggunakan 1ransportasi udara int. walaupun ada 

beberapa pengecuaiian seperti para tenaga keija Indonesia Dengan demikian jenis~ 

jenis konsesi yang berada di da!anmya juga disesuaikan dengan karakter tersebut 

Karena kedua karakter tersebut, yaitu adanya daoa dan waktu, maka para 

pembclanja dl terminal bandara termasuk pembelanja impulsif kareoa mereka 

berbelanja karena ada rangsangan dari tuar bukan karena ada keinginan untuk 

mendapatkan suatu barang, Perilaku pembelanja di terminal bandara sangat 

berhubungan dengan kondisi lingkungan bandara itu sendiri yang membuat mereka 

berbelanja Perilaku pembelanja seperti ini sangat dipengaruhi oleh lokasi toko, 

karal..1:eristik fisik display terhadap pengunjWig, pe1elakkan jenis-jenis toko, sehingga 

sirkulasi maksimum pembeianja dapat dicapai. Hal ini dimaksudkan merayu para 

pembalanja untuk membeli secara imjlUlsif. Pembelanjadalarn terminal bandarajuga 

termasuk pembelanja yang membutuhkan pemuasan segera untuk menghabiskan 

waktu mereka dengan cara yang nyaman, maka perancangan tata Ietak toko menjadi 

------
Jl Steven R Schoenherr, Evolution ifS!wppfflgCenter, 
http:llhistOiy,sand~.edufgm/soelshoppingocnter.hUnJ. 17Februari 2006 
n Sleven B Schoenherr, Evolrrlion q[Shopping Center, 
http:/lhisr:ory.sandiego.edu/gcn!soc:lshoppingcenter,html, 17 Fcbrumi 2006 
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sangat penting. Tersedianya kenyamanan bagi para pembelanja akan menjadi dasar 

pemilihan suatu toko. 

Penyeleksian tenant-tenant yang prospektif, pengontrolan kebutuhan luasan 

lantainya, dan peletakkan masing-masing tenant dalam pusal perbelanjaan di templll 

yang tepa! juga akan menciptakan sebuab pusa! perbelanjaan yang dapa! 

memaksimalkan tingkat ketertarikan para pembelanja. Sehingga memungkinkan 

pencapaian sirkulasi maksimum para pembelanja di seluruh pusat perbeianjaan yang 

mendorong pembelian impulsif 

Munculnya berbagai konsep pusat perbelanjaan seperti shopping mall,fe:;ttva/ 

market place, entertainment mall, lifestyle center meropakan. contoh nyata bahwa 

keinginan dan gaya hidup masyarakat sangat mempengaruhi tempat perbelanjaan.. 

Oleh karena itu sebuah bangunan dengan pusat perhel<ijaan hams mampu beradaptasi 

dengan perkembangan dalam masyarakat 

11.3. Placeles> 

Security Check dan prosedur boarding yang panjang dan meleiahkan,. 

pemandangan yang sering lerjadi dalam bandllia akibatnya penumpang menghabiskan 

wahiu lebih lama di dalam bandara. Tetapi suasana bandara yang kini berubah seperti 

shopping mall dapat membius penumpang bandara, sabingga lupa dengan panjang 

prosedur yang hams dilalui dan antrian yang harus dilewati Bandara yang dulu hanya 

sebagai lempat keberangkatan dan kedatangan sudab menjedi tempa! belanja, 

lnfonnasi dan hiburnn, serta makanan. Airport shopping sudah banyak ditawarkan 

oleh herbagai bandara di dunia, seperti bandara intemasional lrn:;heon Korea, Changi 

Singapura, Check Lap Kok Hongkong, Schiphol Amsterdam, Dubai dan sebagainya 

Tetapi kini muncul berbagai pendapal yang mengatakan babwa bandllfa sudab 

menjadi lempat yang homogen, mak:sudnya sama dimana-mana. Jjka anda 

meninggalkan satu bandara kemudian mendarat dl bandara lain pemandangannya 

akan sama yaitu brand toko-toko, restoran, toko buku, coffee shop yang sama, 

sehingga anda akan merasakan seperti tidak berada di suatu tempat manapun. Suasana 

bandara membuat orang merasa asing, tidak mengenal siapapun dan tidak tahu sedang 

berada dimana, hanya tulisan nama bandaranya yang membuat anda rnengetahui 

sedang bereda dimana 
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Illustrasi betjudul Stranger berikut yang ditutis oleh Woods menggambarkan 

perasaannya ketika berada di ter:minal bandara yaitu perasaan asing dan tidak tahu 

harus berbuat apa 

"The airport again. Movement and anonymity. Suspension of time. of 
purposes, of histories. The utter strange:ness of a self-imposed eXile between 
arrivals and departures. A few hours of being no place at all. Knowledge 
without interest, Schopenhour called it, knowledge disconnected from 
desiring, from any particular purpose and meaning. Nothing to do but wait. 
Nothing to do but think. Nothing to do but draw. But to do, think and draw ... 
what? The project left behind, or waiting ahead? That's only em escape from 
the quite terror of this freedom, away from negating its feeling of lost, of 
pretending that one has never left home, or has already arrive there. 

Others, anonymous comrades in these hours of exquisite awkwardness, 
are shopping in the duty free zone. or are sitting with a book trying to 
qvercome the discomfort being nowhere. They aren't reoJ/y here, won't 
remembe'r this place, won 't tell their friends and families about it. They won 'I 
understand that they've always been there, have always been stranger. will 
always he stranger, wherever they go, whomever they are with. But who, then, 
will they be? .. :n 

Menwutnya di terminal bandara kita merasakan pergerakan (lllllllllsia dan 

barang) dimana-mana dan perasaan keterasingan Waktu, tujuan dan Jatar belakang 

kita seperti berhenti sejenak seJama berada di bandara. Seutuhnya menjadi orang 

asing yang terhimpit antara kedatangan dan keberangkatan dan selarna beberapa saal 

seperti sedang tidak berada dimanapun, tidak ada keingirum dan !ujuan, yang 

dilakukan hanya menunggu. menunggu dan ntenun&,au tanpa harus tahu berbuat apa 

Berbelanja di duty free atau duduk sambii membaca cam untuk menghilangkan 

perasaan tidak nyaman tersebut, tetapi kita tetap menjadi orang asing kapanpun dan di 

bandara manapun. 

Kalau kita kemba.likan ke pertanyaan dasar mengnpa kita pergi ke bandara? 

Jawabannya karena kita akan pergi menggunakan transpo:rtasi udara untuk rnencapai 

tempat tujuan yang dimaksud. Bukan karena ingin rekreasi di bandara atau membeii 

kebutuhan rumah tangga Ketika seorang calon pen:umpang akan mela.kukan 

pe!jalanan dengan transportasi udara, dia harus melalui prosedur yang ditetapkan 

bandara. bagaikan robot yang harus men:jalani serangkaian prosedur dari satu counler 

ke counter Jainnya karena penurnpang adalah aliran. a!iran yang mempunyai. po1a 

tertentu. Selama proses itu, penumpang 1idak punya pilihan. Setelah melalui proses 

33 Lebbeus WO!Jt.is, Stranger dalwn AP-· Archifecttm1i Design ArchiJecture ifTransportati011. London: 
Arohileclwa! Design Architecture, 1994 
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tersebut, waktu pcnumpang saat itu hanya ditentukan oleh jadwal apakah berangkai 

tepa! wal1u atau terlambat, sehlngga penumpang terasa seperti berada dalam 

ketidakpastian dan penundaan. 

Di bandara orang hanya datang dan pergi melalui aliran sirkulasi yang harus 

dilalui, sehingga dia tidak tabu dia sedang berada di bandara manapun. Pemandangan 

yang dia lihat hampir sama. Hanya tulisan nama bandara saja yang membuatnya 

berbeda. Jadi bandara hanya menjadi tempat sementara (temporary) yang merupakan 

ruang transisi dari satu tempat ke tempat lainnya Bahkan Jonathan Dee secara tega.o:; 

mengatakan bahwa terminal bandara adalah lubang hitam dalam desain di Amerika 

Melangkah banya 10 langkah ke bandara , kita akan rnerasakan masak ke sesuatu 

yang dia sebutplaceless. 

Airplane travel is one of /he black holes of Amerioon design. Walk 10 steps 
into any airport, and you ftel yourself sucked into a kind of placelessn.ess, a 
modular nightmare of jUnction over form that ends only with your subsequent 
ejection inlo a diffirent city. 34 

Banyak tuiJsan mengenai placeless sudah bMyak dibahas. salah satunya yang 

cukup banyak dibahas orang adalah buku yang ditulis oleb Marc Auge, penulis 

Perancis, yang be!judul Non-Places: Introduction to an Anthropology of 

Supermodernity. Dla menyebut placesless sebagai non-places. Auge berpendapat 

bahwa supennodemily menciptakan non-places. Supermodemity berbeda dengan 

modernity. Karakteristik ut:ama dari supermodemity adalah excess/kelebihai'5• 

Menurutnya non-places adalah akibat atau efek sarnping dari kelebiban waktu, ruang 

dan ego. Kelebihan waktu (excess of lime) dan kclebihan ruang (excess of space) 

berkorelasi dengan sernakin meneiutnya planet dan perubahan skala yang diakibatkan 

teknologl yang serba cepat, seperti transporta.<ri dan komunikasi. Dengan 

menggunakan pesawat terbang jika seseorang ingin pergi dari Jakarta ke Si.ngapura, 

dia tidak perlu melalui kota-kota di Sumatera dengan menggunakan mobil kemudian 

menyeberang dengan kapal Jaut Dengan pesawal terbang, dia dapa1 menempuhnya 

banya dalam dua jam. Jakarta-Singepura tidak terasa jaah lagi, walaupun jarak 

sebenamya beribu-ribu kilometer. sehingga ruang dan waklu terasa lebih kecil atau 

sedikit. Kelebihan ego (excess of ego) sebagai akibat dari kedua excess di atas. Lebih 

jauh lagi Auge menyatakan konsep yang menarik: 

34 Jonatluw Dee. Flying in the Face QjMediocrity, The New York Times, November 30, 2002 
:J~ Marc Auge, Non Place:s: lntnxiuction WanAnlhropology ofSuptJrl1lfXlemity, London: Verso, 1995. 
hal29 
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q a place can be defined as relational, historical and concerned with identity, 
then a space which cannot be defined as relational, or historical, or 
concerned With identity Will be a nOnwp/ace?U 

Menurutnya places sangat bertolak belakang dcngan non-places.Piaces 

memi!iki hubungan, sejarah dan identitas, sedangkan nan-places tidak memiliki 

hubungan, sejarah dan identitas. Places menciptakan hubungan sosiat yang kreatif 

dam memiliki sejarah. sedWigkan non-places menciptakan ke.')eragaman dan tidak ada 

kehidupan sosial yang aJami. Non-places adalah ruang-roang sementara untuk 

jalanlkoridor (contoh jalan raya, bandara), komunikasi (contoh leknologi seperti 

telepon) dan konsumsi (contoh supermarket besar, tempat pompa bensin). 

Menurutnya, contoh yang paling nyata yang dapat ditemui adalah kegiatan rnanusia 

yang disebut travel dan bandara adalah bentuk travel non-place yang paling jelas. 

Perkembangan induslri tansportasi udara hampir semuanya berlmbungan dengan 

teknologi barn, misalnya dengan dibuatnya pesawat yang lebih cepat dan canggih. 

Perkembangan tersebut menciptakan kelebihan waklu, ruaog dan e;go yang terbenluk 

oleh kemungkinan·kemungkinan barn seperti peljalanan yang lebth cepat dan 

wilayah-wi!ayah yang lebih luas. Bandara adalah tempal yang ruang-ruangnya telah 

diatur. Tidak ada sejarah dalam idenlitas bandara komersial. Jngatan-ingalan ruang 

tunggu baruiara sama ketlka seseorang berangkat dari satu bandara dan mendarat di 

bandara tujuannya. 

Saya setuju dengan pendapat bahwa bandara dan non-places lainnya adalah 

tempat yang asing bahkan benar bahwa kita terpaksa untuk nrenghahiskan wal.-tu lebih 

banyak dalam hidup kita di tempat-tempal seperti itu (non-places). Tetapi konsep itu 

masih kurang cukup untuk menjelaskan pertanyaan-pertanyaan seperti: hubungan 

terhadap siapa? Penek:a.nan terhadap sejarah apa dan siapa? Identitas siapa? Dari sudut 

pandang Auge maksudnya bahwa dimana~rnana terlihal semak:in lama semakin sama, 

menjadi semakin homogen. Tetapi ketika aba.d ke-19 dan awal abab ke-20, India 

mengalami perkembangan yang besar dalam bisang arsitektur, bangunan. taman dan 

sebagainya yang menciptakan image Inggris di sebagian besar India Untuk bangsa 

India, tempal~ternpat itu muncul sebagai non-places, telapi tidak unl.uk ornng~orang 

Inggris di India Jadi sebuah tempat dapat muncuJ sebagai places atau non-places 

secara simulta.n. 

16 Marc Auge, Non Places: lntroduclion Joan Anthropuiogy ofSupermodernity, London: Verso, 1995, 
hal77-7& 
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Sehubungan dengan tesis yang saya teliti inl, timbul pertayaan saya apakah 

Auge tidak melihat sisi lain dan kurang mendalami apa yang terjadi di dalaro non­

places (dalam hal ini bandara)? Mungkin Auge lupa bahwa bandara adalah tempal 

untuk menghubungkan dengan tempat lain, tempat mengucapkan sefamat datang dan 

selamat tinggal, tempat orang menunggu lemarmya mendarat di coffee shop, tempat 

berfoto-foto untuk menyimpan memori, tempat orang bertanya dan berkenalan doogan 

orang lain dan sisi romantis la.innya Bagaimana Auge dapat menJe1askan ini? Apakah 

memang non-places sudah menghancurkan sense of identily kita? Haruskan keadaaan 

homogenitas yang sernakin banyaknya ini kita lihat sebagai hal yang negatif'l 

Pendapat lain yang menarik diutarakan oleh Pico lyer penulis lnggris yang 

menulis lentang kehidupan di dalam terminal, kbususnya dalam bandara intemasional 

Los Angeles. Dalam bukunya The Global Saul: Jet Lag, Slwpping Malls, and the 

Search for Home juga mengatakan bahwa bandara adalah homogen. Tetapi Iyer 

melihat dari sudut ma.nusia yang terkumpul di dalam bandara. Menurutnya, kita 

sekarnng berada di em budaya bandaralairport culture yang jelas, Bandara mewaklli 

sebuah gambaran bagaimana sebuah kota akan sema.kin berkemba:ng, yaitu suatu 

budaya dari non-budaya. Bandara adalah tempat orang-orang dari ratusan negara, 

tidak berkomunikasi, terkumpul bersama da!am ruang umum yang dapat dis.ebut post­

modern metrapolisn. Saya teringat kembali film 'The T enninal', Spielberg membuat 

pemeran utamanya, Tom Hanks, tidak bisa berbahasa Inggris sama sekali Tom Hanks 

hanya merupakan satu contoh dari sernua penumpang bandara yang terdiri dari orang­

orang dari berbagai negara. Walaupun mereka tidak saling berkomwrikasi. mereka 

tidak saling merasa terancam. Bandara menjadi dunia sendiri tanpa identitas. Tom 

Hanks tidak punya identitas, tetapi di bandara dia bisa mendapatkan makanan untuk 

tetap hidup, tempat hiburan, infonnasi, bahkan mendptakan emosi romantis dan 

ketakutan. Menurut lyer budaya bandara yang non-budaya (karena merupakan 

kumpuian multi mlfural yang tidak saling berkornunikasi) mencfptakan sebuah 

budaya yang smna di bandara manapun dengan kata lain globalisasi telah 

menciptakan homogenisasi, yaitu salu tempat dan lainnya sama dimana-mana 

Menurut Iyer gambaran ini akan terjadi pad a perk:embangan kota~kota di dunia 

----·····-···~ 

TI John Leland, Ideas & 1"rends: Unchecked Baggage; Our Airports, OrlY'se!ves, New York Time&, July 
11,2004 
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Dari teori-teori dj atas dapat saya simpulkan bahwa beberapa karakter 

placeless sebagai berikut: 

L Merupakan efek samping supennodemity (excess of lime, excess of space, 

excess of ego) 

2. Tidak odahubungan, sejarah dan identitas 

3. Ruang sementaraltemporaryspace 

4_ Ruang transisi/ transition space 

5. Homogen. Untuk bandara: pergerak:an. anomisity, non-budaya dari multi 

budaya, fasilitasnya 

Dari karakter itu bisa disimpulkan non-places menghilangkan sense of place karena 

semua karakter itu bertentangan dengan places. Ini berarti airport shopping 

mengorbankan sense af place. Mengapa? Jawaban itu sudah terjawab pada sub bab 

sebelurnnya yang menjelaskan bahwa perencanaan dan perancangan airport shopping 

tidak terlepas dari kegiatan utama bandara itu sendiri untuk mendapatkan terminal 

bandara )'ll!lg nyaman, lengkap dan aman bagi penggunanya. Jadi airport shopping 

mengorbankan sense of place untuk sence of comfort dan sense of security. Kesamaan 

:fasilitas umum antara satu bandara dengan bandara 1ainnya membuat bandara menjadi 

ruang yang terasa umum yang menyediakan kenyamanan Perubahan bandara menjadi 

shopping mall •raksasa' adalah seperti sebuah •permainan• untuk menganggap 

bandara bukanlah sebuah bandara_ sehingga perasaan tidak aman rerhadap kejahatan 

yang !eljadi di bandara seolah hilang. Bagaimana anda akan dipenuhi rasa ketakutan 

jika ada Gap, Starbuck, atau Kentucky Fried Chickan di sakitar anda? WalaupWl 

bandara adalah non-place atau placeless seperti layaknya sebuah jalan raya yang 

pa.Qjang dimana orang hanya beijalan melewati satu titik ke tilik la.i.nnya, terminal 

bandara yang lengkap dengan pusat perbelanjaannyalairport shopping berusaha untuk 

membuat ruang transisi pelancong mcnjadi lebih baik. Oleh karena itu 

arsitel"tUr/perancangan yang tepat adaJah jawabannya. 

ll.4. Rar!gkuman 

Perencanaan dan pemncangan area komersial sebagai fasilitas pendukung pada 

bangunan terminal bandara tidak terlepas dari kegiatan utama bandara itu sendiri. 

Oleh karena itu tugas perancang untuk merancang terminal bandara yang placeless 

menjadi airport shopping dengan sence of comfort dan sense of security bagi 
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penggunanya tanpa meninggalkan syarat dan kebutuhan dasar sebuah bandar udara 

Untuk memudahkan rangkuman saya buat dalam skema berikut 

Kcgiatan dulam bandara 

Alinm penumpang mcogu!riOOtknn: 
Zona umwn (check-Ur. ftoll): 
p!l:mtmpung yang benmgkat. sx:kerju 
dnn pengunjung 
Zona khwu.s petnlmp,ang (!Joarding 
/rQll}: penumpnng ~fll!, bomngkllt, 
penwnp~~ng ~ng dalnng, penwnpang 
ltoMfcr dnn pck;::lj11 

Ko:n4iti penwnl""& d.lliunb&ndn.r.>: 
4. Kcn:palau 

Kol:l.lJCJltrasi 
manusio 

T~ri ... euri pwm! perbchrnjlllln; 
~Penw.npang: 

• Pcmbehnja (pun)m daM dun 
wakm) 

• Inrpulsif(ro~nc;IIJJ81lnlokusi, 
dinplay, jenis toko, slrl:ulasi) 

• Mcmbutuhkan pemtliUiln SCAcrtt 

S. Kclidakpasl:lan 
6. Amri.., 

MCI'!!}'kibatbn p<'llUIIIp3ng m<mlllil&!ll 

Ailporl 
.\Jwppiug 

ynng 
n~-mmm dan 

am:an 

Waktu 
tunggu 

Placeless: 
• t'fck$11mping supcmwdemil)' 
• !(du.k fl.dtt bubungan, scjamh 

dun idenlitas 
• ruang scmen1unl 
• n.IBilg tnulsi:ri 
• homogcn 
-1'Moogorbanl.;an se~ qf ph.u;~ 
umuk nwndup.atk:m sa15e Qj 
rmmforl dlln ~tlCUrl(Y 

Kesimpulannya letak area kornersial sangat ditentukan dari: 

L Kegialan dalam terminal bandara yang berhubungan sirkulasi pengguna 

terminal. Area komersial dilet:akkan di tempat yang tidak menggangu sirk-ulasi 

yang arladi dalam tenninal. 

2. Peranca.ngan area komersiaJ yang dapat rnernaksimalkan tingkat ketertarikan 

dan kenyamanan para pembelanja 

3. Sense of comfort untuk menimalisir placeless bandara, sehingga bandara dapat 

muncul sebagai places atau non-places secara simu!tan.. 
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Bablll 

STUDIKASUSPUSATPERBELANJAAN 

DI TERMINAL BANDAR UDARA 

III.l. KEGlATAN PENGGUNA BANDARA 

Tak dapat dipungkiri kadang-kadang suasana bandara membual kita sebagai 

calon penumpang bingung sendiri dengan apa yang hams dilakukan. Kita berada 

dalam 'dun.la' yang lerdiri dari orang-orang yang tidak kita kenaJ dengan segala 

kegiatan mereka masing-masing. Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, saya 

jaga perlu meagetabui apa yang teljadi di bandara 

Berdasarkan jurnlah kelompok. jenis penumpang bisa dibedakan menjadi 

penumpang yang berpergian sendiri, dengan keluarga, bersama ternan, dan 

berl<elompok Sedangkan berdasarkan perbedaan keperluan, banyak tipe penumpang 

yang bepergian dalam bandori'', oontobnya: 

a, Keluarga yang lengkap, yaitu orang rna dan anak-anakaya 

b. Orang bisnis yang terburu-buru 

c, Pcnumpang yang ja!armya sepcrti ditarik-tatik karena bnrus pergi dari counter 

ke counter lainnya 

d. Penumpang pindahan yang berlomba-Iomba menuju transfor lounge 

e. Orang tua dengan kun;;i roda 

f. lbu atau bapak muda dengan anakaya 

g, Anak remaja tanpa detemani orang tuanya 

h. Dalam kelompok seperti tur, dan sebagainya 

38 Tipe a-f diambil dati Brian EdWMd, The Modem Terminal: N~ Aprrooahes to Airpar1 Archilechtre, 
London: Spoon Press, celukan ke-2, 2005 
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Berdasarkan pengalaman saya di bandara dan pengalaman orang lain yang 

saya dapa!kan dari penjelajahan interne~ banyak kegialan alaupun kejadian unik yang 

dapat kita amati dan biasanya apa yang kita !ihat suatu pasti kim temui juga di 

bandara 1ainnya Jika kegiatan atau kejadian unik itu diabadlkan mungkin akan jadj 

sesuatu yang menarik seperti yang dilal"Ukan Winogrand, seorang fotografer Amerika. 

yang kemudian hasil fotonya dia bukukan daiam Arrival and Departure: the Airport 

Picture of Garry Winogrand, seperti yang tampak dalam foto~foto berikut: 

c. 
Gwnbar Ill-2.FQto-foto kejadiu.n di banilill"e. ka.rya Garry Winogrand 

(sumber; hltpJ/ct~taphillips.files.wordpress.com,) 

Foto-foto ini diambil oleh Winognmd sejak tahun 1953. Walaupun kejadian 

dan kegia!an manusia dalam foto-fott> ini sudah berusia lebih dari 50 tahun, tetapi 

semua kegia!an yang ada masih tampak dalam bandara yang masa kini. Foto a dan b 

rnenunjukkan sebuah keluarga yang baru tiba dan drop-off di depan terminal bandara 

dengan menenteng koper menuju pintu masuk terminal bandara Foto c adalah orang­

orang yang sedang menunggu jadwalnya. untuk berangkat: di boarding lounge/ 

boarding hall sambil melihat pemandangan landasan pacu. Sadangkan foto d adalah 

orang-orang yang baru mendarat dali pesawat dan sedang betjalan. rnenuju area 

kadatangan terminal. Untuk sebagian besor bandara-bandara rnasa kini mungkin 

suasana foto d ini sudah tidak tampak lagi karena kebanyakan pesawat Jangsung 

didekalkan ke terminal kemudian dihubungkan dengan belalai-belalai/airbrir./ges, 

sehingga penumpang tidak perlu turun ke landasan p.acu. Tetapi masih ada sebagjan 

bandara bclum rnempunyai bclalai, sehingga mengharuakan penurnpangnya turun ke 

landasan pacu, contohnya bandara Polonia Medan, leminal domestik Ngurah Rai Bali. 

Kejadian, kegiatan atau sesualu yang dapal kita lihat di bandara dapat saya 

rinci sebagai berikut: 

tiba di bandara, pintu masuk, dapat bantuan dari kuli angkal barang, 

menyeleksi barang bawaan, mencari teman,. mencari meja informasi, antri di 

check-in counter, menaruh barang di luggage carrousel, bercanda dengan 

pelancong lain, pegawai yang panik, antrian panjang di hall yang kosong, 
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bertelepon, menunggu di sudut ruangan, anak-anak berlarian, orang d~·asa 

beQalan, tanda-umda dilarang rnasuk, cojfoe shop, gijl shop, ruang tunggu, 

pintu keiuar, melihat pesawat melalui jendela besar, menunggu barang 

bawaan dengan troli, berma.in dengan keluarga, menunggu orang mendarat, 

petugas keanuman, eksekulif rnuda dengan laptopnya, meja informasi first 

class, antrian yang sedikit, mencari tempat yang kosong di coffee shop, 

menunggu sambil membaca koran, membaca majaiah. mengerjakan tugas 

kantor, mencari tiket, koridor panjang yang terang. jendela-jendela yang 

besar, h"Ursi-kursi tunggu yang kosong, mencoba untuk tidur di kursi, 

mengucapkan selamal linggal, jadwal penerbangan yang tertunda di papan 

informasi, melihat pesawat melalui jendela yang besar, membeli makanan, 

membeli oleh-o1eh di toko duty-free, berbincang-bincang dengan orang yang 

duduk di sebelah, petugas yang duduk keoosanan, dan masih banyak lagi. 

Dari semua hal itu bisa kita libat bahwa bandara adalah pergernkan yang tak 

ada hentinya, dan apakah benar selama di bandara kita terhenti sejenak dari kehidupan 

soslal dan keJuarga? Walaupun kadangkala barus mengatasi keadaan 1..-ehilang.:m 
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orientasi dan kebingungan harus berbuat apa. ketika berada di tenninal bandara, 

sehi.ngga terasa tempat itu menjadi placeless, rnelakukan perjalanan dengan 

peoerbangan adalah sesuatu yang menarik Sebagian besar dari waktu yang ada 

bermanfaal unluk sesuaiu yang kadang tidak kita pikirkan atau rencanakan. Jadi 

terminal bandara bisa menjadi tempat yang berkesan, sehlngga memiliki sense of 

occassion. Contohnya orang bisnis menggunakan waktu tunggu di bandara untuk 

menyelesaikan peke.tjaan yang belum selesai dengan menggunakan laptopnya dan 

muncul jde-ide barn yang membuatnya semangat lagi. 

Pastinya dari semua k:egiatan yang bisa dilal:ukan di bandara pacta dasarnya 

disebabkan karena orang memmggu. Trnggal bagaimana orang memanfaatkan waktu 

tersebut unluk sesuatu yang lebih berguna dan bagaimana bandara jeli melihal 

keadoan seperti ini. Kegialan yang lebih bermanfaat atau hanya tidur ~a? 

lll.2. Tennlnalllandar Udara di Indonesia 

Saya mengambil empat kasus terminal bandara di Indonesia bandara unluk 

dianalisis, yaitu terminal bandara di Sumatera Utara, Jakarta, Surabaya, dan Bali. 

Terminal bandara di Jakarta, Surobaya dan Bali adalah terminal existing, sadangkan 

terminal bandara di Sumatem Utara. yaitu d.i Deli Serang. pengganti bandara Polonia 

di Medan, saya mengana!isis rancangan terminal yang baru yang akan dibangUil 

Berdasarkan basil wawancara dengan bagian perencanaan, yaJtu Bapak Agus 

Pastur dari AngkasaPura I. rrtemang temyata di Indonesia sedang dan akan diiakukan 

pembangunan bandara~bandara yang bam untuk menggantikan yang lama ataupun 

perbaikan lerhadap bandara yang ada untuk mengikuti tren bandara intemasional di 

luar negeri yang sudah seperti shoppmg malL 

Berikut studi kasus terminal bandara di Indonesia yang sudah rnemulai 

pengembangannya menjadi bandara yang lengkap dengan fnsili~ komersialnya 
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IIL2.1. Bandar Udara s .. kamo-Hatta, Jakarta 

Baadara Internasiorull Soekarno-Hatta rnerupakan bandara utama yang 

melayani kota Jakarta di puJau Jawa, Indonesia. Bandara ini diberi nama setelah 

Presiden Indonesia pertama, Soekamo, dan wakil presiden pertama, Muhammad 

Hatta. Ba.ndara ini sering disebut Cengkareng. Bandara yang berada di ibukofa negara 

ini merupakan bandara tersibuk di Indonesia karena di bandara inilab semua 

penerbangan ada, menuju segala kota di Indonesia dan negara lain di dunia 

Letaknya sekitar 20 km barat Jakarta, di Kabupaten Tangerang, Banten. 

Operasinya dimulai pada 1985 (Tenninall}, rnenggantikan Bandar UdaraKemayoran 

(penerbangan domestik) di Jakarta Pusat, dan Halim Perdanakusuma di Jakarta Timur. 

Bandar Udara K.emayoran telah dilutup, sementara Halim Perdanakusuma masih 

beroperasi, melayani penerbangan charter dan mil iter. Terrnina12 dibuka tahun 1992. 

Bandara ini dirancang oleh arsitek Perancis Paul Andreu, yang juga 

merancang ban.dara Charles de Gaulle di Paris. Salah satu karakteristik besar bandara 

ini adalah gaya arsitektu.r lokalnya., dan kebWI tropis di antara lounge lempat tunggu39
. 

Bandara ini mempunyai tiga terminal, yaitu terminal 1 untuk penerbangan 

domestik. kecuali penerbangan yang dioperasikan oleh Garuda Indonesia dan Merpati 

Nusantara Airlines, dan Tenninal 2 melayani semua penerbangan intemasional juga 

domestik oleh Gatuda dan Merpati. Untuk studi kasus ini saya akan rnembahas 

terminall dan 2 saja 

Berdasarkan pengamalan yang saya lakukan di lapangan dan gambar, secara 

garis besar berikut sirkulasi dan organisasi ruang untuk penumpang.: 

1? h«p:/lid. wikipedia.org/wiki.l&ndar_ Udam _ Soekamo-Hatta 
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Terminal I (Domestik) 

Gambar ill-Sa. Lantai dasar ~ Keda!:angan{sumber: PT. Angk.asaPu.ra ll) 

"'' 

Gombar !ll·5b. Lantai I - Kebcmng!Cltan (sumber; PT. Ang!Clsa Pura m 

__ panumpa11g yang datiog 
turun m~;~!ar.; \aogga 
k$ b!lgg~aeclalm 

Aliran penumgang berangkat 

Tibadi Ticket Buarding 
terminal -i ''"""'y H C--in f-. Bearding - - --+ Gale 1-> Bmml 

security hall conuol -ge -t 
Pengantar pule.ng 
~- -· . ·-·-·-·-·-·-·-·-·- .. 

Zonaumum Zona khu.sus penumpang 

Setelall tiba di terminal~ penumpang menuju pintu area check-in yang rnerupakan ticket control 

di lantai dasar. Di sini sudah terjadi penyaringan antara penumpang dan pengunjung. Hanya 

yang mempunyai tiket yang boleh masuk check-in hall. Pada musim liburan atau teJjadi 

peningkatan jumlah penumpang, di depan pintu ini teJjadi antrian yang sangat panjang, sehingga 

aHran penumpang ak:an terhambat. Sesudah check-in, kemudian penumpang naik ke atas menuju 

boarding hall di lantai I untuk menunggu sebelum berangkat. 

Aliri!J! penullljl!lng yang datang 

mendarat Arrival gate Bnggage claim 

<011(- • - • - • - • - • ·-·-·--- ____ _.,. 
Zona khusus penumpang Zonaumum 

Penumpang yang berangkat dan datang tidak bertemu k:arena setelah mendarat di lantai 1, 

penumpang Jangsung turun menuju baggage claim di Iantai dasar. Di terminal 1 ini departure 

hall dan amval hall berada di lantai yang sama yang saling berbubungan yaitu di lantai I. 

Organisasi (Jli!ng ~ keberangkatan dan kedatlll!l!ill! 

Boerdin,g 
TickeL conttoV 

'--
Chock·in IUill Korridor -

l 
security IUill --I & l<ons<im r- penghubung 

D-elmll Bnggage Korridor Gute lounge/ 
dan Anivall..tl claim - pcnghuhUDJ! Arrival ge'.e 

mappmg 
' ' ' c. 8 

Area komersial yang texbesar terletak di departure hal/ yang terhubung dengan arrival hall yang 

merupakan zona umum. Koridor yang menghubungkan boarding hall dan gate lounge cukup 

jauh, tetapi disepanjang koridor tidak terdapat konsesi. Dengan demikian kebanyakan 

penumpang menunggu di boarding hall sampai pesawatnya dipanggil untuk hoarding. 
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TeuninaL2 (lnternasional) 

Gambar III-Sc. Lantai dasar Kedatang;m (sumber: PT. Angkasa Pura II) 

l<omMl dl ~ng 
deparn.ue llall 

Gambar Ili·S<i Lanrai 1- Keberangkatan (sumber: PT. Angkasa Pura ll) 

pef\Ul'l'lj.)Sr'lg)'NI9 (fQ!tiiiQ 
lLII'\II'I melil'VI hli'IQ;)B ke 
ba~da:m 

Ali ran penumpang berangkat 

mtemas1 
Ticket 
rontr~ll -+1 Checl;Min imigrasi ~ Boarding Gate lounge dengatl __,. Boa«! 
security H aircrnJ1 hall boarding pass control 

Tibadi 
terminal 

+ 
Ticket 

controV -..j Ch~k-in Boord.ing Galeloungedengun ..... Board 
security 1-< aircrnfl: 

Penganlllr hall boarding pass control 
ul domeslik 

......... ~ ·-·-·-·-·-·-·-·-·-·--;. zona 1.lmUn1 ~na kltusus penumpnng 

Pemisahan antara penerbangan domestik dan international di terminal 2 sudah terjadi sejak proses 

check-in yang dibatasi dengan sekat, seilingga penumpang domestik dan internasional tidak akan 

bertemu walaupun menggunakan gedung yang sama. Sarna seperti di termlnal 1, pada musim 

liburan atau terjadi peningkatan jumlah penumpang, di depan pintu masuk checkrin area yang 

merupakan ticket control, biasanya terjadi antrian yang panjang, sehingga a!iran penumpang akan 

terhambat Semua proses sirkulasi pen:umpang yang berangkat teijadi di lantai 1. 

Aliran penumpang yang da!ii!!S 

Penumpang yang datang mendarat di lantai 1, kemudian Iangung turun menuju baggage claim di 

lantai dasar. Jadi departure hall dan arrival halltidak berada di lantai yang sama. 

Organisasi ruang area keberang);atan dan kedatang!l!l 

Ticket 
\- oonJroV f­

""l>rily 

I 
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Akibat pemisahan bangunan penerbangan domestik dan internasional yang 

betjauhan. maka konsenlrasi manusia yang daiang ke bandaro menjadi ierpecah. 

Padahal konsentrasi manusia bisa dijadiklln target market yang bagus untuk dijadikan 

area komersial. Bel urn l88i transportasi penghubung antar terminal belum memadai, 

yaitu masih menggunakan his yang jadwalnya tidak pasti dan ~tang yang cukup 

lama Jadi konsesi yang dapal diakses umum tidak berada di sa1u tempa~ sehingga 

pengunjung di terminal 1 tidak dapat menikmati konsesi di terminal2 dan sebalikeya 

Departure Hall dan Check-in Hall 

Di terminal 1 dan 2, konsesl zona umum terletak di Jroridor departure hall. 

Area komersial di departure hall terminal 1 tidak 

sebesar di terminal 2. Jenis konsesinya kebanyakan 

adalah makanan dan minuman, juga ada beberapa 

toko souvenir/gijt shop. Tidak ada satupun konsesi 

yang berupa tempat makan dan minum di area che(:k­

in hail yang merupakan zona khusus penumpang, 

yang ada hanya bank saja Akibatnya seringkali 

penumpang yang sudah check-in keluar lagi ke departure hall untuk menikmati 

konsesi di .sana sambil menunggu waktu boarding bersarna ternan alau anggota 

keluarga yang mengantar. Sedangkan penumpang yang tidak diantar biasanya 

langsung menuju boarding hall yang dipenuhi deretan konsesi. 
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Boarding Hall dan Gate Lounge 

Area komersiaJ berikulnya adalah konsesi yang berada di boarding hall yang 

merupakan zona khusus penumpang. Deretan konsesl di boarding hall terminal 1 

berupa tempat restoran. vip lounge bank tertentu dan toko bu!:u, scdangkan temuna.l2 

berupa beberapa toko duty free, restoran dan coffee shop yang lebih lengkap dan 

banyak daripada terminal 1. Penumpang intemasional harus melewati area duty:free 

shopping sebeium mencapai gate lounge. W a1aupun area shopping bag! an darl 

sirkuJasi. tetapi area tersebut tidak mengganggu sirkulasi penumpang. Koridor yang 

menghubungkan boarding hall dan gate lounge cul<up jauh, 1etapi disepanjang 

korldor tidak terdapat konsesi. sehingga kebanyakan penumpang mernmggu di 

boarding hall sampai pesawatnya dipanggil untuk boarding karena di area ini juga 

banyak terdapat vip lowrge bank-bank lertentu. 

Area tersebut dimaksudkan lllltuk merayu penumpang agar menghabiskan 

wal1:u tunggu penumpang. Namun kenyataan yang leijadi tidak banyak menumpang 

yang memanfaatkannya bahkan cenderung terlihat sepi, terutama di tenninal 2. Hal 

ini mungkin terjadi karena mahalnya harga barang atau makanan di dalam terminal 

bandara atau suasana yang tidak nyaman sehingga penumpang tidak tcrtarik untuk 

menghabiskan waktunya di area ini. Seperti yang saya balms dalam bab ll, 

penumpang di bandara adalah pembelanja impulsif, yaitu mereka berbelanja karena 

ada rangsangan dari luar bukan karena ada keinginan dan kebutuhan sebelumnya 
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Dari pengamatan saya, secara arsitektural ruang komersial di boarding hall ini 

tidak menawarkan kenyamana.n. Hal ini dapat terlihat dari wama merah bata yang 

menjadi wama dominan tenninal, pencahayaan yang kurang dan pemillhan material 

yang tidak memberi kesan bersih dan nyaman. Dari hasil wawancara saya dengan 

lr_ Muladyadi LH Pohan, MM dari PT Angkasa Pura II, bandara ini memang 

berkonsep taman sesuai dengan iklim negara kita yaitu lropis, sehingga semua 

terkesan terbuka dan pendingin udara tidak perlu dipak:ri di semua area terminal 

bcgitu pula penggunaan mruerial yeng berkesan alami. Walaupun demikilln mungkin 

perlu diadakan penelitian lebih lanjut bagaimana konsep taman yang dapal menjadi 

nyaman bagi penumpang bandara agar renovasi yang dilakukan dapat maksimat 

Ar!li! Ked3lllngan 

Untuk area kedatangan baik di terminal 1 maupun 2. area koru;esi hanya 

berada di area baggage claim dan di koridor arrival hall. Hanya beberapa konsesi di 

area baggage claim yang masih merupakan zona 

khusus penumpang. namun l"11fang diminati 

penumpang ka.rena menW'llt pengamatan dan 

pengalaman saya biasanya penumpang ingin cepai­

cepal keluar dari terminaL Keluar dari baggage claim 

penurnpang menuju arrival hall yang merupakan 

zona umum. Departure hall dan arrival hall terminal haggag01 claim lermlrutl 2 

2 terletak di lantai yang berbeda, jadi pengunjung atau penwnpang harus 

menggunakan lift untuk transfer antar lantai. Berbeda halnya dengan di tenninal I, 

departure hall dan arri1-ul halt terletak pada lantai yang sama. Dengan demikian 

teljadi derelan konscsi yang menyarupaishopping arcade (gambar ill-13adan b). Jadi 

pengantar dan penjemput b1sa berada di satu ~ sehingga area komersiai bisa 

dinikmati semua poogguna terminal 1 dengan mudah, Jenis konsesi di arrival hall 

adalah lur dan travel, penyewaan mobi~ bis, taxi, hole! dan beberepa lempat be~ualllit 

makanan dan minuman 
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Analisis 

Adanya licket control sebagai pembatas departure hall dan check-in hall agak 

menghambat sirkulasi penumpang, karena jika tetjacli penumpukan penwnpang akan 

mengakibaJkan antrian yang panjang, Sangat disayangkan bahwa penumpang yang 

menunggu check-in tidak dapat menunggu di restoran atauptm snack bar karena tidak 

ada area komersial di check-in hall, Area komersiai dafam terminal lni tidak 

mengganggu sirkulasi penumpang. Area komersial berada di simpul sirkulasi 

penumpang. yaitu di departure hall (zona umum), tempal pengunjung atau 

penumpang menunggu dan boarding hall (zona khusus penumpang). 

Secara garis besar berikut tata letak area komersial~ baik di terminal domestik 

maupWI intemasional di bandara Soekamo-Halta: 

I. Area komersial di Departure Hall 

2. Area komersial di Boarding Hall 

Setibanya di terminal 

penumpang bisa langsung 

ke tic/au control, karena 

bentuk area komersial 

membentuk 

menyamping. 

koridor 

Penumpang mau tak mau harus melewati area komersial 

karena di sepanjang koridor dari titik imigras! rnenuju titik 

gate lounge terdapat kon.'iesi-konsesi yang membentuk 

seperti shopping pedestrian, 
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II1.2.2. Bandar Udara Ngurah lW, Bali 

Bandara adalah bandara lntemasional yang terletak di sebeJah selatan 

Bal~ Indonesia sekitar 13 km dari ibukota Bali, Denpasar. Bandara tersibuk untuk 

bagian timur Indonesia ini mempunyai dua terminal, yaitu tenninal domestik dan 

terminal internasionaL Bali sebagai daerah luris dunia menyebabkan besarnya angka 

penumpang pesawat baik dari dalam maupun luarnegeri. 

Sarna dengan terminal bandara Soekarno-Hat1~ terminal ini memJsahkan 

penerbangan domestik dan 

intemasiona.I dengan gedung 

yang berbeda. Walaupun ada 

pemisahan bangunan 

penerbangan domestik dan 

internasional berbeda dengan 

terminal bandara Soekamo­

Hatta, kedua terminal ini .... ,,. "''" ....... -
tidak: berjauhan karena masih Gambar lli-14. Masterphm {sumber: 1-.T. AngkaSil Purn 1) 

dapat diakses mudah dengan be~ alan kaki. 

Berdasarkan basil wawancara dengan Bapak Agus Pastur dari PT. Angkasa 

Pura I, saat ini sedang direncanakan dibangun sebuah bangunan komersial di depan 

bangunan tenninal domeslik dan intemasional (saat ini laban parkir}. Bangunan 

komersial yang terpisah dari bangunan terminal tersebut telap rnemiliki keterkaitan 

dengan kegiatan di area keberangkatan dan kedatangan doroestik maupun 

intemasional, meman.faatkan persyaratan jarak bebas serta menjadi entrance/exit pomt 

bagi pengguna bandara. 

Gambar Ili-l5n. Potongan lerminall dan rencana bangunan kQm~rsial (rumber: PT. Angkasa Pura.l) 

1>1R s:oE 

Gambar 1U-15b. Po!ongnn lenninat inlt:rnasiona! (.o.:wnber: PT. Angbsa Ptwl I) 

62 

Airport Shopping..., Erly Ika Suminar Paradede, FT UI, 2008



Tenninal Domestik 

' . 

Gambar ffi-16a. Denah Lantai 1 (sumber: PT. Angkasa Pura n 

r 1 

"""""""' ...... 

. ' . 
·~:>:~>"""'_..., 

~ ~ ·~'·~·· .. -~. --~ -.. 

_, "~-

·-'- _/"- /' 
-----~- "-~~" 

•• 

---- -' 

~"~'cllclfi@'(D'"~J-®''~'(i;i:.ll•@i.:,: '":'©lei '"!'e'c
1 ·'C-~H .. 1\<1 W'¥''W'Wi!F.C"t~·iii1i=~·*@~'i=~"ci)d)Jt~ 

G:@> 

Gambar lll-16b. Dcnah laniJ!i 2 (somber: I'T. Angl.-..a Purn 1) 

Berdasa.rkan pengamatan yang saya lakukan di gambar dan pengalaman saya, secara 

ga.ris besar berikut sirkulasi dan organisasi ruang untuk penumpang: 

Aliran penumpang benmgkat 

I Tibadi Ticket Boo.r<llng Boarding 
I-> -1 Ch~k-in t' _,. e..ro terminal conl.rnl/securit:y hall ""' orirernft 

+ 
control 

Penganw pulang .... . - . ..;;;.·-·-.-.-.-.-.-.-.-. _.,. 
Zonaumum Zon.u khUS\Is pe:numpang 

Setelah tiba di terminal, penumpang melakukan check-in di lantai dasar, kemudian naik 

ke atas menuju hoarding hall di lantai I untuk berangkat. Tidak ada gate lounge di 

terminal domestik inL 

A!iran penumpang yang datang 

Penjemput daf..ung 

! 
•I Ani val hall mendarnt •I Arrival gate J •J Baggage claim 

... -·-·-·-·-·-·-·-· _ ... _. ____ ......,. 
Zona khusus penumpang Zonawnum 

Penumpang yang datang mendarat di lantai 1, kemudian turun menuju baggage claim di 

lantai dasar. Jadi departure hall dan arrival hall berada di lantai yang sama. 

Or!!anisasi_l]lang area keberangkatan dan kedatangan 

, --e.,.,.,; --. ' ' ' ' ' ' ' ' 
Ticket controll 

security 

.-~--, 

Check-in 
hill 

Bearing pass 
e<~ntrol area 

Bcarding ball 
I--f &i«lllsesi 

Baggage I Dep;utw:e g•te' 
claim f-. ~~~~~~-; ArriYftl gale 

l_8 
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Untuk tenninal domestik, walaupun tidak tampak dalam gambar denah, di 

tenninal ini terdapat koridor yang menghubungkan departure hall terminal domestik 

dengan 1empat parkir. Di sepanjang koridor tersebut terdapat area komersial seperti 

yang tarnpak dalarn garnbar-gambar berikut. 

Gamhar IU-17. Sutl:sanu koridoc menuju terminal domestik (sumber foto: dokumcn priOOdi) 
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Terminal Intemasional 

LOKASI PERLUASAN &RENOVASI 
TERMINAL INTERNASIONAL 

' 
&-~-~-~---~-~-&-3-6·~---u-3-Q-8-~-o-~-@-u-w-w·m·ID-~-&-w-w-0-~-~-o·e 

Gambar lli-133. Denah Lantai 1 (sumber: PT. Angkasa Pura D 

area konsesi 
menyebar di seluruh 
lantai2. 

boarding hall, 
dllengkapl dengan 
i · araayang 

Gambar 111-l8b. Denah Lanlai 2 (swnber: PT. Altgkasa Pilla!) 

I I 

Ar uan g:enumiJ:a ng berangkll! 

Gato Ticke<. 
Tiba di 

f-. comrol/ L.(. Che<:krin imigrasi ~ Boarding ~ 
lounge. _ Board terminal security hall dengm aircraft 

+ 
boarding 

pa" 
Pengan\ar pulang «~ntrol -. -··- ,_ ·-. -·-. -·-.- ·-.- ~ ....... Zona wnum Zona khusus penumpang 

Aliran penumpang yang dl!!Jllll! 

Penjemput datang 

i H imigrasi H Baggage claim H mendamt H Arriv!ll gate Arrival hull 

...... ·-·-·-· Zona khusus penumpung b:Jnn unmm 

Semua proses sirkulasi penumpang yang berangkat teijadi di lantai yamg sama, yaitu 

lantai L 

Penumpang yang datang mendarat di lantai 1, kemudian turun menuju baggage claim 

di lantai dasar. Jadideparture hall dan arrival hall tidal: berada di lantai yang sama. 

Organisasi IJll!!lg area keberangkatan dan kedatangan 

Tickect oontroll 
*urity 

Check-in 
hall 

Boruiljpg 
bnJl 

&kMs~ /r----~--~ 

B:~· H nruL 

L8 

Departure gate/ 
Arrival gate 
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Sirkulasi penumpang dalam bandara ini masih menggtmakan sistem 

pemisahan gedung untuk penumpang domestik dan intemasional. Kelemahan sistem 

ini adalah konsentrasi pengunjung dan penumpang seluruh bandara terpecah. Oleh 

karena itu rencana penambahan gedung komersial di depan gedung terminal adalah 

usaha untuk menampung seluruh penumpang baik domestlk maupun internasional 

dalam satu bangunan. 

Berbeda dengan bandara Soekarno-Hatta, walaupun check-in hall sudah 

merupakan zona khusus penumpang, di check-in haJI terminal domestik bandara inl 

terdapat beberapa konsesi. Kemudian penumpang yang sudah check-in menuju tantal 

atas boarding hall. Karena terminal domestik tidak memiliki gate lounge, semua 

penumpang menunggu di dua ruangan boarding lounge yang berhubungan.. Harnpir di 

sekeliling ruangan dipenuhi konsesi dan ruang tunggu vip lounge. Sedangkan di 

terminal intemasional. lidak ada konsesi di area check-in hall. Penurnpang yang sudah 

check~in juga di arahkan ke lantai atas menuju imigrasL Sete1ah imigrasi, penumpang 

masuk ke boarding hall. Di hoarding hall terminal intemasional lwnsesi rnernenuhi 

se1uruh Jantai dua Boarding hall di terminal ini terlihat seperti shopping cBnter 

karena konsesi menyebar di scluroh Iantai ini, sedangkan deretan gate lounge berada 

di sJsi~sisi bangunan. Bagi penumpang yang datang, beberapa l..-onsesi dapat dijumpai 

dl area baggage claim kedat.angan baik terminal intemasiona1 maupun dornestik, 

begi.tu pula di sepanjang selasar luar terminal 

Balk di terminal domestik: maupun inlemasional departure hall dan arrival 

hall terletak pada lantai YMll sama pada masing-masing bangtl11llll, sehingga tampak 

derelan konsesi sepanjang koridor, Jadi di bandara ini area komersial diletakkan di 

area yang menjadi konsentrasi manusia masing-masing gedung. yaitu di departure 

hall dan arrival hall yang saling terhubung (zona umum), boarding hall (zona khusus 

penumpang). Arrivall hall yang berhubungan departure hall merupakan konsentrasi 

manusia sebagai lempat tunggu para penjemput yang lepal sebagai target market. Jadi 

pengantar dan penjemput bisa bera.da di satu area, sehlngga area komersial bisa 

dinikmati semua pengguna rnasing-masing terminal dengan mudah. Jenis konsesinya 

juga tidak beragam. kebanyakan adalah gift shap, snack bar dan restorm 

Penambahan koridor yang menghubungkan tempat parkir dan terminal dorneslik juga 

merupakan usaha yang cukup baik untuk meramaikan suasana bandara Ngurah Rai. 
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Analisis 

Adanya ticket control sebagai pembatas departure hall dan check-in hall agak 

menghambat sirkulasi penumpang, karena jika terjadi penumpukan penumpang akan 

mengakibatkan antrian yang panjang_ Area komersial di bandara ini bernda di simpul 

sirkulas~ yaitu dl deJXIrture hall yang juga terhubung dengan arrival hall (7.ona 

umum} tempat pengunjung, penumpang, pengantar dan penjempu1 menunggu dan 

boarding hall (zona khusus penumpang). 

Secara garis besar beril..-ut tata fetak area komersial, baik di terminal domesf.ik 

maupun intemasional di baodara Ngurah Ral: 

L Departure Hall danArrival Hall 

Tltket 
cofttro1/ 
5~llril;y 

·Pintu 
keluat: 
ardYal 

K se di 
se nj ng 

ri r 

Ticket control/ 
.security --

2. Boarding hall 

Tru:minal Domest:ik:departure hall juga merupakan 

arrival! hall. 

Penumpang yang berangkat mau tak mau harus melewati 

area komersial dari titik: tiba di bandara menuju ticket 

c:ontrol. Penumpang yang datangjuga harus melewali 

koridOr area komersial yang sama (gambar lli-17) dati 

pin1u keluar arrival menuju parkir. 

Pintu-~uar 
arriYal 

Terminal internasional: departure hall 

yang juga merupakan arrival] hall. 

Penumpang dapat langsung menuju ticket 

control dari titik tibadi terminal, 

demikian puladengan penumpang yang 

datang 

Boarding hall tenninaJ domestik 

dan internasional merupakan ruang 

tunggu yang dilengkapi di area 

shopping di sekelilingnya 
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ill.2.3. Bandar Udara Juanda, Surabaya 

Bandara ini adalah bandar udara intemasional yang melayani kota Surabaya, 

Jawa Timur dan sekitamya. Bandara Juanda terletak di Kecamatan Waru, Kabupaten 

Sidoarjo, 20 krn sebelah selatan kota Surabaya. Bandara baru ini menggantikan 

bandara lama. Bandara Juanda yang barn sudah dioperasikan mulai dari tanggal 07 

November 2006, walaupun baru diresmikan pada tanggal 15 November 2006 oleh 

Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono. 

Gambar ill-19. Perspckiif(sumbcr: dokwncn pribadi) 

Walaupun baru bandara ini tetap menggunakan landas pacu yang sama. 

Bandara ini memiliki panjang landasan 3000 meter. Bandara Juanda yang baru 

memilik:i luas sebesar 51.500 rn2, atau sekitar dua kali lipat dibanding terminal lama 

yang hanya 28.088 m2• Bandara baru ini juga dilengkapi dengan fasilitas laban parkir 

seluas 28.900 m2 yang mampu menampung lebih dari 3.000 kendaraan. Bandara ini 

diperkirakan mampu menampung 6 juta hingga 8 juta penumpang per tahun dan 

120.000 ton kargo/tahun. 40 

Bandara Juanda baru terdiri dari tiga Jantai41
. Terminal barn ini memiliki tiga 

bagian utama, yakni terminal domestik (sisi barat), terminal intemasional (sisi 

selatan). Di antara kedua terminal itu terdapat pla7..alwaving gallery sebagai tempat 

para pengantar penumpang untuk melihat langsung pesawat saat mendarat maupun 

tnggallandas di landasan pacu42
. 

Sebagai Pusat Terminal Kargo terjadi pergeseran Bandara Juanda dari Run 

Way Operator dan Airport Administrator menjadi Airport Business. Menjamin 

terselenggaranya suatu pelayananjasa kebandar-udaraan yang cepat, tepat, efisien dan 

JD hnp://id. wikipcdia.org/wiki/BamllllU _J wmda 
~ 1 http://id.wikipedia.org/wiki/Bandara luanda 
~ 1 http://www.sinarharnpan.oo.idlberitaf0611/07/sh04.htrnl 
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bersinergi deogan moda transportasi Janjutan . Dalam pengembangannya bandar udara 

Juanda mempunyai misi ootuk menjadikannyatransshipment airport business, yait.u: 

• Terminal kargo; jam operasi 24 jam domestik dan intemasionai 

• Bisnis properti; hotel transit internasional hospital 

• Transportasi intermodal; taxi limousine, car rental, taksi, bus, travel antar kota, 

charter flight 

• Bisnis terminal; minimarket, executive lounge, perbelanjaan, penukaran uang 

Di bandara ini terdapat I I ruang tunggu di terminal ini, yakni 7 di tenninal 

domestik dan 4 di terminal inlernasional. Ruang tunggu tersehut dilengkapi dengan 

garbara1a atau belalai, sebagai akses penumpang menuju pesawat secara langsung. 

Dari 11 garbarata, satu di antaranya bercabang dua yang langsung membawanya ke 

pesawat Arus penumpaog keberangkatan domesUk Lelah dlsiapkan 4 pintu masuk. 

masing-masing pintu sudah diiengkapi dengan aJat X-ray untuk rnemeriksa baga.si 

calon penumpang. 

Sirk"lllasi penumpang di terminal baru ini didesain sangat sederbana Semua 

penumpang masuk melalui lantai satu, yang di dalamnya telab tersedia fasiiilas check­

in seperti loket pembelian tike~ pengambiJan boarding pass, penitipan bagasi. dan 

pusat pemeriksaan (security centre). Setelah itu. penumpang naik ke 1antai dua yang 

merupakan ruang lunggu calon penump:mg menuju pesawat Lantai dua ini dilengkapi 

dengan tiga unit escalator dalar masing-masing bemkurun 50 meter, sehingga 

penumpang tidak perlu be!jalan untuk: menuju ruang tunggu pesawal Lantai dua juga 

menjadi transit pertama bagi penumpang yang barn tiba43
. 

Gambar ID-20. Arrival Concourse (sumber: dokumen pribadi) 

'" hltp://www.sinn.rbarapan.co. :idJberila/0611107/t>h04.h!:ml 
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domestik _____ .... _____ _ 

Gambar III-2la. Lan1ai dasar 

domes Ilk 

-
lo:onsesi sepen.i 
pertc+;oan ;iengan 

International 
tlc!s.etcJ!ntrol -- --.,..- ... _ 

~ -N 

., " 

' " 

_ - - - - - - - - - - - _ internasional 
~-- --- -------~ - -,vr-- -~ 

Gambar III-2lb. Lantai l 

Aliran penumpang bemngkat 

. al tnletnaSitln 

Ticket 

""""'" -.j Cheek-in Uni,..,U f-. Boarding Gate lounge deltgll!1 Board 

~ty 
~ 

_, 
ain:rafi hall boat ding pass contra! 

Tibadi 
t-erminal 

Ticket 

• control! -+1 Clteck-in I Boer ding Gate lounge dCllgan Boon! 
SI:Curity t-o .mmfl 

P<:ngantar hall boarding pass control 
"Jian p g --.,..._ .. ·-~-~-·-·-·-·-·-·-·_.. Zona umum Zona khusus pem.unp;mg 

Aliran penumpang yang d.#tang 

Arrivol gate Baggage claim 
Penjemput datang 

domestik 

+-•-. -.--. -·- ·-. -· -· .. _ ~ ....... 
Zona khusus penumpang Zona mnum 

Pemisahan antara penerbangan domestlk dan international di terminal 2 sudah terjadi sejak proses 

check-in yang dibatasi dengan sekat, sehingga penumpang domestik dan intemasional tidak akan 

bertemu walaupun menggunakan gedung yang sama. 

O__rganis~si ruang area keberangkatan dan kedatangan (intemasion~ 

Ticket Check~in 
Boarding 

H imigrosi H hall 

- control! '- hall _ & d:uty-ftee 
security shopping 

Gale lounge/ 

T 
Arrivnl gate 

Baggage 
o.p.rture hall I 

,_ 
imi,..,U I 

dan Arrival hall_ 
slwpping ' ' ' ' 

' '· 

Organisasi ruang domestik sama dengan internasionai, hanya saja tidak ada ruang imigrasi. 

Berbeda dengan dua kasus sebelumnya, penumpang yang berangkat dan yang datang bertemu di 

boarding hall yang dilengkapi dengan duty-free shopping. 
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Dari gambar saya lihat bahwa begitu sampai bandara ini penumpang disambut 

dengan area komersial di tengah-tengah bangunan di lantai dasar (gambar lll-27a). 

Penumpang domestik dan intemasional mempunyai area chec!Hn masmg-masmg 

Seperti yang sudah saya bahas di kasus 

sebeJumnya ke1emahan sistem inl 

adaiah penumpang intemasional tidak 

dapat menikmati konsesi di area 

boarding hall domestik. Akibalnya 

konsesi dalarn boarding hall 

intcmasional lidak sebanyak domcstik 

(gambar lll-2lb) karena lalu lintas 

penerbangan intemasional di Juanda 

tldak setinggi di Ngurah Rai Di area Gambar ill-22. Cltec/c..in hall 

check-in tidak teriihat konsesi satupun (gambar IH-22). Dari gambar tampak check-in 

area sudah merupakan buka.n umum karena sudah tetjadi penyaringan di area ticket 

controL 

Dari check-in hall penumpang-penumpang lersebui naik ke lantai 1 lllltuk 

menunggu di boarding hall sebelum ke boarding gate_ Di boarding hall dipenuhi 

dengan deretan konsesi. Penumpang yang mempunyai waktu tunggu lebih dapal 

menghabiskan "''aktunya dl sini 

Beberapa konsesi tcrlihat di area baggage claim kedatangan internationaJ dan 

domestik, begitu pula di sepanjang koridor arrival hall yang berhubungan dengan 

departure hall. Di tengah bangunan terdapat sebuah atrium lengl:ap dengan shopping 

arenya yang menjadi pcmbatas terminal domestic dan inlernasional. 

An ali sis 

Area komersial di bandara ini berada di simpul sirkulasi,yaitu di de[Xlrture 

hall yang juga terhubung dengan arrival hall (zona umwn), tempat pengunjung, 

penurnpang. penganiar dan penjemput menunggu, bahkan dilegkepi dengan allium 

sebagai titik orienlasi dan boarding hall (zona kbusus penurnpang). 

Secara garis besar berikut tata letak area komersial, baik di tenninal domestik 

maupun inlemasional di bandara Juanda: 
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1. Departure Hall dan Arrival Hall 

' Ticket contioV 
Security-

Pintu keluar 
arrival 

tiba di termifl~_lfpar~r __ 

Baik tenninaJ domestik maupun intemasional, departure hall berhubungan 

arriva/l hail karena bandara ini hanya terdiri dari satil bangunan yang melayani 

pemerbangan domestik dan intemasional. Penumpang dapat langsung menuju 

ticket control dari titik setibanya di terminal menuju ticket control, demikian pula 

dengan penumpang yang datang dapat langsung ke area parkir, tapa harus 

melewati semua area konsesi. Terdapat sebuat atrium di tengah-tengah bangunan 

sebagai titik orientasi penumpang dan pembatas antara bagian penerbangan 

domestik dan intemasional. 

2. Boarding hall 

Gate lounge de~:~gan 
boarding pan control 

imigra.ri 

Gambar III-23. Boarding hall yang dilengkapi dengan 
d11ty-jree shopping (swnbcr: dokwncn pribadi) 

Area komersial di boarding hall berada di satu sisi koridor, sisi yang lainnya 

berupa deretan gate lounge. Sistem seperti ini memudahkan penumpang mencapai 

gate lounge. Sehingga waktu tunggu yang ada dapat dihabiskan di area shopping 

deka1 gate lounge-nya di boarding hall, tanpa ada rasa takul ketinggalan pesawat 

karena harus melalui koridor panjang dulu sebelum sampai gale lounge seperti di 

Bandara Soekamo-Hatta 
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m.2.4~ Bandar Udara Kualauamu (Mendatang) 

Bandara yang berada di Desa Beringin, Deli Serdang ini akan menggantika:n 

bandara Po Ionia Akibat letak bandara Poionia yang sangat dekat dengan pusat kota­

sekitar 2 km ~ bandara Jni menyebabkan bangunan-bangunan di Medan dibatasi 

jumlah tingkatnya. Dampak dari peraturan ini adalah sedilcitnya jumlah bangunan 

1inggi di Medan. SeJain ltu, bandara ini juga diperkirakan sudah atau hampir meJebihi 

kapasitasnya Sejak: pemherian izin penerbangan diringankan di Indonesia pada tahun 

2000-an. jumlab penerbangan yang me}ayani Po1onia meningkat tJiYam. Bandara 

Polonia mempunyai luas sebesar 144 hektar yang dirancang untuk dapat memuat 

maksimum sekitar 900.000 penumpang. Dari tahun ke t.ahun arus penumpang Polonia 

cenderung mengalami peningkatan antara 15 hingga 20 persen. Dari segi jumlah 

penerbangan, pada 1998 terdapal 56 penerbangan daiam sehari~ nantun pada tahun 

2005 te1ah meningkal antara 125 hingga rnelebihi 150 penerbangan perhari, dengan 

penumpang lebih kurang 3,8 juta orang pertahun, baik domestik dan intemasiona144
. 

Tahun 

2002 

2003 

2004 

2005 

' 2006 

2007 

Penumpang 
penerbangan domestik 

(dalam ribuan) 

400,1 

603,3 

Pennmpang 
penerbaogan mancanegara 

(dah1m ribuan) 

170,9 

157,4 
---------------------------- --- --~-- --~ 

825,0 

956,9 

1.062,3 

1.176,2 

210,9 

251,7 

248,3 

253,2 
---TUbe! fu-=1. ~ rerkembangun muatan pcnumpang-dl PoiOniu, Januari-Juri" 

( sumber: http:/lid,wikipcdia.orglwiki/Bandllf _ Udara _lntcmasiornll___pDlonia) 

Setelah Kua.lanarnu mulai beroperasi, Polonia direncanakan akan dialihkan fungsinya 

menjadi sebuah (.'enfral business district (CBD) serta 40% lahannya dipenmtukkan 

bagi sebuah kebun raya 
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Gurnbar ffi-24. Per.;pektifbandara Kllillnnamu (sumber: PT. Angkllsn Pwu IT) 

I, 
., ,. .,_ ,. ·- ...... • 

• 

. -
''•.".. "''~ 

@ AIRPORTTERMINAL 

Gambar ffi-25. Master Plan Kualanamu (sumlx:r: PT. Angk11sa Pum ll) 

Perancang memberikan beberapa konsep baru yang tidak saya Jihat di studi 

kasus saya sebelWIUlya Untuk keamanannya bandara ini akan menerapkan sistem 

penyaringan penumpang melalui empat tahap security check45
. Konsep ini 

memungkinkan pengunjung dan penumpang masuk dalam area check-in hall 

bersama-sama Hal ini tentunya akan lebih menghidupkan area komersial yang ada di 

dalam check-in hall. Konsep seperti ini mirip dengan konsep security dalam pusai 

perbelanjaan. 

4
' Semua data diambil dan dikutip dari Laporan Jasa Konsullan GcdWlg Terminal dan Fasililas 

PcnWljang Pcmbangunan Banclara Mcdan Baru Kualanamu, Wiratman &. Associates, November 2006 
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X 

EC. 
X ······-····· ............. .. 

v L
. j: 

+--
KEPESAWAT 

Keterangan ; 

L Zona Chek-In Hall 

dalam zona ini terdapat penumpang 

dan pengunjWlg (penganlac) boleh 

masuk bersama-sama 

2. Zona Check-In Island 

dalam zona ini hanya terdapat 

penumpang melak"Ukan check-in dan 

bagasi. 

3. Zona Gate Corridor 

dalam I.ona ini terdapat penumpang 

yang telah mendapatkan boardtng 

pass (Ielah c/leck-in). 

4. Zona Gate Lounge 

dalam :r.ona ini teerdapat penumpang 

yang siap untuk naik ke pesawat 

melalui gate. 

Skema ill-/!. Sllik:nt pcnyaringan JX:llnmpang dalam bandnrn Kualanamu 

(sumber gambar-gtllllbax: Lupurun Jusa Konsultan Gedung Terminal dan Fasilltas Peounjang 
Pembangunnn Bru;dam Medan Baru Kuall.l.!li.I.IIlu, WIIlltman & Associates,) 

,...,.-~· 
l<lf<<:r~J!""~'""ll 
l.!ods-n:<dt~ 

Sk<:ma Ill-3. Mnllscbagai !itilc temu anlar moda trnnsporlasi sebc!um mcngakses kc terminal barulllllt 

Dalam bandara ini terdapat moda-moda transportasi yaitu bus kota, angkot, taxi, 

kendaraan pribadi, dan kereta listrik. Beragamnya moda transportasi membutuhkan 

kesatuan tempat sehingga disatukan dalam sistem inler -mod a yaitu pus at perbelanjaan 

dan bangunan parkir dengan sebagai titik temu/crossing antar moda transportasi 

lersebul sebelum mengakses ke airport terminal (skema III-3). Pusat perbelanjaan ini 

menjadi tempat transisi sekaligus titik temu (meeting point) bagi orang-orang yang 

akan menuju ke pe6awat (penumpang) maupun orang-orang yang beraktivitas di area 

bandara. Area komersial ini juga berf ungsi untuk menghidupk.-an aktivitas bandara yag 

beroperasi 24 jam. 
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Gambar lll·27b. Terminal Lt.! & Mall Lt.2 

Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di gambar1 secara garis besar 

berikut sirkulasi dan organisasi ruang penumpang; 

Ali!l!n penumpang berangkat 

Gate Board 
--+ 

Gate I lounge aircraft 

Tiba di 
C<lrridor/ 

Boarding domestik 
~ Check-in f-> boarding f-o bandara hall pass 

+ 
control + intemasional 

pengan!ar Immigration Gate 
f-o 

Boa<d 
pulang Security lounge aimaft 

·-· -·-· ·-·-·-·-·-. -· -·· . Zona umum Zona khusus penumpang 
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/ 

Gambarlll·27c. Termina!Lt.2 &Mall Lt. Taman 

(sumber gambar-gambar: Lapomn Jasa Konsultan Gedung Terminal dan Fasillt.a.s I:'enunjang Pembangunan J3andara Medan Baru Kualanamu, 
Wiratman & Associates,) 
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Keunikan dari rancangan bandara baru ini adalah mol yang disatukan dengan 

area parkir. Gedung mol ini tidak menyatu dengan terminal tetapi secara sirkulasi 

penumpang., mol menjadi bagian rute yang harus dilewati penumpang terutama bagi 

penumpang yang harus memarkirkan mobilnya dan menggunakan kendaraan umum 

sebagai pencapaian ke bandara. Penumpang yang drop-off dapat langsung ke area 

check-in. Berbeda dari kasus-kasus sebelumnya, terminal penerbangan domestik dan 

internasionaJ di bandara ini menjadi satu, baik bangunan maupun prosedumya. 

Berdasarkan gambar, belum ada pemisahan antara penumpang domestik dan 

internasional di dalam check-in. hall yang merupakan area umum. Di area ini terdapat 

deretan konsesi di sepanjang departure hall dan area check-in hall. Di boarding hall 

tarnpak lagi deretan konsesi yang menyerupai mol kedua dalam bandara ini (gambar 

m-27c} Penumpang yang mempunyai wal:tu tunggu lebih dapat menghahiskan 

waktunya di sini. Di sepanjang perjaiamm menuju gate lounge, penumpang juga 

dipenuhi dengan pemandangan rentetan konsesi. Penumpang intemasional 

mempunyai area gate lounge sendiri yang dipisahkan dengan imigrasi, 

Konsesi di area kedatangan hanya tampak di arrival hall saja. Dari gambar 

terlihat bahwa area baggage claim bukan merupakan area wnum seperti yang teljadi 

di bandara Polonia Menurut saya konsep ini tepat karena dengan adanya mol di area 

parkir, penumpang yang datang akan lebih tertarik untuk menunggu di mol daripada 

d1 arrival halt Adanya sebuah mol yang berhubungan dengan terminal dimana 

masyarakat umum dapat masuk menjadi. daya tarik tersendiri bagi bandara ini. Mol ini 

akan mengh.idupkan suasana bandara terutama dengan adanya area pameran, sehingga 

bandara dapat membuat acara-acara yang dapal menarik masyarakat umum untuk 

datang ke bandara 

Analisis 

Area komersia1 di bandara ini 'berada di simpul sirJ..."U!asi, yaitu di departure 

hall dan check-in hall (zona umum) , tempat pengunjung atau penumpang rnenunggu 

dan boarding hdll (zona khusus penumpang). Bandara ini juga menambah sebuah 

shopping mall sebagi perpanjangan departure hall yang 1erhubung dengan moda 

tran.sportasi umum, sehingga memudahkan akses masyarakat menuju bandara. 

Secara garis besar berikul tala lelak area komersial, baik di terminal domestik 

maupun internasional di bandara Kualanamu; 
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L Departure Hall dan check-in hall 

Ch«k-in haU de~un ana shopping 

Check-in hall merupakan zona umum 

menjadikan rancangan area tersebut 

seperti shoppping mall yang dilengkapi 

check-in counter. Sehingga rancangan 

bandara ini seperti sebuah shopping 

mall besar dengan terminal bandara dl 

dalamnya Terlebih dengan 

ditambahkannya sebuah shopping mtJ/1 

sebagai perpanjangan departure hall 

dan dihubungkan dengan moda 

transportasi umum, sehingga tldak 

hanya calon penumpang yang datang ke 

bandara tetapi masyarakat umum yang 

bukan penumpang juga diharapkan 

untuk. mengunjungi bangunan shopping 

malllersebul 

tiba dJ termlftat 

t!l),, iliteri.a! deng•• 
au.lda-traJUpOria!!i uma:m 

2. Boarding hall 

'. Cste 
· .lnu.ngc 

Gatclouoie 

Check-in hall dilengkapi area shopping 

Area komersial di boarding hall berada di sisi-sisi koridor, saJah salu sisi terdapat 

bukaan-bukaan dengan jarnk tertentu yang menghubungkan koridor dengan 

deretan gate lounge. Sistem seperti ini memudahkan penumpang mencapai gate 

lmmge. Sehingga waktu lunggu yang a<la dapal dihabiskan di area shopping dekal 

gate lounge-nya di boarding hall~ tanpa ada msa takut ketinggalan pesawat :karena 

hams melalui koridor panjang dulu sebeium sampai gate Jozmge seperti di 

Banda.ra Soekamo-Hatta Dengan kata lain, di sepanjang koridor menuju gate 

lotmge terdapat konsesi-konsesi. 
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m.z.s. Ikhtisar 
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Arrival CQn<:QUI'$( 

Deparlure hnll 

Ticket """""' di 

pinl.n ntal.luk 

Check~in Uall 

Gocc eorrldor 

lmismsif~urt 

cJJntwl 

Bcmllng Ball 

' ' 
Ga!el.oonge 

Arrival Glltt 

Baggaged:tfm 

Arrival Hall 

L 

Dari lw'm ha.m:b.rn. Sni:kamo-Hotta Ibn Ngumh Rai, sirlrulmli ('mmi.{Xmg 4t ;Wum terminal ini tid:lk jnub bttheda. Pcmi'l!lh:m. bangunaD .mlafll p.mcrhang:tn dom<:.mk dan intcmasillfi,J,l rncnycbablw.u konsen~ Irnlnll!i:l di mM umum mtmjndi \.«'pis:.ili. Olch k= itu atda 

krnnersial d! dqmturc iW tida.k scperti ;hopping mall, tCUpi stpmi ;!wpptng sire.:!- Pada kasll!i JIWld:t. pe~ y»ng bcrnngiW dan dal.ang sempat bcrtemu di area bearding hall ~ yang kumpat, b.nt<Lua ini mcmiliki scbuah shcppmg matJ yang b.ergmm llcbJ!gal 

~qianp.n departure hall di tamif'!lll tmndara. Ktsus tcmnflll.l bandaro .Kui3JJIU1\U jug& sudllh met'lggu~sistem babwa am~ c/wdi;..fn hall~ Mflll umum. schlngga di dah.!lU'!)"l !<:rd!iplll aru k<>mmia! yang ~ru.~ unt'!Jk wmpat bertemtt, n:oogkrong dan menunsgu 

para pengant:u' dan p<::!WJllllil.llf!: )IIUig tida.k melakulam ch;;ci.;-in, 

Bandara Soekarru:;.Hatta, Jakarta Bandara Ngurah Rai, Bali ; Bandara Juanda, Surabaya Bandara KuaJanamu, Medan 

Sarna ~eperti departure hall Sama upmi departllrc hall Sarna seperli departure hall T<!!npat men\JliJllk.an penumplll'lg. Tidak ada kQMsesi .. 
Zorm.urnum Zomtumum Zonaumum Zonaumum 

Tempa1 m~ pe:.nump;mg. Tcnlapat dercian konst.Si (area Tempa1 mmurunkru'\ pcnompa.ng. T.mbpat <kn!Lm kon:~ (~~rCa Tempat menurunkan ptrn.»npllllg. Terda.pat derelan kunnsi (area T~pat dermn: kunsesi (ar.m shopping), ~hubtmi;w seng;m: 

~hopping) shopping) shopping) sebuU! mall }'lU'lg nmupakun pcqmojangan dati d£partur~ h;&ll yang 

lwkny& dl Mbernrtg g«~ung tmninal 

Zoo:t khusus pernmt~ Zm'lli k1n;sus ~~ lt>M kfrus~U p«!Umpang ikbkuda 

Ada. Pm1haias IU'IIarn zona nmum dam zooa h:mya ponump:mg Ada, l'.:mlruasantw:nma umum dam zona h&nyu pemunpang Ada. P.:mbalas an111ru Zfiim umurn dam zorm han}'a pcnump~~ng 

Zurn~ khusus pt!illmpang Zona khusu.s penump!llJb Z-ona khusus penumpang z~na kbusw penump.mg 

Tl&k .ada umr.ltomtt"Shh Ada be~ konscsi Tldak udl\l!T¢3. kmn¢'1'siu.l Ada. shopping uu 

lidakada Tidaknda Tidal:: ada Ada, lonR khustn p<!11Umpatl$ 

PemhalaS antam zon.a umum dnm zona. hnnyn pcnlllhpllni; 

Zoflll kbusus penump-nng Zoou khusu5 pcnumpang Zona khums pern.tmpNng ZoM khusos ptnump;.m.g inJ.tmasional 

Han;,"a di vcdung ~nerbMgun imem.asionul H:myu di gcdung {Nnerbangnn irt.ctnillionnl Htmya di ~dongpcnerbangun internll!lional Pemltiiw pcnr:Tbangtt.n intcrnastonal dan dornesiik 

Zollo khusus pCI1!lmp;Ulg Zofl!lkhu.s\15 penwnpang 2-.a klunus ptnumpattg 7..ona khums pe.numpung 

W'aloopun 'ltl'fl& kl!usus sem~M p<m~~ ted:~ tli bol!ldint; i Wilo!Mlpun zona khusu; Slll!lm. penump.mg te:kott$¢'!ltra!i di boarding \Va!;tUpun zou:t khu.tu:o ocmua p.!l1llmpan& t«kwtseutrasi di boardtng Walanpun zon!l khusui litmll!1 p«Uimp:mg lerkn:;:;cnlnsi di bOW'ding 

iWJIIDtuk me~ walctunya rn«<ll!lpgu. lmllualukmrngh!!hi;kan waktunya ID!m!.!llggtl. iW! untuk m~ Wllktunya mtmmggn. iWI unlukm~bi~ wukn.my:l m~ 

bomestik: Mempunyai s.:~tu arta komn'Mal y.wg lwus dilalu! Domutlk bcnlpa ruang tunggu yang drulilingi deretan km1scsi di ~k btnlp;t nw.ng tunggu y.:mg dlkclilingl dmun horu:<Mi di Brrupa utu larui shopping :lte3.de, yang taletak darl .:oo.n~« 

peoompang .sebelum btrnr;gkat, tcrktak di llll1llrn clte..-k-ln hiLii dan !d!llai 2 l11!1Ui2 imignui ke gate lounge yang dapat <l.inikmati penump4J!t; dmnc:itik 

gate luung~ un!uk termllul lnk\mlul<.mal: berupa shopping CCfltcr tli lanui 2 In!erruu!orud: brrupa kuridor menuju gate lounge YM& dikcli.lingi m.tt~pun !ntenta!iion:ll 

!ntenualomtl: berupa saru Luw:i shopping Ml:l«k yang huus dil:i.lui 
' ' 

konsesi di lantai 2 

penumpang ~helom bcrang.kut, 1erler.ak di anM ~ounter imignui ke 

.\l111e lOllllgll 

Zoro khusw. penumpang 7Ann kbllSUS pemnnpaug 1 Zona klnltuS pcnumplllg ' Zoo a kho&us pcnumpa.ng. 

Baik lntenuulonal m.wpn« d~ area tuusgu pcnump;ms Duntmik: tidak ada gate lounge Bo!k hrlettl.lUiond maupllfl domestik Area tunggn p¢Ut!mpang Ball( l,ntem!Ulo:nd m!lupllfl do~ Ar~ ruoggu peoomp!l.llg 

U"bclum b<xlrding yung berupa ruangnn-JUI!IlgliU'l khu:rus. Tidak a& tnttl1lMklnaJ: urea tuoggu peoompang stbe.'um boarding yang ~d.um boWng yang: berupn ro;mg:m.;uang:m khllw11. Tid&k ad& .sebel.um bo:mling )'ang bcrupa ruangan-n~~ ldutsl.u. Tld&k ada 

lronsesi. berupu l'llllJlgm•ruangan kiwsus_ Tld:llt ada knNtsL komui, konsesi. 

Zona klnlliU!i pemlJ!lp&ng Zona itlliiSilS penumprmg Zona ltbU$\lS pcaumpa.ng Zon:L klru:rus penump~~T~t 

Pin~ y.:mg digumkan perulmpillg yang datmg smt& dmgan )'aug Pio1u Yl!flil: digunakan penumpana y;mg datnng sama dengan yang Pintu yang digunaknn peJJUmp;mg ~"aDg datang sa.nm dm.gan yang Pintu yang digllnak:an penumpang y:mg d&Iang sama deui;un y!Dlg 

berangkat. tct.api pm:umpang y:wg datang lllllg~UD$ di arn:k:ut kt bmulgkut, ktlpl p.:nump:ms yang dlta.ng lang;su.ng di arahk!Dl ke bcrangkat, tctapi perll.ln'!fliUl!l yang datallg lnngmng di 1ll'lliikllll ke bcrangkat. tC'Iapi pcnumplllg yang dalaflg lilllgrung di u:!hkJLn k.:! 

baggage claim melalul ungga. Tidak melalui boarding hill! }';lll8 baggage chUm mdalui tangga Tld:tk mela.Jul boatdiog ball yang bagg:a~ ~!aim mtla!ui !.a.ngga. Tidak rnclalut Warding hall yang baggage cla.im melalui tLingg& dan mclewati ~ebilgiii.D. area shO<.'Ijlitl&; 

lllet'llpukan area komer:slal, merupaktrt area kom~n;ial. merupakun area kommial. di k<XidQr yang soma dtng!l.ll ar¢11. ptnllmp:tng y.mg bcrungka! 

l<lna khuM pmumpung ZQna khuilli p~numpang Zona khusos penumpang Zona khusus penumpang 

Ada bebern~kon.o;e~i Ada bcbaupa koos¢3i Ada beheropa IWW;<tSi Tiduk ada RTCa korn:euii!l 

"""~ m """'"""'m -~ 
Ada bi:bcnpakons«i ~ di level yMtg sama dengan departure halt u~ lerminul Alb lU"e:t .lwmmial Ada~ komenial 

l.lome5tik: lx:rnda di kvcl )111lg s:una dl!ngan dep;utun: 1Wl u.nlok ~ik dlm inlornasicnal, M::hlngg:; kQllscri di ~llh8 koridor lxt:\1da di level yang Mbtda deagan dep:Irturt hall llernda di level yang b.:!t'Uda deng&n departure iml! untuk tmninal 

trnuirnll ·- sehlnggx """"" d; sq.anjang lrorldor ~glwbung antarn. kedua iWI membtmuk shopping arcade domertik dan imernasicnat, teb.lpi dalam s.atu b:mgumrn. 

pooglwbnag memlx!®k shopping an::ade 

lnle~o!Uil: untuktenninal international 

·--
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Bandara Sockarno-Hatta, Jakarta 

Let•k q¢11 kQmmial I D.epllrtUre Hi!.ll 

,_ . Ticket controVsecurity 

~ 
tlhft: dt tetminal 

Bam1ara Ngurah Rai, BaH 

Departure Hall dan Arriwl Hol! domc!ltik 

OepiiltUre Hall dan Arrival Hu.ll intemasional 

. Ticket coi.trOv 
_security_ ' 

Pltitu ktllW' 
ar.rlvlll 

----- __ 2 

:.~. 

Ba.ndaraJt:~anda, Surabaya 

Depmure Hall dan Arrival Hall 

~ate lounge dehgan 
bo-arding pa!J!!i-~ntrol 

imi-~. 
••-• I 

Bandara Kualanamu, Medan 

Dep'lrtll«' Hall dan Che~k·in Hill! 

Gat& l!orrldor 

Ch~-in hall deoaan area shoppina: 

!loarding Hall 
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lll.3. Terminal Bandar IJdara di Luar Negeri 

Untuk studi kasus terminal ban:dara di 1uar negeri, saya mengambil tiga kasus, 

yaitu terminal bandara internasional Hongk:ong-Check Lap Kok, Changi di Singapura, 

dan lncheon di Korea. Saya mengambil kasus-kasus ini karena ketiga bandara ini 

termasuk dalam sepuluh bandara terbaik di dunia versi Skytrax, sebuah ko!lllultan 

berbasis di lnggris. 

Berikut bebernpa kasus: bandara di luar negeri yang merupakan terminal 

bandara yang lengkap dengan fasiJitas komersialnya 

ill.3.1. Bandar Udara Interuational Hongkong, China 

Bandara yang berada di Chek Lap Kok dan ter1etak: di atas Pulau Lantau ini 

dirancang oleh Nonnan Foster, arsitek lnggris. Bandara yang selesai pada tahun 1997 

ini adalah single airport dengan area rite! yang terbesar di dunia Bandara ini 

merupakan sebuah transportation hub yang sesungguhnya Di lantai bawah area 

kedatangan. penumpang yang datang dapat membeli tiket bis yang langsung 

membawa mereka ke Shenzhen, Guang71tou, Dongguan dan kota-kota lain di selata.n 

China Bandar udara ini juga mempunyai termina1 ferri dengan rute antara bandara 

Macau, Zhuhai dan beberapa dermaga di Pearl River Della Bandara ini mempunyai 

dua terminal yang lengkap dengan shopping mall-nya Terminal 1 dinamakan Sky 

Mart, sedangkan terminal 2 Sk-y Plaza Saat ini bandara Hongkong adalah bandara 

terbaik di seluruh dunia46
. 

Gambar ffi-28tt Smisana pinlu masuk t«tninru i Gam bar ill-28b. Suasarm pintu masuk lerm.inn1 2 

(:>umb~.e-r: http://www.hoogkongairport.oom) 

46 Hongkong Int.emasional Airport, http:/Avww.lumgkongairport..rom 
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Terminal 1 

Gambar mR29a. Lantai 5 (Kedatangan} 

(sumber gambar-gambar: http://W\vw.hoogkongairportcotn) 

' ' 
'---•-- ------- -----

···~········. ·· .• ···•··· .. ft .... ~ ••••••• 
Gambar lll-29a Lantai 6 {keda<angan) 

LEVEL6 
DEPARTURES >I 

Gambar III-29b. Lantai 6 (Keberangka<all) 

r· 

r 

LEVEL 7 
CHECK-IN HALL}/ 

Gamlru ITI·29c. Lan<ai 7 (Chock-in ball) 

Bandara ini adalah bandara internasional dan tidak ada penerbangan domestik sama 

sekali karena ini adalah bandara di Hongkong satu~satunya. Berdasarkan pengamatan 

yang saya lakukan di gambar, secara garis besar berik:ut sirkulasi dan organisasi ruang 

penumpang: 

Aliran genumgang berangkat 

Tiba di Immigration Boarding Gate Board '-+J Check-in )--< _,. f-i banwa Security ball lounge aircraft 

! 
PengantaT pulang ·- ·-·-· . ·-·- ,_,._ ·-·-·-·.,... 

Zona umum Znna khusus penumpang 

Aliran_Jlenl!ml)J!!!g datang 

Penjemput datang 

!. 

·-·-·-·- ·-·-·-·-·-·----·-·+ Zona khusus. penumpang Zona umum 
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Organisasi ruang area keberangkatan dan kedatangan 

kebe~tan 

Gambar lli-30a. Potongan me.manjang 

C3amba< Ill-JOb. Pawngan 

'"'"' lounge/ 
arriveJ 
gate: 

Check-in hall di bandara ini adalah area urnum. Berbeda dengan kebanyakan terminal di Indonesia, di bandara ini 

semua pengunjung bisa masuk ke check"in hall yang berada di lantai 7 terminal l (gambar ill-29c) atau lantai 5 

tenninal 2 (gambar ill-34a). Berdasarkan gambar tarnpak check-in hall terminal I berupa deretan counter yang 

berhadapan dengan pintu masuk. Petjalanan menuju imigrasi di tenninatl harus melalui area perbelanjaan yang sudah 

seperti shopping mall yang dinamakan Sky Mart. Sky mart juga berada di lantai 8 mezzanine. Area Sky Mart adalah 

zona umum. Setelah imigrasi hanya penumpang yang boleh masuk. Kemudian penumpang diara.hkan menuju lantai 6 

yang berupa boarding hall. Sepanjang lantai ini dan sepanjang perjalanan menuju gale lo101ge, penumpang dipenuhi 

oleh pemandangan pertokoan, seperti berada di shopping mall. Dari garnbar ill-29b terlihat ada di simpul sirkulasi 

yang berbentuk segitiga yang berupa area pertokoan seperti mol. 

Penumpang yang datang, langsung diarahkan menuju baggage claim di lantai 5 melalui ramp yang kemudian diakhiri 

dengan arrival hall yang penuh pertokoanjuga. 

& mall 

Grunbar lll·3L SllllSllllli boarding ball terminal! 

(sumber: http://u'WW.hongkongai.rportcom} 
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level 6 

Gambar !ll-32b. Letak area komersial eli lantai 6 

Gambar lll·33b. Suasana terminal! 
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Gambar ill-33a. Suasana terminall 

Gambar ID·:Bc. Suasana terminall 
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Terminal 2 

LEVEL 5 
CHECK-IN AISLE)) 

Grunbnr ID<l4u. Lmto.i 5 

LEVEL6 
Gambar ffi-34b, l.atai 6 

Berdasarkan inforrnasi yang di dapal, terminal 2 di bandara ini terlihat seperu 

sebuah shopping mall dengm fasilitas check-in penerbangan. Tidak seperti banda.ra 

lainnya yang memiliki leblh dari satu terminal, di banda.ra internasional hongkong 

semua pesawal diparkir di tenninall, Setelah mendapatkan boarding fX1SS di terminal 

2, penumpang diarahkan menuju lantai basement, imigrasi dan security checkpoints 

lalu dengan menggunakan kereta bawah tanah rnenuju terminal 1 untuk naik pesawat 

mereka Dengan demikian tidak: ada area kedatangan di terminal 2. Gambar~gambar di 
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bawah menunjukkan terminal 2 yang sepi dan terlihat seperti tidak terlalu 

dimanfaalkan. 

GIU11bur Ill-35a s/d 35d. Suasana temrina12 

Kebanyakau penwnpang yang check-in di terminal 1 mungkin ter1alu malas 

uniuk pergi ke Jermirull 2 atau mungkin mereka tidak tahu bahwa ada berbagai macam 

toko dan resn>ran di tenninal 2 yang dapat di!ihat sambil menunggu. Kebanyakan 

toko belum buka Slllllpai pukul II :30 pagi. Pad a saat jam makan siang, kebanyakan 

pengunjung restorannya adalah pegawai atau peketja di sekitar area tersebul 

Fasilitas komersial di bandara ini sudah lengkap seperti yang 1ampak: pada 

gambar lll-32a s/d 32c. Mulai dari pemak-pemik sampai barang bermerek untuk pria 

dan wanila, coffee shop, restoran khusus, minimarket, peralatan elektronik, serta 

pelayanan jasa seperti vip lounge, tur dan travel, pemesanan hotel, taxi. mobel dan 

sebagainya. 
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Analisis 

Area komers.ial sudah berada di simpul sirkulasi penurnpang. yaitu di <:heck-in 

hall (r.ona umum), tempat pengunjung atau penumpang menunggu dan boarding hall 

(zona khusus penumpang). 

Secara garis besar berikut tala Ietak area komersial, baik di terminaJ domestik 

maupun intemasional dl bandara Check Lap Kok: 

1. Check-in Hall 

dcngan 
!hopping ..... 

2. Boarding hall 

·ca~e 

lounge 

lounge : 

Gate lounge 

imignlri 

Check-in hall merupakan zona, s:ehingga r.ancangan 

area ini seperti shoppping mall yang dilengkapi 

check-in counter, baik di terminal l maupun 

terminal 2. Check-in counter yang dikelilingi area 

kornersial berada di hadapan pintu masuk sehingga 

mudah terlihat penumpang yang tiba di terminaL 

Gale 
lounge 

Gale 
lowige 

Area komersial di boarding hall berada di 

tengah koridor, di kedua sisi koridor 

berupa deret.an gate lounge. Sistem 

seperti ini memudahkan penumpang 

mencapai gate lounge. Sehingga waklu 

tunggu yang ada dapaL dihabiskan di area 

shopping dekat gate lounge-nya di 

boarding hall, t.aopa ada rasa takut 

ketinggalan pesawat k.arena harus melalui 

koridor panjang dulu sebelum sampai 

gale lounge, Koridor yang panjang 

dipecah dengan sebuah tilik simpul yang 

berupa shopping area untuk menghindan 

kahosanan berjalan di lroridor yang 

panjang. 
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111.3.2. Bandar Udara International Changi, Singap<>,.. 

Singapore terkenal sebagai kota yang menawarkan area perbclanjaan yang 

besar dan hebal kepada para turis di negaranya dan dengan menginjakkan kaki di 

Changi Airport sudah terllhat shopping mall pertama yang dikunjungi para turis. 

Hingga saat ini Bandara Changi memiliki dua terminal -Terminal l dibangun pada 

tahun !98!, tenninal2 tahun !991- dan yang ketiga direncanakan dibuka pada2008. 

Bandara ini mengalami perkembangan yang sangat mcnonjot Pada tahl.Ul 2004. 

junalah penumpang di Changi sebanyak 30,4 juta orang dan kwgo yang dilayani 

sebesar 1,78 juta ton. 

Pada tahun 2005, Bandara Changi Singapura dapat menampung 32,43 juta 

penumpang;. yang naik sebesar 7% dari tahun sebelumnya lni mernbuatnya menjadi 

bandara tersibuk ke-26 dl dunia dan ke-6 di Asia diukur dari kepadatan penumpang. 

Dana sebesar S$1,75 milyar telah dikeluarkan untuk pembangwtan Tenninal 3. 

Sedangkan dana sebesar S$240 juta sudah disiapkan untuk merenovasi Terminal 1 

dan Terminal 2, dimana Terminal 2 baru saja selesai direnovasL Pada tahun 2006, 

Bandara Changi sudah berhasil rnernbuat dua terminal barn, yaitu Terminal CIP yang 

diberi nama JetQuay dan Budget Tenninai'H_ 

Bandara ini banyak digunakan sebagai tempat transfer pesawal unluk 

perjalanan yang cukup panjang. Oleh karena itu fasilitas seperti kolam renang, taman 

dan bioskop juga tersedia di bandara ini untuk para traveler yang mempunyai waktu 

singgah yang cukup lama sebelum dia melanjutkan perjalanannya. 

Grunbac lll-36. Master plan 

47 hitp:ifKL wikipcdia.orglwikii.Bandar _ Udara _lntcmasional_ Changi _ Singapurtt 
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I._erminal 1 

i.k!ak ada lrotlusl 
dlb~o;odn'm 

Gambar III-37a. Lanrai 1 

Gambar III-37b, Lantai 2 

lama! ini merupakan 
ema kmne!Sal 

Ienninal2 

Udak ada lwnsesl 
di bn9Qaga ctalm 

Gambar lli-3Ba. Lamai I 

Gambai lli·3&b. Lantai Z 

Gambar Ill<J8c. Lantal3 

Sumber gambar: http://www.changiairport.com.sg 

Sarna dengan bandara internasional Hongkong, bandara ini tidak ada penerbangan 

domestik sama sekali karena ini adalah bandara di Singapura satu-satunya. Berdasarkan 

pengamatan yang saya lakukan di gambar dan pengalaman, secara garis besar berikut 

sirkulasi dan organisasi ruang penumpang: 

Sirku!asi p®umpa!lg. beraugkllt 

Titm di ~ ~ Bo:mling 

H 
Gate H Board H lenninal Check~in lmillrasi ball lounge aircraft 

l 
:e!!!!u;r~~- • -• ... • • - • - . - . - . - . - . - . ,._ 

Zonaumum Zona khusus penumpang 

Sirkulasi penumpang datang 

Ani val tmmigra(iQn I Mendarnl r--> __,. i-> gate Security 

·-·-·-·-·-·-· 

Organisasi ruang area keberangkatan dan kedatan@an 

..._, I 

Penjemput datang 

L 
Saggage H Anival hall 1 claim 

Shopping 
malldi ..... 

2&3 

T 

I= 

..... 

Beard 
~ 

I 
Gale 

lounge/ 
arrival 
gate 

I 
Menrlnrnt 
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G~~.mbar LU-39a s/d 39d. Sua."WJ.a Terminal 1 (swnbcr foto-foto; dokwnen prib!tdi) 

Baik terminal 1 maupun 2, sistem sirkulasi penumpang lidak berbeda. Kedua 

terminal ini dihubungkan oleh alat transportasi dalam bandara yang tepat wal.1u dan 

cepat. Walaupun tidak lerlihat dalam gambar, telapi berdasarkan pengalaman saya 

sarna seperti bandara Hongkong, check-in hall di bandara ini adalah area umum. Oleh 

karena itu di area ini terdapat ritel-ritel yang dapat dimasuki oleh umum. Setelah 

penurnpang melalci imigrasi, area duty free shopping memenuhi seluruh lanLai dan 

lantai di atasnya 

Bandar udara ini memiliki lebih dari 160 ritel dan 80 lempat makan dan 

minum. Fasilitas wnum dan pelayanannya adalah tempat bennain anak~anak:, 

pelayanan kecantikan (salon), counter pelayanan konsumen dan penerangan,. counter 

bagasi yang tertinggal, lost and found counter, pelayanan kesehatan dan apotik, 

Premium Servicexl Passenger Meeting Services, minimarket, penukaran uang, roang 

menyusui, kantor pos dan telekomunikasi, mushola, Smgapore visitor centre, area 

merokok, dan lain sebagainya Bahkan masih banyak fasilitas komersial lainnya, 

seperti IT and business services, rest and relax,. nature trai~ news and entertainment 

dan lain-lain. 
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An:ilisis 

Area komersial berada di simpui sirkulasi penumpang, yaitu dl check-In hall 

(7.0na umum), tempat pengunjung alau penumpang menunggu dan hoarding hall 

(zona khusus penumpang}. 

Secara garis besar berikut tata letak: area komen;ial, baik di terminal domestik 

maupun intemasional di bandara Changi: 

L Check-in Hall 

dcngan 
5fwpplng 

area 

tilm di terminal 

2. Boarding hall 

itnlgrasi 

Sarna seperti bandara Check Lap Kok, check-In 

hall di bandara ini yang merupakan zona urnurn 

yang dilengkapi dengan pertokoan dan makanan. 

Walaupun !idak sebesar Check Lap Kok, 

penumpang dan pengunjung di area ini dapat 

menikmati waktu iunggunya untuk check-in atau 

sebelum masuk ke boarding hall di area komersial. 

Area komersial di boarding hall di bandara 

ini seperti sebuah pusat perbelanjaan, karena 

boarding hall bukan merupakan koridor yang 

panjang seperti Check Lap Kok Boarding 

hall merupak:an sebuah pusat perbelanjaan 

yang kemudian di ujungnya terdapat sebuah 

koridor panjang yang membawa penumpang 

ke gate lounge. Sistem seperti tru 

mempersulit penumpang rnencapai gate 

lounge karena untuk menuju gate lounge 

harus melalui koridor yang panjang t.anpa 

adanya konsesi di sisi~sisnya Sehingga 

kadangkala penumpang cenderung 

menunggu di gate lounge, jika tidak tertarik 

untuk membeli sesuatu karena dihinggapi 

rasa tak-ul ketinggalan pesawa:L 
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10.3.3. Bandar Udara lntemationallncheon, Korea 

Bandara ini adaJah bandara terbesar di Korea Selatan dan merupakan saJah 

satu yang terbesar di Asia Bandara ini menggantikan Bandara Intemasional Gimpo 

yang sekarang distatuskan sebagai bandara domestik48
. Bandara intemasional baru 

Incheon (Winged City/IIA) yang dirancang oleh Terry Farrell, seorang arsitek Inggris, 

ini barn dibuka pada tanggal 29 Maret 2001 setelah pembangunan yang sangat lama 

sejak 1992. Bandara ini berlokasi 52 km dari Seoul, ibukota Republik Korea, dan 15 

krn dari pelabuhan !aut Incheon, dibangun di atas tanah reklamasi antara dua pulau. 

yaitu Yeongjong-do dan Yongyu-do. Terminal ini berukuran panjang 1.055 meter 

dan Iebar I 49 meter dengan empat lantai bertingkat dan dua lantai basement. Bandara 

ini terdiri dari dua terminal dan melayani 30 juta penwnpang setahun. Bandara ini 

menyediakan berbagai jenis konsesi, termasuk ruangan bisnis, toko-toko khusus, 

restoran dan hotel. 

Gambar III-40. Master plan 

Gam bar III-40. Perspektif ( sumber: http:l/archrecord.constructioncom) 

48 http://id. wikipedia.org/wiki/Bandara _ IntCIDII!:.ional_ Inchcon 
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• Oub!onttnu urrt~ur • CU>t<>ln~ 1-nrntyrotton 
• lmmlgllltlon o!!lcor • Airport E.lhrblllo:'l Holl 
• Ovor.-slzod Baggago 0·0 Alrpo.rl lnlor/NIIIon 
~ Losl & Found .,.,, Entrnnco 

0-@1 Boggago C~rousol 

.•. j.. -.• 

Gambar III-41a. Denah lanlai IF dan 2F (kedatangan) 

S£CTION 

L Rol.{:_~d.~( 1!<1ml/irl,l! 

2. Plo.~lform mul 

81J.ru~dnd l 

3. ( ;,1/tl,l.!<' 1<··-.·1] 

4. GreLl/ 1/oJI/ f<JI/f<ll<rJf 

:md <lrriwJ.lJ 

6. l.irt~ lu .~wur.tl 

rr.-tu~"'"Mii!m 

6. /.iut ,.,J.·.~IJr '"il 

Gambar III-42a. Potongan 

Gambar III-42b. Potongan terminal 

escalator 
II 

Gambar ll-42c .. Potongan terminal 

Gambar III-4lb. Denah lanlai 3F (keberangkatan) 

------
\ 

------

Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di gambar dan informasi yang 

diperoleh di atas, secara garis besar berikut sirkulasi dan organisasi ruang penumpang: 

Sirkulasi penumpang berangkat 

domestik 

Security f-I Tiba di Boarding Gate Board H Check-in I bandara hall lounge aircraft 

I Immigration 
~ r-Security 

Pengantar 
pulang intemasional 

·-·-· ·-·-·-·-·-·-·-·• Zona umum Zona khusus penumpang 

Sirkulasi penumpang datang 

domestik. 
Bagage 

I claim 

Arrival I Mendarat f----> gate 
Immigration 

intemasi.onal Security 

... -·-·-· -·-· -·- . -.-. 
Zona khusus penumpang 

Organisasi ruang area keberangkatan dan kedatangan 

departure 
concourse 

Great hill 

Check-in 
hill 

·shopping· 
f---1 ""' 

keberangkatan 

imlgrasi 

imigrasi 

kedatangan 

H Arrival hall 1 
i 

Penjemput 
datang 

·- ... 
Zona umum 

Board 
aircraft 

Go to 
lounge/ 
arrival 
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4 !,;.J<''<""''"'I'ol;O 

!5o. 1-·.~~· ,.J . ' 
a. b ·~.P 

11. .l,l.,ri•.i ~~:n...-. .. ;,-,"'"""''''""" 

II. '••1<-•;:;>~.'o<l 

1. """'"'"'-'"'''"''""( 
B. f'.."':lo;;/"J•"'" o('f'o 
11.. _;r_,,%' :w!hn.T 

16, lm<<" "''"""'~ 

Grunbar DI-43a. Denah Greal Hall (lanlai kodatangnn) 

Gambat Hl-43b, Dcnah Great Hall 

!Casus ketiga ini berbeda dari dua sebelurnnya Yang membedaklm band am lnchoon 

dengan yang lainnya edalah bangunllll yang saya sebut Great Hall, Bangunan ini 

berguna untuk tempat konsentrasi manusia dari segala penjuru negara Korea menuju 

bandara dengan menggunakan berbagai macam alat transportasi. Dari gam bar ito juga 

ditunjukkan area komersial yang berada di sayap kiri dan kanan bangunan. Dari Great 

Hall, penumpang dan pengunjung beijalan menuju terminal dengan menggu.nakan 

pedestrian walkaway. 

% 
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GIIITlbar Ill-4411 dan b. Suasana Great Hall 

Di bangunan terminal proses menuju pesawa1 dilakukan. Dari departure concourse 

penumpang menuju check-in hall untuk mendapatkan boarding pass. Suasana check­

in hall di dalam terminal ini terlihat seperti shopping mall (gambar ill-45a dan b). 

Dari pintu masuk penumpang dihadapkan dengan suasana bangunan mega struktur 

yang dipenuhi ritei~ritel. 

Gambarlli-45a dan b. Suasana check-in hull 

Dari sJtu penumpang menuju pasport comrol/irnigrasi kemudian menuJu area 

boarding hal/ yang berupa area shapping di lantai 3 dan 4 , seperti yang tampak parla 

keempat gambar di bawah ini: 
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Gambar ill-46a s/d 46<L Suu:>nna tcnnina.l (sumber foto-foto: hUp;/lwww.aitportwlethnalogy.corn) 

Untuk penumpang yang datang, berbeda dari bandara Changi, penumpang datang 

langsung turun melalui ramp dati arrival gale, sehingga penumpang yang datang dan 

akan berangkat tidak berada di salu Iantai yang sama. Kemudian penumpang turun ke 

fanlai 1 untuk melakukan imigrasi dan mengarnbi! ba.rang di baggage claim yang 

masih merupakan zona khusus penumpang. Setelah itu penumpang keluar menuju 

arrival hall yang juga dlsebut meefers and greeters hall yang sudak merupakan ;r.ona 

umum.. Di area lni tersedia escolator yang bisa membawa penumpang menuju check­

in hall agar dapat menikmati area komersial yang ada di sana 

Gumbar ID-47. Arrival hall dileng.kapi dengan papan infannalli kcdatangan 

Kegialan atau ruang yang ada di setiap lautai di bandara ini (gambar 11-48) adalah 

sebagai berikut 

• Lantai Basement menyediakan akses langsung ke pusat transportasi kota, yang 

dilengkapi dengan fasilltas umum. 

98 

Airport Shopping..., Erly Ika Suminar Paradede, FT UI, 2008



• Lantai l (Kedatangan) terdapat Baggage Claim Area, Customs Check Area, 

and Meeters & Greeters Halls tersedia di landside, sedangkan Baggage 

Handling Area and area apron lainnya terletak di airside, 

• Lantai 2/L:mlai Mezzanine (Kedatangan) berhubung:m dengan pintu-pinlu 

kedatanganlarrival gates, Airside terdiri dari Arrival Concourse dan Arrival 

Passport Control, sedangkan Jandside terdiri dari perkantoran, konsesi dan 

fasilitas umum.. Arrival Concourse adalah ruang terminal bandara yang 

pertama kali diinjak oleh penumpang yang capek setelah penerbangan, jadi 

rancangannya difokuskan panya kenyamanan dan relaksasi. Pemilihan 

material, wama, cahanya dan sebagainya Wltuk mencapai tujuan tcrsebut 

• Lantai 3 (Kebcrangkatan) terdiri dari departure hall, ticketing, check-in dan 

security check, passport control, concourses dan boarding lounges. 

• Lontai 4/ Mer.anine (keberangkatan) terfokus penyediaan kenyarnanan 

penumpan& Pada area airside terdapat fasilitas rekreasJ. transit hoteJ~ CIP 

lounge and transit lounge yang disediakan untuk penumpang yang transit 

dengan jangka waklu lama Pada area kmdsid~ beragam restaurant dan toko 

disediakan untuk penumpang dan pengunjung . 

• ""~ntJ ¢1P l"'""'ltl Ill r,.,.,, 1-Wol • TriliUitt C!'led.•" C!:lu.nllt 

• ~ Corl.w 0 TUII\OI" Co<.l1'1(01 

' .. o..lyF,...SM~ • lnll'lt.tO.r 

0 l<&Mitt~Co<,n;..,. 

Gambar lll-48. Zoniug aroa 

AnaJisis 

Area komersial berada di simpul sirkulasi penumpang, yaitu di check-in hall 

(zona umum), tempat pengunjtmg atau penumpang menunggu dan boarding hail 
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(zona khusus penumpang) Bandara ini juga meruunbah sebuah bangunan yang 

disebut great hall sebagi perpanjangan departure hall yang terhubung dengan moda 

transportasi umum, sehlngga memudahkan akses masyarakat menuju bandara 

Secara garis besar berikut tata letak area komersiaJ, baik di terminal domestik 

maupun intemasional di bandara Incheon: 

L Check-in Hall 

nos di Umniliaf~n 
mOi.lst ttan1p0rt~i uinum-

2. Boarding hail 

. Gate 
lounge---

GaiO 
ltn.rnge 

Sarna seperti dua kasus sebe.lumnya,. 

check-in hall di bandara in! yang 

merupakan :r.ona umum yang dilengkapi 

dengan pertokoan dan makanan, Terlebih 

dengan 

bangunan 

ditambahkannya sebuah 

yang disebut dengan Great 

Hall sebagai perpanjangan departure hall 

dan dihubungkan dengan moda 

transportasi umum, sehingga tidak hanya 

calon penumpang yang datang ke 

bandara tetapi masyarakat umum yang 

bukan penumpang juga diharapkan unluk 

mengunjungi bangunan yang merupakan 

shapping mall tersebut 

Area kornersial di boarding hali berada di 

lengah koridor. di kedua sisi koridor 

berupa deretan gate lounge, Sislem 

seperti ini memudahkan penumpang 

rnencapai gale loUJ'Ige. Sehingga waktu 

tunggu yang ada dapat diliabiskan di area 

shopping dekat gate launge-nya di 

boarding hall, tanpa ada rasa takut 

ketinggalan pesawat karena harus melalui 

koridor panjang dulu sebelum sampai 

gale lounge. 
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ID.3.4. Ikhtisar 

Tabel Perbandingan Ketiga Studi Kasus 

Sirkulnsi 

penumpang 

Organisasi ruang 

Jlllnumpang 

Arrival Concourse 

Departure hall 

Check-in Hall 

lmigra.si/pa.ssport 

control 

Bandara lnternasional Hongkong, Lap Check Kok Bandara lnternasional Changi, Singapura 

Aliran penumpang b.mmgknt 

I 
Tiba di 
bandara 

.. 
Check-in 

Irnmigntion 
Sccwity 

Bcanling 
lull 

G•• 
lounge 

Alirnn p~numpang bemngkat 

Board 
airl:r.Ul 

II Tiba di 
1 1 bandar:~ 

L----'1 .. 

Check-in 
lmmigntioo 

Security 
Boarding 

loll 
Gate 

loWlgc 

PcnJ.13DI..u pul<mJI . -·-. ·-·-·-·-·-·• Pcng.:mtar pulan~ ·-·-· . -.-. 
Zona umum 

Alirnn penumpang datang 

Ani val 

"" 

Zona khusw ponumpang 

lmmigt11Lion 
Sccwity 

Baggage 
claim 

··-·-·-·-·-·-· Zona khww pcnumpang 

kobcrangJ.:al.an 

Zona umum 

Alir.u! pcnumpang datar1g 

Pcnjcmpul 
dat8nj!:-

,.,-..Lt-..,, II I ~tendam }---II 
Anival lull L---~ 

Arrivll gate 

Zon.a khwWI pcnumpanp; 

Immigration 
Security 

Baggage 
doim 

•·-·-·-·-· -·-· . -~ 
Zona umum 

"'""' """'' 

Zona khww penumpang 

kcb=ngk.1tan 

Bandara Internasional lnchcon, Korea 

Alinm penumpang berangkat 

dome•lik 

Sccwitv 1-

I 
Tibadi 

, ~ bandara Che~:k-in 
J Bomling 

1 hall 
Gate 

lounge 

Arrival hall 

. -~ 
Zona wnum 

I 
Boud .,_, 

.. 
Peng:m!M 
pulang 

Immigration 
Sccwity 

inl=masional 

-

·- ·-· . -.-.-.-.- ·~ 
Zona umum Zona khwus pcnumpanJ( 

Alit11Jl pcnumpang dn.tang 

II Mmdarat 

I 
Ani val 

"'' lmmignlion I 
:; 1 Security I intcm.uiomllL _____ _J 

Baggage 
c]oim 

Pcnjcmput 

''""" 
+ ' - ' - • - ' - • l:':::'tbJ.w~mp" ""~.~·=-· " -~ r· ZoM umum 

o.irorafl ··"" I kebcrangkar.an 

II''L ~~~-~ ~~.-,:.. ~ L 
I ~ / \ I 

I= "'"'" J-t::)-{ I I "-= 
eoncou= -- I imigr .. i 1---1 1061~ -• 1 lounge 

I I free' /arri\•a 

_l '"--~/ ;- ._',''"_, 
I(,~,) (--~ ·:,~~· ~ ""··· I 
I ~boll ./ kcdoLlng:m M~ora I 

lli" 

H 
...... ""' 1- ,,_ hall ...... irnigraoi lllftll di latai ~ 

,_ 
""'"' _2&3 .,.;,,J 

'"" ~.:0 
... 

T I r·-::r'"' H Bagg:ogo imigrui 
I 

Mcnd!n..t chrim I Mon<!.nt 
'\.._./ kcdalangan 

1 1 conc""""c 

T 
imigre.~i 

kedatangan 

D;ui kasus bandaru. intcma.sional Hongkong dan Changi, sirkulasi penllll'lpang di dalarn terminal sa rna. Karena kedua.nya adalah satu-satunya bandara. di negarn merek.a, maka pllnumpang adala.h penumpang intemasional. Bandara. internasionallnchcon scdikit bcrbcda, yuitu ban dam 

ini mcmiliki bangunan u:rpisah yung mcrupakan tempat konsentrasi berbagai nlat lrnnsportasi darat menuju bandara yangjuga dilengk:lpi area komersial. Sistern sirkuln.si yang ada d! menunjukkan bahwa check-m hall merupaknn zona umum, schinggu di dalamnya tcrdapat area 

komersial yang berguna untuk tern pat bert emu, nongkrong dan menunggu p~~r.~ pcngante.r dan pcnumpa.ng yang tidak mclakukan check-in. Juga orca komcrsial di boarding hal/ yang bcrupa shopping mall merupakan bagian yang hnrus dilcwnti pmumpang tanpa harus menggangu 

sirkula.si mereka. menuju pllsawat. 

Zonaumum Zonaumum Zonaumum 

Tidak ada konsesi. Tempat menuronkan penumpang Tidak ada konscsi. Tern pat menurunkan pcnumpang Tidak ada konsesi. Tempat menurunkan p.!llumpang 

Zona umum Zonaumum Zonaumum 

Merupakan ru:mgan yang sama dengan check-in hnll Merupakan ruang:m yang sama dcngan check-in ball Merupakan ruungan yang sama dengan check-in hall 

Zonawnum Zonaumum Zonu.umum 

Tennimal I, konsesi terlclllk di area sctelah pcnumpang check-in (Sky Man). Tmnimal 2, Konsesi terletak eli area setela.h pllnumpang check-in Konsesi berbaur dengan check-in counter 

konscsi berbnur dengan check-in counter (Sky Pl:wl) ' 
Zona khusus penumpang Zona khusus pcnumpang Zona khusus pcnumpang 

Pcmbatas anlara zona umum dam zona hanya penumpang Pembatas antarn zona umum dam zona hanya pcnumpang Pcmbaw :mtarn zona umum dam zona hanya pcnumpang 
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Budara. Internasional Hongkon~ Lap Check Kok Bandara Internasionai Chang!, Singapura Bandara. Internasional Int:beon, Korea 

Boarding Hall Zom khmts p<mtmpung ---------t-,zc~::-;kh;;::,,.,.:::::o,===m~p=mcg:------
Walau!IUII t<.lr.a khul\US ~cmu11. pem.llllJ&lnS loltk()nS~ntrasi di bo111ding hill unruk ~nghabisk:lll W.W.Upc.n :WM klu.!llll.i &efllll"- p<:!lllmpllllg tcrlu:nm:nlrilSi di boarding hall mrtuk mengbabhkan Wnh:mpun ZQIUI klmsll$ semua pomump;mgWfkorunmtrwri di boarding b:ill untuk rru;nghablska.n 

y,-aktlll'l}'ll mcrrJnggu, 8enJpn r.hopping area di sepiU!jll!lg koridormCJIUju gat«' lounge wakmnya m¢'1'1UIIi!SU· Bm~pu shopping centa- dualantni, llllllli lll.ll$nya banya komcrstol.:lWl. \Vrtk!unya tn¢Tlllllggu. Berupa shopping CCllh:r dua IW'lmi, !Jurtaj at"'nya. hwya.kom=ia! aro!ll 

lcoootc,o!Ao,c'l<;;;;:;,---icz;:,c,o,;;khc,~,~wcr=,~,.CmOp:::ai'ig-- ZoM khtt$\1.'1 pcnumpang Zonn k.huSUll pcnumpang. 

Tidlk ado. k\lns.mi Tidak a®.konsesi Tidak ada koflsesi 

Area tu.n,gg\.1 pcnumplllg s~hdum hoarding yang berup.1 ruang:m-ru:mgan khUSU~J. Aruatung.go ptnlllllflll'l!: sebrlum boording )"':lll!l bom~pll tui111g;tfN'll!lllgankhurus. /\rea tunggu p<1t:.U!llpang. S~:bclum boarding Ylllg herupa runng:m-mangm khusus.. 

~'"~"~""'"'"~:---+c""""""'"'"·"·"··c,=,=,,c .. == .. ~.-----00_cc__: _ _cc_ _ _: _______ ~,"'==·'""~'o"::pmum~ =--------rz;,w~~'''~""""'""~~~.~----~_c:__c __ :_ _ _: _______ -1 
Pinw. yang lli~ peoomp:mg y.mg dahmg sama d.:ngan yang ~gkat, tctapi l'intu yang digu11akan ~mpang yang d:!tang wua det~gan yang ~gkat, l:ti!pi: Piatu yang digtu'l:tkan pcnump;mg y;.mll datang :J.llllJ d:ng;m yang her.mgk:K, t.rtapj 

Zona kl".uMu pcnumpang 

Tidak ada areakomeni.ll 

ZOnaumum 

Area lwmenil btTUp!t d~>Niall rite] 

lkrno:b di ]e\'tl }'IU'Ig bcrbeda dcnga.'l departure hall. 

ChttkAn h.lll 

Gate 
lounge 

dcngan 
shopping 

area 

tiba di terminal 

Gate 
IDWigo 

Gate. 

lounge 

Sarna dtng;m bonrding an:•.u penumpang yang OO::!ngknt 

~kh~pmm~g ~--------------------------------~z.nc==,•.oo"-= .. ~p~onwn===em==s=--------------------
1 Tidak:Waareakom~ial Tidt.kroanrmkqmm.iill 

i Zcnaumum Zort:t umum 
1 

lW\)'3 bebempa kon~esi Hanya bcburapa konscsi 

lkmda di ll:\'l'!l yang berbeda. dengiiJI departure balL lkrnd.a di !.:vel ynng b;rbeda dengan dl:parture bull, tdupi mcmpunylli csculnlot yang 

, m.mghubungkan departure hall dan arriwl hall, schingsa rucmudahkan penumpang dan 

: penguq;'1111g mtl'rikmnl.i .:trea komersiil di chtl!k-in ball 
he''""=-'"-""'~""::;;' -------------------------------------+-,Ch~""'::::;:-::~m·~un 

&arrllng hull 

Check-in hall 
dengan 

shopping 
area 

tiba di terminal 

GatelounJ;!;e 

· . tiba di ler'miDal deugan 
-~oda traDaporlasi ~mUm 
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BabiV 

PENERAPAN PUSAT PERBEIANJAAN 

Dl TERMINAL BANDARA UDARA 

IV.l. Tenninal Bandar Udara di Indonesia 

Berdasarkan studi terhadap empat terminal bandara di Indonesi~ ada beberapa 

persarnaan kondisi yang saya dapatkan, yaitu: 

L Mempunyai area ticket oontroVsewrity antara departure hall dan check-in yang 

berada di pintu masuk gedung terminal. Area ini yang memisahkan antara 

penumpang yang memiliki tiket dan pengunjung. Sistem ini menghambal aliran 

penumpang pada saat musim liburan atau tingginya angka laiu lintas penumpang. 

Dapal ditarik kesirnpulan bahwa area keberangkatan di bandara Indonesia terbagi 

menjadi dua, yaitu departure hall dan check-in hall. Menurut pengama!an saya, 

bandara-handara di Indonesia merasa lebih aman dengan membuat area check-in 

menjadi zona khusus penumpang mungkin karena budaya kita yang masih 

mengantarkan orang yang akan bepergian, sehingga dikhawatirkan konsentrasi 

manusia terlalu tinggi di area check-in jika area ini dijadikan area umum Dengan 

demikian departure hall adalah area yang paling ramai di lenninal bandara di 

Indonesia Padahal menurut saya sebenamya area check-in mempunyai potensi 

yang bagus unluk meramaika.n bandara dan memberi peluang bisnis, jika 

dijadikan zona umum. 

2. Check-in hall menjadi zona khusus penumJI'Iflg, tidak banyak atau bahkan 

tidak ada konsesl di check-in hall. Dengan adanya Jill, menurut pengamatan saya. 

biasanya penumpang yang sudah check-in keluar Jagi untuk menemui 

pengant.amya atau sekedar menikmati fasilitas komersial yang berada di departure 

hall. Akan tetapi hal ini tidak saya temukan di terminal Kualanamu. Bandara 

tersebut ingin mencoba untuk menerapkan seperti sislem di negara lain bahwa 

check-in hall adalah zona uml.ll11,. sehingga dirancanglah area komersial di check­

in hall. 

3. Karakter masyarakat Indonesia. Contohnya masyaraka:t lrita yang masih sangat 

kekeluargaan cenderung masih ikut serta menganlar seseorang ke terminal 

bandara Akibatnya area keberangkatan me~adi area yang ramai, maka tidak 

heran area komersial di area ini sangat laku dan selalu hidup. 
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zona umum, 

sehingga te~adi konsentrasi manusia sepert! 

penumpang dan pengunjung. Di keempat 

kasus ini, area ini merupakan area yang 

paling ramai karena area !ni dilengk:api 

fasilitas komersial untuk umum. Oleh karena 

: itu tidak heran di bandara Kualanamu yang ' 

baru dan rencana pembangunan bandara 

Ngurah Rai dirancang sebuah bangunan 

, komersial yang berupa shopping mall yang 

terpisah dari bangunan terminal tetapi tetap 

memiliki keterkaitan dengan kegiatan di area 

kaherangkatan dan kedatangan domestik 

maupun intemasional. Area komersial yang 

terancang dengan baik, akan menjadi sesuatu 

yang menarik untuk menghidupkan suasana , 

terminal bandara. Biasanya departure hall 

dan arrival hall berada di lantai yang sama. 

Konsesi di sepanjang koridor tersebut 

membentuk shopping pedestrian. 

zona 

penumpartg, semua terkonsentrasi di sini 

menghabiskan waktu menunggu. Tempat ini 

merupaka.n area yang dipetruhi denga.n 

fasilitas komersiai, sehingga penumpang 

• dapat menghabiskan waktunya dengan 

melihat-lihat, duduk-duduk sambil makan : 

atau minum atau bahkan membell barang. 

T etapi menu rut pengamatan dan pengalaman 

. saya, di terminal di Indonesia area ini konsesi 

kurang Jaku dan sepi mungkin karena harga · 

barang atau jasa yang ditawarkan cenderung 

Jebih mahal di Juar bandara. 

Departtite Hall &Arrival Han 

intemasional 

ncket-controll 
s~-

P1irtu keluat 
aril>al 

, .. 

('heck-in hall dettj!lUJ area s-hopping 

. 
· !..,,If - ' 

' -1 f I .\H! __ ,,, "'F0 
--- -------~------~ 

' Gate lounge dengan 
_ boarding~~ eoittrol 

~~ / 
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6. Tidak adanya atau hanya sedikit area komersial di area baggage claim karena 

menurut pengamatan saya, penumpang cenderung buru~buru keluar dari zona 

hanya penumpang menuju arrival hall untuk melanjutkan pexjalanannya dengan 

moda transportasi lain, 

IV.2. Tenninal Bandar Udara di. Luar Negeri 

Berdasarkan sludi terhadap tiga terminal bandara di luar negeri, ada beberapa 

pen;;amaan kondisi yang saya dapatkan, yaitu: 

1. Tidak adanya ticket control di depan pintu masuk seperti terminal bandara di 

Indonesia Maka area keberangkatan di bandara luar negeri tidak: terbagi menjadi 

dua, yaitu departure hall dan check-in hall seperti di tenninal. bandara Indonesia 

KIU'ena tidak ada ticket control, maka rnasalah antrian di pintu rnasuk seperti di 

terminal bandara Indonesia tidak. ada 

2. Arrival hall dan departure hall tidak berada di level yang sama. Walaupun 

merupakan area umum. area komersial di arrival hall tidak sebanyak seperti di 

departure hall/check-in hall karena biasanya penjemput dan hanya penumpang 

yang menunggu saja yang berada di area ini. 

3. Karakter masyarakat masyara.kat luar negeri yang cenderung individual 

mengakibatkan mereka cenderung langsung masuk ke area boarding hall untuk 

menunggu. Dengan demlkian rancangan ritel yang seperti moi 'raksasa' di dalam 

boarding hall san gat diutam~kan dan menjadi point of interest bandara tersebut di 

traveller. 

4. 'Iidak adanya area komen:ial di area baggage claim karena penumpang 

cenderung buru~buru keluar dari :t.ona hanya penumpang menuju arrival hall 

untuk melanjutkan perjalannannya dengan transpotasi lainnya. 
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Bandara Check Lap Kok, Hongkong 

5. Check-in hall yang juga merupakan departure i Check-in hall 
' 

hall adalah area umum, sehingga terjadi 

i konsentrasi manusia di area int Check-in hall 
' 
yang merupakan zona umum mernberi kesempatan : 

menjadikan rancangan area seolah shoppping mall ' 

yang dilengkapi check~in counter.Dengan 

, demilcian area komersial yang terancang dengan 
' 1 
balk, akan menjadi sesuatu yang menarik untuk 

menghidupkan sy.asana check-in hall, Di luar 

negeri zona ini masih memungkink:an untuk 

. menjadikannya zona umum karena biasanya 

penumpang tidak diantar dan ditunggui, sehingga 

tidak akan tetjadi konsentrasi manusia yang 

berlebihan di area ini. 

6.Boarding hall dirancang seperti shopping mail, Boarding hall 

sehingga penumpang dapat melihat-lihat, duduk- : 

duduk sambil makan atau minum atau bahkan 

membeli barang. Walaupun zona khusus semua 

penumpang terkonsentrasi di boarding hall untuk i 

menghablskan waktunya menunggu. Area ini 

adalah area paling hidup di bandara intemasional 

luar negeri karena berdasarkan hasil pengamatan 

gambar, area memakai sebagian besar area dalam 

terminal. Dan juga di sini semua penumpang yang 

menunggu boarding terkonsentrasi. Menurut 

· analisa saya, penumpang cenrlerung menunggu di 

area ini daripada di departure hall karena jauhnya : 

jarak da.ri check-in hall ke gate lounge untuk 

menghindari penumpang ter1ambat boarding. 

tibadilerminal 

Gale 
lounge -. 

, Gare 
. lolu:!gi: 

Check-in haU 

Boarding hall 

Bandara Changi, Singapura 

dengan 
shopping 

area 

Check-in hall 

Bandaraln<:heon, Ko.n:a 

tib8 di terminal ~engari 
mods tramportasl Urnum 

-·-Gate 
lounge : 

.Gate 
lounge 
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IV .3. Placeless a tau Plac2'? 

Seperti yang telah dibahas dalam sub bah 11.3 bahwa efek samping 

supermodemity (excess of lime, excess of space. excess of ego), tidak ada hubungan, 

sejarah dan identit:as, merupakan ruang semerrtaraltemporary space, ruang transisil 

transition space. serta homogenitas adalah beberapa karalier placeless yang muncul 

dalam bandara, sehingga menghitangkan sense of place. Apakah sepenuhnya benar? 

Dari hasit anaJisJs studi kasus terminal-terminal di Indonesia dan di luar negeri 

memang banyak persamaan yang didapat, sehingga kesan bemogenitas memang 

sangat terasa. Kesamaan fasiiitas umum antara satu bandara dengan bandara luinnya 

membuat bandara menjadi ruang yang lerasa umum yang menyediakan kenyamanan, 

bahkan tata letaknya yang mengakibalkan organisasi ruangnya terasa sarna juga. 

Perubahan bandara menjadi shopping mall 'raksasa', seperti yang teJjadi di bandara 

Check Lap Kok dan Incheo~ mengesankan bahwa bandara bukanlah sebuah bandara, 

sehingga perasaa.n tidak aman terhadap kejahatan yang leljadi di banda.ra seolah 

hilang. Ini membuktikan bahwa airport shopping mencoba meminimalisir placeless 

dengan memperhatikan sense of comfort dan sense of security. 

Analisis tata Jetak area komersial juga menunjukkan bahwa orang harus 

berjalan dari satu titik ke titik lainnya dan ruang dia antara titik 

tersebut 'diisi' oleh area komersial. Ini membuktikan bahwa 

memang bandara adalah non-places yang hanya merupakan 

lernpat sernentara dan tempat transisi penumpang, seperti yang 

dikemukakan oleh Marc Auge_ Se:perti contoh lata letak area 

komersial di bandara Soekamo-Halta (gambar di samping), 

untuk mencapai tempal tujuannya penumpang beJjalan dari tilik imigrasi menuju titik 

gate lounge Koridor hanya sebagi tempat sementara atau transisi untuknya. 

Excess of ttme, space dan ego yang menjadJ ciri supermodemity yang 

menghasiJkan non-places, temyata tidak sepenuhnya berlal-u pada semua orang 

karena semua excess tersebut dapat bermanfaat untuk sesuatu yang kadang tidak kita 

pikirkan atau rencanakan yang menciptakan suasan unik yang muncul di bandara Jadt 

terminal ba.ndara bisa menjadi tempat yang berkesan (sense of occassion), 

Hal tersebut juga dapat membantah anggapan bahwa bandara tidak ada 

hubungan, sejarah dan identitas. Karena setiap pengguna bandara mempunyai cerita 

atau kesan sendiri tetang tempat yan dijalanL Hubungan terlladap siapa? Sejarah apa? 

Dan identitas siapa? Penjemput yang menunggu kekasilmya mendarat dan menunggu 
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detik-detik penantiannya di sebuah coffee shop dan membeli setangkai bunga rnawar 

di sebuah toko bunga di bandara merasa bandara memiliki sense of occasion. Atau 

seorang pen.gusaha muda berkenalan dengao orang lain yang berlanjut menjadi rekan 

blsnisnya, bandara memilikJ sejarah sendiri. Conloh lainnya yang menarik adaf.ah 

bandara Soekamo-Hatt:a. W aiaupun bandara ini tidak memberikan kenyamanan yang 

maksimal, seperti panjangnya lroridordari boarding hall ke gale lounge, letapi 

bandara ini memiliki sense of identity karena salah sruu konsep karakteristik besar 

rancangan bandara ini adalah gaya arsitektur lokalnya, dan kebun tropis di antara 

lounge tempat tunggu mernberikan identitas yang membed.akannya dengan kasus 

bandara-bandara lainnya. 

Hal yang penling untuk menciptakan sense of comfort adaJah mengurangi atau 

bahkan menghilangkan keadaan seseorang kehilangan orientasi dan kebingungan 

hams berbuat apa ketika berada di terminal bandara, sehingga terasa tempat itu 

menjadi placeless adalah tanta~tanda yang jelas. Tata letak area komersial yang tepat 

juga blsa menjadi penuntun jalan titik-titik sirkuJasi penurnpang, seperti koridor 

utama di terminal domestik bandara Ngurah Rai di Bali yang diakhiri dangan papan 

informasi (ha!aman 64). 

Pendapat-pendapat bahwa bandara salah satu bentuk placelesss tidaklah 

sepenuhnya benat karena bandara dapat muncul sebagai places at au non-places secara 

simultan Perancangan airport shopping yang memaksirnalkan kenyamana.n, 

keamanan dan mcnjadikannya sebagai ruang lransisi pelantong yang lebih baik akan 

mengurangi placeless. 

IV.4. Tabel Perbandingan 

Berikut adalah tabel perbedaan area koruersial di terminaJ Indonesia dan luar negeri: 
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' 

T~rmlnlll b•mdlltlO di lmfunellill T'rmlmd b .. nd>*N di luar mxerl 

Zooo ini d.Jhedabn mtllrn departure. hall dw:i Dt~rt>ue hall trrbulrung <kngnn chcck·f"' haT 

• KnrJdn:r tkpamtFt f<rrll me:rupQuu• '"""' 

komenhd. B«!rn)k !ala fctaknya J~pctli 

&hopping pidlhltn't:m kanmo !ctalmyn ynng 

lx:nuh di koridw-kcridor •irkula1l 

petll>mpeng. Di h<lndata l(;,a\anumu -d>:<n 

Ngurnh Rai 1o:d.ng ditlln.,.,ng ~cbuell 

b.mgunan komcrsial ynng h:rplu•h png 

klhubung d@gan moda trorupertali lain 

tcr!<:tak ubcrang hllliJI:UDan mminsl )'llllf; 

mo:n~pehn IW!p w~nni!iki ko:lo:ri<&illln dorngnn 

~nbm di l.cmJinal. M41Upu atau tid>kny~ 

k<mt,;p ~~pcrti ini <;It Indone1io u.ntuk 

mcnghidup+:&n ~u""IIDII bandam lwlllm 

terbuldi knn::m~ kon~ •cpcrti "" bc:bun 

p.;mah "'""<ll mdonclin. 

• Check-in htdl .................. ...,.,. .J:cppinx 

d'~•n fl;uJIIt .... df,.tk-il4. Sc;r::~ua P""'llll""" 

batuJ.ara ®pal ruenikmati ~J,P;II ini. Area 

koml!!l'l>i•l di !ll1:il m.engllidopklllll' IY!Uflnn dl 

daleru 1-mniruU. Bliliklln <fi tcn:ninnl I 

hllrulata H<>fl~lllh mucko m<:nyd>ul. 

.rl.opping .:;~nrer ini acbag~>( Sk~ M:nt-1 dan di 

t=r~i.oal2 Sky PI""". 

• Ad•nya ..... 
perpanj...,gan Jep.tUt11u: hall .. dik:ngkopi 

4-ann •nrao~> mvdtl !fllfl:!p;>il!!!i lain Yllfl!l 

Jllm>ghubnnghn .ke ;;,.w~ Yrtl'lll f~rimbung 

dcn!lllh lcrrminul 

m<.:ogh.idupklHI' :manna band!lro- kan::na OQJlg 

lain nlain pcnggunn bt!nd&rn dap.t~t 

m.:nikml>lmya, 

i • Art• dtcck-i'! meujadi Wn>l kluuw 

pmwnyllA,Il:, homplr tldak a!h fnollltou ' ' 

pengunjung dan prnnmp.'lng yn!!g biu 

menju.!i k<:fu:l.alll tnt tl'ljndi l:cnt~ikun 

pennmpang ®P'll dinUt,i dt:!~:!.,gllll mCI:llbUllt 

tmnyllk ~>m<~ tidret conrrol. Ml:l:l:W"<Il ~aya, 

P"'llilatum ini snngut iliuyangbn m<:lihal 

p<;llnJUi w<::rllwlliknn bQn!hm dlm pduang 

Y""'!l hnu111 W'lhlk m ...... rik kWt~t:ungao. 

Sc:b<mnmyu Hnl ini d!opst diulrni dcugrm I 

M'curily olrr:<>k SJ~j•, seperti k~:bltnyakan m<~! 

Iii Jllk&M, 1ehingg~ P'Oll&"nilll'g juga bi~a 

m'"nk illlill ch~e/1:-in. U;rtal m~nghioW!.ri 

...wino dan kcmacclun, ~rily ,:,heck d.upm 

Wpinhkan menj!!.<ll p¢1'lgl!njungfpcnu.mprutg 

lnnpa bwq daulktlg~t~~ b~tmng. 

f;zc,:,:,o.,:c:"c,:~:c--+&ardmg haJJ adah!h"""" yan=,:-:-,.,.=:;,c"c""';c;kcc~=:-f-B"uarding hall mcmpllkun area komcnlol y .. ng 

kO!ll<:nia! 10<=~~ pcnumpnng ~<l'lnpll!'yui vutktu puling nruai kan::na pcouml"'ng )'5ng au:nunggu 

!Un~{lu yang d.up&J. dlmanfelllk~m a~bt::lum """"'""""3 m!mun.ggu 4i """" ~ni. A111un 

bcmrdmg. Mrnnrul pomgamat&n d.n ~~~~Inmon ll}'lllrnlnD)'D SUB$111!11. hllll'!lll t,mng yang lcbib 

~aya,. tam.iwll band.o.ra ill Tndnn!t!!iaafc.a ini licbk mnrnh kliD:lla h<:bru pdjak dun l~pnya 

~~lu dimffioti 

! p:ru,tmpiUlg er.rtd¢rung untuk wcnUnKI{U 4l gart hidupnyu !Wllllllhll OTU kom..m:d dl sfni. 

lc:~ngc.. Faklor jm.imy,. gate laungc dan nn::.a run...u.g ... illln l.dttk rite! yung mo:narik dan 

k""".:ni&l, kclidlknyw:nnc run tingginy& hllrgu ny.:~m1111 alrnn m""jodilum ,.~ lrom=iul di 

bmmg dan jnse y<~ng dilawmkll!l m~nj11dl !wording hall llidup dnn dig~~:mnri /l'a•;e/er. 

~IIJI&fllklor )'Ant: m;nolxN.t~~m~ ini t~i. 

~··----'------------'---------~-' 
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~lllti.Jlllllij 

I 

Tall:llct•k ~I'CII. 

kom.:oinl 

kumi:l"llio! 
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..... 
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1ib• di lerminaJ 

Oi terminal b;mdortl lnd®e!lio, fn~ilihr.s Oi terminal hanW.m lu•r napi, luM!iwo 

b>l'l'!criinl di dqwrliOI'I'I l!et!J YlifiJ berlmbungnn 

d!:mgllfl arrMtl hPII m.:mbtmtuk !epal.i sh<Jpping 

Di tcrn~inal bruuhm1 

koml:f!<i:l! di "!"!& ini memheu!uk 5cpcrti puwt 

{'¢1'h~1nnjoan dmgAn n~nng l.uuggU di h:na.ohnyu 

J)s!am jarnk tcrlmlu di Urt~t.Bn k~:~nscsi teniop.ot 

bukoan mc:uuju gate /(!Ungn. 

klllll~:r!i.tll y~n11 ads. di dcptJrlur"' h;;JJI jugo 

m;;mpal;;m cht:ck-irt mtff ditant!lng S<;pCrli 

wbuuh :shopping Cil!!fi:r )'llllll: kugbp, dari 

I !X'I\fualan hMllllg lungts jttta. 

! lcrminnl itu hef\1.)'4 J"lmpping 

dikngk~pi fn~ili!Aa dre<:k-ir:, 

~eolnh·O:h:~b 

f'lall yang 

Di lcrmin..l blmdara luer nqJcri. arc.t in.i !!l..ttj<kli 

~~~ yang paling hldup. Bmmflng hall dirnru:w:!g 

~~pr:ttf J'ilcpping mall, Nhbn dlll!lm. kruu' 

bwuloro Chonai <IBn tmili-.lonl<lf pttlln~t atu 

to:rminaltCI"!!cbul ilikhu~u•knn 'ebagai ~n::J 

kOOJ~:T~~ial ~nja. 
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IV.5.1khtisar 

Dalam perancangan terminal bandara, area komersial merupakan fasilitas 

penunjang terbadap kegialan utama yang penempatannya mengikuti dan tidak 

mengganggu kegiatan utama bandara Dari hasil pengamalan Jangsung, gambar, foto, 

wawancara dan studi literatur yang dijabarkan sebelumnya, secara garis besar area 

komersial dalam terminal bandara sebagai berikut 

1. Lokasi sarana komersial pada gedung terminal. yaitu di sepanjang koridor 

departure hall dan arrival hall (zona umum) serta boarding hall (mna khusus 

penumpang} Susunan penempatan kegiatan komersialnya, sebagai berikut 

a) Pada departure hall dan arrival hall (zona umum), sanma komersial yang ada 

berupa: tempat pemesamm hotel, travel. taxi~ restoran, snack bar~ souvenir. 

dan buah tangan yang berupa pakaian; dan lain-lain. 

Di terminal bandarn Indonesia, 

fasilitas komersiHl di deparhwc hall 

yang bt:thubungmt dcugan arrival 

hall membenluk scpctti shopping 

Stl'l!et. 

Di tcrminu.l bandara. luar negeri, 

] fasilitas kumersial }'Ufl8 ada di 

departure hall juga mernpakan 

check~in hall dir-l.lJICrulg seperti: 

sebwh shoppfng Cllnler yang 

lengkap, dari pcnjualun bunmg 

hingg.a josa, seolah-olah terminal Hu 

berupa shopping mall yong 

· dilcngkapi fusilila$ chru:k-in, 

Pinlu 
keluar 

-·. 
'l'icket Pintu 

ContnlllseciuitY kcluar 

tiba di terminal 

b) boarding hall (zona khusus penumpang), walaupun zona khusus semua jenis 

penumpang (berangka~ pindahan dan datang) terkonsentrasi di boarding hall. 

Fasilitas komersial yang ada berupa; sarana relaksasi, buah 1angan (makanan 

kering, minuman dan pakaian), VIP lounge bagi anggota bank dan airline 

tertenlu, souvenir, dan Jain~lain. 

Ill 

Airport Shopping..., Erly Ika Suminar Paradede, FT UI, 2008



Di tcnninal bandam Indonesi3, 

fusiliWs komersii!!l dl area ini 

membentuk seperti P""'l 

p.."tbchmjaan dengan ruttng hmggu 

di tengalmyu. Dlllam j!llllk tcrtcnlu 

di dcrctun konscsi terdapat bukaan 

menuju gate lo11nge. 

.,. .. 
lounge_ 

~cc==c-=+--~-~~ -
Di terminal bandnra luar ncgcri, or.ca. 

ini menjudi area yang pa:ling hidup. 

8QfJrding hall dirnntllltl& seperti 

shoppiHg mali, ba.hkim dalam kasus 

baodara Changi dan Inchoon, lantai 

paling ntns tmntinnl tersehut 

dikhususlmn sebagai area kurnersial 

saja" 

·---'--

Gate lounge 

lmlgr.ui 

"'"' lounge 

2. Jenis sarana komersial di Indonesia yang ada saat ini masih meiiputi kebutuhan 

mendasar untuk mengis:i waktu tunggu penurnpang, seperti sarana penjualan 

makanan dan minuman, souvenir dan buah tangan, jasa relaksasi dan lain-lain 

!wnlah dan jenisnya cuk'Up beragam dan akomodatif dalam pemenuhan kebutuhan 

penumpang yang berangkat dan datang. Sedangkan jenis sarana komersial yang 

ada di luar negeri sudah jauh lebih lengkap melipull barang-barang bermerek dari 

perlengkapan wanita dan pria sampai barang elelir<m.ika. fitnes center, hotel 

bahkan sarana jasa juga banyak tersedia seperti ruang berrnain anak dan 

entertainment center. Sarana komersial yang tersedia di terminal bandara harus 

disesuaikan dengan kebutuhan penwnpang di masing-masing area Misalnya 

untuk 7.0na umum departure hall, restoran edalah tempat yang paling diminati~ 

Sedangkan arriVal hall, penumpang sangat membutuhkan penycwaan mobil, tiD..i. 

tur dan travel dan sebagainya 

Berdasarkan basil anallsis, banyak hal yang mempengaruhi letak pusat 

perbelanjaan atau area komersial di dalam terminal bandara dan tata !etak area 

komersial di Indonesia dan luar negeri tidak sama Semua itu ditujukan unluk 

perancangan airport shopping yang memaksimalkan kenyamanan, kearnanan dan 

menjadikan ruang transisi pelancong yang tebih baik. sehingga mengurangi placeless. 
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BabV 

KESIMI'ULAN 

Kesimpulan tesis penelitian ini herupa acuan dalam perancangan lata letak 

area komersial dalam terminal bandara Acuan tata letak: area komersial ini ditentukan 

oleh kegiatan dalam tenninal bandara yang berhublmgan sirkulasi pengguna terminal, 

sehingga area komersial diletakkan di tempat yang tidak menggangu sirkulasi yang 

ada di dalam tenninal, perancangan perbelanjaan yang dapat memaksimalkan tingkat 

ketertarikan dan kenyamanan para pembelanja dan sense of comfort untuk 

meminimalisir placeless bandara 

Kesimpulan saya allran penurnpang dan organisasJ ruang yang 

mengoptimnlkan konsentrasi manusia dan waktu tunggu penumpang dalam bandara., 

dapat rnenghasilkan tata letak area komersial dengan sirkulasi maksimal bagi 

pengunjung, OJeh karena itu. aHran penumpang yang efesien adalah sebagai berikut 

I Bu;ml aira::ill. 

T 
~ 

C.lte IM~J~ge 

I PcnnmJltlng I pindah~n 

I 
in1<1111Minnal 

Brnmling h:t.ll !mlgr.t.li I 
dul!;lik ""~""""' t 

pmump.1ng I 

I II ' lmigr:ni Wltuk Btwdin&p;:i•• 
I Baggage claim !!!li'I:MIIiuu.:!! """"" 

' 
--------··~----·-- ---------------~·--------··-·----·-·· 

I I 
Cheek·in 

Ztl10 umum 

I S®urity chcci;: • II s.:..uritv cl=k • I <kng!U\ btAAti !anp.\lugni 

Prnump;:~ugy~ng Pcnump;mg pnadlli~~~& 
l:>ier:lngkntih:..dl m~nKida 

b~!Kbr:. t~l~ln 

Perbedaan terbesar antara tenninal bandara di Indonesia dan luar negeri adalah 

masalah ticket control di pintu rnasuk tenninal yang menghambat aliran penwnpang, 

maka menurut saya area itu menjadi tidak efekti( Oleh karena itu sebaiknya ticket 

control ditiadakan, tetapi security check* harus dilakukan untuk semua orang yang 
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masuk. area chet*-fn untuk keamanan bandara Agar tidak terjadi antrian panjang 

security check ada di bcberapa tempat dengan pemisahan antara penumpang dengan 

dan tanpa bagasl. Dengan demikian check-in hall ada.lah 7.0na umwn. Menjadikan 

check in hall zona umum karena berdasarkan poleru:i areanya yang dapat meramaikan 

suasana termlnal baodaca dan peluangnya mendnpatkan keuntungan rnateri bagi 

bandara dan pedagang. Dari aliran penurnpang tersebut, maka organisasi ruangnya 

arlalah: 

lmlgr~'i unluk 
il)lern.:t!l!!Ml 

T"""~ 
gate 

Karena bocrding hall merupakan konsenttasi dari semua jenis penumpang, maka area 

ini menjadi area komersial yang terbesar daiam lemlinal bandara Arrival hall 

sebaiknya hanya dilengkapi fasilitas komersial pendukung penumpang yang datang 

saja Biasanya penumpang yang datang cenderung buru-buru keluar untuk 

melanjutkan peijalanannya dengan moda transpotasi lain 

Dengan demikian beberapa altema1if tata letak area komersial di terminal 

bandara yang diusulkan sebaiknya, sebagai berikut 

a. A""' kedalanglm (departure hall/ckeck-in hall) 

dirancang seperti sebuah shopping center yang Jengbp untuk meningkatkan 

kenyamanan pengguna bandara. Seolah-olah terminal berupa shopping 11U1ll }'ang 

dilengkapi fasilitas check-m. Alternatif !.ala letaknya sebagai beril"llt 

' 

dcngon 
sboppin& 

area 

tiba di terminal 

b Cbecfr..ln (;f)wlfer bcmdn di 

hndupnn pinlu mo.suk sehinggo11 

momuduhknn penumpons, IU"ell 

komeairu bcmda di posisi 

yang tidak mengganggu 

f*!ltlmp,!lflli; mcnuju imigmsi 

ulau mC'dri()' d~ yaitu tli 

llisi..s5&i anw dreck-in dnn ntuu 

diant.mi bukaan.frukuan ke 

titik imigrnsi. 
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b. Ana boarding (boarding hall) 

dirancang seperti sebuah shopping mall besar dan Jengkap dengan koridor-koridor 

kecil menuju gate lounge. Bentuk mol disesualkan dengan aturan pelataran parkir 

pesawat. Area komersial ini mempunyai kelebihan, yaitu bebas pajak. Sebagian 

besar toko menjual barang~barang mewah (impulse slore), seperti perhiasa.n, 

makana:n rnahal, tas dan sepatu bermerek dan sebaga.inya, lainnya menjual 

makanan. Allema!if tala letaknya sebagai berikut: 

a h Area komercinl di boording IJoJI bernda di 

&:£urity/ 
imlgnm 

· imignui 

teugah atau xis! knridor, di l:tdua sisl i.."'ridor 

bcrupu dcre\au gale lmoJ~. Sh>lcrn supcrti iri 

me1nuda.hkan pcnumpa.ng meowpui gute 

lou:uge. Sehingga wuklu llwggu :,uns ada 

dnput dibubisbm di O.ftltt shoppi11g dckat gate 

luw;g.:-rrya dl hoardi11g hall. 1u.11pa adu rnsa 

!lllrut ke!ingg.lun pesuwal kaf\llll hnno 

mclului koridor pan]ung duiu scbdum sampui 

gak! lmmge Koridor yung ter!Wu panjang. 

w!:n1knyu dipecuh J~rtgttn sebn:lb titik: simpul 

yang berupn :rhoppi11g oren un.tuk 

rnengbi!dari kcbosaoon bcrjahm di ki>ridor 

yang panja.ng. 

Dengan tata letak area komersial yang memperhatikan sirkulasi maksimum 

diharapkan membuat kondisi 1ingkungan bandara itu sendiri merayu para penumpang 

~engan karaki:er pembelanja yang impulsif dan pembelanja yang membutuhkan 

pemuasan segera- menjadi berbelanja Tidak hanya itu, perancangan tata !etak toko 

yang memperhatikan lokllsi, karal-teristik fisik display terhadap pengunjung, 

peJetakkan jenis-jenis toko juga harus dirancang, sehingga dapat merayu para 

pembelanja Wltuk membeli secara impulsif karena tersedianya kenyamanan bagi para 

pembelanja akan menjadi dasar pemilihan suatu toko, 

Dengan penelitian ini saya memberi acuan secara garis besar terhadap tata 

letak pusat perbelanjaan terminal bandar udara, baik di Indonesia rnaupun luar negeri, 

yang efesien dan nyaman serta lengkap bagi pengunjung Meskipun handara adalah 

placeless/non-place yang mengorbankan sense of place tetapi dengan perancangan, 

arsitektur berusaha memberikan tempa:l yang lebih balk. Dengan airport shopping 

yang memperhatikan sense of comfort dan security, maka dengan sendirinya placeless 

secara simultan akan menciptakan pengalamannya yang unik, baru atau tak terduga 

sebelumnya, sehingga secara simultan juga bandara bisa menjadi place dan placeless. 
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Implikasi Penelitian 

PeneHtian ini ingin menghasilkan pengaturan tata letak area komersial yang 

memberikan kenyamanan. keamanan dan kelengkapan bagi seluruh pengguna 

bandara, baik penumpang, pengunjung maupun pekerja. Hasil penelitian tesis inl 

memperlihatk:an bahwa airport shopping mempunyai pola tertentu dalam pengaturan 

tata letak pusat perbelanjaan di terminal bandera. Namun penelitian ini menekankanl 

memfokuskan dlri pada se1uruh kegiatan dan slrkulasi semua jenis penumpang 

sebagai salah satu pengguna bandara yang berkaitan dengan kegiatan perbelanjaan di 

terminal bandara. Oleh sebab itu ada beberapa isu yang tidak tercakup delam 

penelitian 1~ yaitu: 

L Pembahasan kegiatan pengguna tenminal bandara lainnya, seperti pekelja yang 

langsung berhubungan dengan operasional bandera atau pekelja untuk fasilitas 

umum dan komersial dalam bandera. 

2. Pengembangan sebuah tipe bangunan tenminal bandara yang mengintegrasilron 

kegiatan semua pengguna terminal bandera, baik penumpang, pekeija maupun 

pengunjung. 

3. Penelitian terhadap rancangan terminal bandara yang memberikan identitas 

terbadap terminal itu sendiri, sebinggu membuatnya menjadi tempat yang 

place bagi penggunanya. 

Melihat beragam dan begitu pesatnya perkembangan airport shopping, penelitian ini 

dapat diteruskan dengan baban pemikiran seperti yang diuraikan di atas. 

Pengambil kebijakan pengelolaan bandar udara dan para prakiisi dapat 

mengambil pola tata letak area komersial dalam tenminal bandera hasil penelitian ini 

dalam sebagai pertimbangan untuk menilai perencanaan, perancangan dan 

pengembangan airport shopping untuk mencapai sense of comfort dan sense of 

security bagi pengguna tenninal. 
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